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ABSTRAK 

Ahmad Mustaqim, Pengaruh Pemahaman Orang Tua Tentang 

Pendidikan dan Profesionalisme Guru Terhadap Minat Baca Al-Qur’an 

Siswa SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji data-data 

empirik terkait pengaruh pendidikan orang tua dan profesionalisme guru 

terhadap minat baca Al-Qur’an secara terpisah maupun simultan. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode survei dengan pendekatan 

korelasional dan regresional terhadap data-data kuantitatif yang diperoleh 

dari obyek penelitian yaitu para siswa di SMP Islam AL-Kautsar Pondok 

Cabe Ilir Tangerang Selatan. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 124 

responden dari 180 populasi. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik angket/kuisioner, observasi, serta dokumentasi. Jenis 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi yang dijabarkan secara 

deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah: 

Pertama, Terdapat pengaruh positif tetapi tidak signifikan pendidikan 

orang tua terhadap hasil minat baca Al-Qur’an siswa SMP Islam AL-Kautsar 

Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai 

koefisien korelasi (r) terlalu lemah variabel pendidikan orang tua (X1) 

dengan variabel minat baca Al-Qur’an (Y) di peroleh nilai Pearson  

correlation (ry1) yaitu 0.174 pada taraf kepercayaan 99% (α = 0,01), 

sedangkan besarnya pengaruh atau koefisien determinasi R
2
(R square) = 

0,124, yang berarti bahwa pendidikan orang tua memberikan pengaruh 

terhadap minat baca Al-Qur’an hanya 12,4 % dan sisanya yaitu 87,6 % 

ditentukan oleh faktor lainya. Sedangkan untuk arah pengaruh regresi 

sederhana Ŷ = 110,717 + 0,195X1 yang berarti bahwa setiap peningkatan 

satu unit skor pendidikan orang tua akan mempengaruhi peningkatan skor 

minat baca Al-Qur’an sebesar 0,195. 

Kedua, Terdapat pengaruh positif dan signifikan profesionalisme guru 

terhadap hasil minat baca Al-Qur’an siswa SMP Islam AL-Kautsar Pondok 

Cabe Ilir Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai koefisien 

variabel profesionalisme guru (X2) dengan minat baca Al-Qur’an (Y) 

diperoleh nilai Pearson correlation (ry2) sebesar 0,297, pada taraf 

kepercayaan 99% (α = 0,01), sedangkan besarnya pengaruh atau koefisien 

determinasi R
2
(R square)= 0,186, yang berarti bahwa lingkungan belajar 

memberikan pengaruh terhadap minat baca Al-Qur’an sebesar 18,6 % dan 

sisanya yaitu 81,4 % ditentukan oleh faktor lainya. Sedangkan untuk arah 

pengaruh regresi sederhana Ŷ = 119,205 + 0,269X2 yang berarti bahwa 

setiap peningkatan satu unit skor lingkungan belajar akan mempengaruhi 

peningkatan skor minat baca Al-Qur’an sebesar 0,269. 
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Ketiga, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan 

orang tua dan profesionalisme guru secara bersama-sama terhadap hasil 

minat baca Al-Qur’an siswa SMP Islam AL-Kautsar Pondok Cabe Ilir 

Tangerang Selatan. Hal ini di buktikan dengan besarnya pengaruh yang 

dapat dilihat dari hasil koefisien determinasi R
2
(R square) sebesar 0,399, 

sedangkan besarnya pengaruh atau koefisien determinasi R
2
(R square)= 

0,286, atau 28,6 % dan sisanya yaitu 71,4 % ditentukan oleh faktor lainya.  

Adapun pengaruh persamaan arah regresi Ŷ = 120,306 + 0,113X1 + 0,261X2 

yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor pendidikan orang tua 

dan profesionalisme guru secara bersama-sama, akan mempengaruhi  

peningkatan skor minat baca Al-Qur’an sebesar 0,374. Maka dapat 

disimpulkan bahwa setiap peningkatan satu unit skor pendidikan orang tua 

dan profesionalisme guru akan mempengaruhi peningkatan skor hasil minat 

baca Al-Qur’an siswa SMP Islam AL-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang 

Selatan sebesar 0,374 

Kata Kunci: Minat, Pendidikan Orang Tua, Profesionalisme Guru 
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ABSTRACT 

 

 

Ahmad Mustaqim, The Effect of Parental Education and Teacher 

Professionalism on the Interest in Reading the Qur'an of Al-Kautsar 

Islamic Middle School Students at Pondok Cabe Ilir, South Tangerang. 

 

 This study aims to determine and test empirical data related to the 

influence of parental education and teacher professionalism on the interest of 

reading the Qur'an separately or simultaneously. In this study, the authors 

used a survey method with a correlational and professional approach to 

quantitative data obtained from the research object, namely students at Al-

Kautsar Islamic Middle School Pondok Cabe Ilir, South Tangerang. The 

sample of this study was 124 respondents from 180 populations. The data 

collection is done by using a questionnaire / questionnaire, observation, and 

documentation. The type of analysis used is regression analysis which is 

described descriptively. The results of this study are: 

 First, there is a positive but insignificant influence on the education 

of parents on the results of interest in reading the Koran students of Al-

Kautsar Islamic School Pondok Cabe Ilir, South Tangerang. This is 

evidenced by the results of the correlation coefficient (r) too weak parental 

education variable (X1) with the variable interest in reading the Qur'an (Y) 

obtained Pearson correlation value (ry1) which is 0.174 at 99% confidence 

level (α = 0.01), while the magnitude of the influence or coefficient of 

determination R2 (R square) = 0.124, which means that parental education 

gives an influence on interest in reading the Qur'an only 12.4% and the 

remaining 86.5% is determined by factors others. As for the direction of the 

influence of simple regression Ŷ = 110,717 + 0.195X1 which means that 

each increase of one unit of parental education scores will affect an increase 

in the interest in reading the Al-Qur'an by 0.195. 

 Secondly, there is a positive and significant influence on the 

professionalism of teachers on the results of interest in reading the Koran 

students of Al-Kautsar Islamic School Pondok Cabe Ilir, South Tangerang. 

This is evidenced by the results of the variable coefficient of teacher 

professionalism (X2) with interest in reading the Qur'an (Y) obtained 

Pearson correlation value (ry2) of 0.297, at a 99% confidence level (α = 

0.01), while the magnitude of the influence or the coefficient of 

determination R2 (R square) = 0.186, which means that the learning 

environment has an influence on the interest in reading the Qur'an by 18.6% 

and the remaining 81.4% is determined by other factors. As for the direction 

of the influence of simple regression Ŷ = 119,205 + 0,269X2 which means 
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that each increase in one unit score of the learning environment will affect 

the increase in reading interest in the Qur'an by 0,269. 

 Third, there is a positive and significant influence between parental 

education and professionalism of teachers together on the results of interest 

in reading Al-Qur'an at the Al-Kautsar Islamic Middle School Pondok Cabe 

Ilir, South Tangerang. This is evidenced by the magnitude of influence that 

can be seen from the results of the determination coefficient R2 (R square) of 

0.399, while the magnitude of the influence or coefficient of determination 

R2 (R square) = 0.286, or 28.6% and the rest 71.4% is determined by other 

factors. The effect of the equation of the regression direction Ŷ = 120,306 + 

0.113X1 + 0.261X2 which means that each increase of one unit of parental 

education scores and teacher professionalism together, will affect the 

increase in Al-Qur'an reading interest score of 0.374. Then it can be 

concluded that each increase of one unit of parental education scores and 

teacher professionalism will affect the increase in the score of Al-Qur'Aan 

interest in reading Al-Kautsar Islamic Junior High School students at Pondok 

Cabe Ilir, South Tangerang by 0.374 

 

Keywords: Interest, Parental Education, Teacher Professionalism 
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 الملخص

أ حمد مس تليم ، تب ثير امتربية اموالدية وكفاءة المؼلم في الاىتمام بلراءة املرأ ن في مدرسة امكوثر  غندي محمد

يلير ، جنوب تانجيرانجالإسلامية المتوسعة بو   .هدوك كاب اإ

لى تحديد واختبار امبيانات امتجريبية المتؼللة بتب ثير امتربية اموالدية  وكفاءة المؼلم ػلى مطلحة تهدف ىذه الدراسة اإ

كراءة املرأ ن بشكل منفطل أ و متزامن. في ىذه الدراسة ، اس تخدم المؤمفون ظريلة المسح بنهج ارتباظي ومهني 

نلبيانات امكمية امتي تم الحطول ػليها من امكائن امبحثي ، أ ي امعلاب في مدرسة امكوثر الإسلامية المتوسعة 

يلير ، جنوب تانجيرانج امسكان. يتم  481المس تعلؼين من  424. وكاه  غينة من ىذه الدراسة بوهدوك كاب اإ

جمع امبيانات باس تخدام اس تبيان / اس تبيان وملاحظة وتوثيق. هوع امتحليل المس تخدم ىو تحليل الانحدار 

 الذي يوضف بشكل وضفي. هتائج ىذه الدراسة هي:

يجابي ومكن ضئيل ػلى تؼليم أ ومياء   ال مور ػلى هتائج الاىتمام بلراءة ظلاب أ ولً ، ىناك تب ثير اإ

يلير ، جنوب تانجيرانج. يتضح ىذا من خلال هتائج مؼامل  املرأ ن في مدرسة امكوثر الإسلامية بوهدوك كاب اإ

( الذي تم Y( مع الاىتمام المتغير بلراءة املرأ ن )X1( المتغير امضؼيف جدًا في تؼليم اموالدين )rالارتباط )

( ، في α = 0.01: )99غند مس توى ثلة  1.474وامتي تبلؽ  Pearson (ry1)رتباط الحطول ػليو بليمة ا

، مما يؼني أ ن تؼليم اموالدين يؼعي تب ثيًرا ػلى  1.424( = R)مربع  R2حين أ ن حجم امتب ثير أ و مؼامل امتحديد 

بة لتجاه تب ثير : تحددىا غوامل ال خرين. بامنس  87.6: وامنس بة المتبلية 42.4الاىتمام بلراءة املرأ ن فلط 

مما يؼني أ ن كل زيادة في وحدة واحدة من درجات امتربية  Ŷ = 110.717 + 0.195X1الانحدار امبس يط 

 .1.495اموالدية س تؤثر ػلى زيادة الاىتمام بلراءة املرأ ن بملدار 

يجابي وىام ػلى مهنية المؼلمين في هتائج الاىتمام بلراءة ظلاب املرأ ن  في مدرسة  ثاهياً ، ىناك تب ثير اإ

يلير ، جنوب تانجيرانج. يتضح ىذا من خلال هتائج المؼامل المتغير لمينية المؼلم  امكوثر الإسلامية بوهدوك كاب اإ

(X2( مع الاىتمام بلراءة املرأ ن )Y( الذي تم الحطول ػليو بليمة ارتباط بيرسون )ry2 امبامغة )1.297  ،

،  1.486)مربع امتربيع( =  R2( ، في حين أ ن حجم امتب ثير أ و مؼامل امتحديد α = 0.01: ) 99بمس توى ثلة 

: تحددىا 84.4: وامنس بة المتبلية 48.6مما يؼني أ ن بيئة امتؼلم ميا تب ثير ػلى الاىتمام بلراءة املرأ ن بنس بة 

كل زيادة في  مما يؼني أ ن Ŷ = 119،205 + 0،269X2غوامل أ خرى. بامنس بة لتجاه تب ثير الانحدار امبس يط 

 .1،269درجة وحدة واحدة من بيئة امتؼلم س تؤثر ػلى زيادة الاىتمام باملراءة في املرأ ن بملدار 

يجابي وىام بين تؼليم اموالدين وكفاءة المؼلمين مؼًا ػلى هتائج الاىتمام بلراءة   ثامثاً ، ىناك تب ثير اإ

، جنوب تانجيرانج. يتضح ىذا من خلال  Pondok Cabe Ilirاملرأ ن في مدرسة امكوثر الإسلامية المتوسعة 

، في حين أ ن حجم امتب ثير أ و  1.399( غند R)مربع  R2حجم امتب ثير الذي يمكن رؤيتو من هتائج مؼامل امتحديد 

: يتم تحديدىا بواسعة غوامل 74.4: وامنس بة المتبلية 28.6، أ و  1.286( = R)مربع  R2مؼامل امتحديد 

مما يؼني أ ن كل زيادة في  1.443X1 + 0.261X2+  421.316=  421الانحدار أ خرى تب ثير مؼادلة اتجاه 

وحدة واحدة من هتائج امتربية اموالدية وكفاءة المؼلم مؼًا ، سوف تؤثر ػلى زيادة درجة اىتمام املراءة في املرأ ن بـ 

لى أ ن كل زيادة في وحدة واحدة من درجات تؼليم اموالدين وك1.374 فاءة المؼلم س تؤثر . ثم يمكن أ ن نخلص اإ
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يلير بجنوب  ػلى زيادة درجة اىتمام املرأ ن في كراءة ظلاب مدرسة امكوثر الإسلامية امثاهوية في بوهدوك كاب اإ

 1.374تانجيرانج بنس بة 

 

 امكلمات المفتاحية: الاىتمام ، امتربية اموالدية ، احتراف المؼلم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Penulisan transliterasi Arab-Indonesia dalam karya ilmiah (tesis atau 

desertasi) di Institut PTIQ didasarkan pada keputusan bersama menteri 

agama dan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia nomor 

158 th. 1987 dan nomor 0543/u/1987 tentang transliterasi arab-latin. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa arab dalam transliterasi latin (bahasa Indonesia)     

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Penjelasan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts Te dan es ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan garis dibawahnya) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan garis dibawahnya) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad Sh Es dan ha ص

 Dhad Dh De dan ha ض

 Tha Th Te dan ha ط

 Zha Zh Zet dan ha ظ

 Ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain Gh Ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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   Berikut ini daftar huruf arab dan transliterasinya dalam huruf latin: 

1. Vokal 

     Vokal bahasa Arab, seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat ditransliterasikan sebagai berikut: 

 

 

b. Vokal Rangkap 

     Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf ditransliterasikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Penjelasan 

 Fathah dan Ya Ai A dan I يَ   ---

 Fathah dan Wau Au A dan U وَ   ---

 

2. Maddah 

      Maddah atau vokal panjang yang lambangnya  harakat dan huruf 

ditransliterasikan sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf 

latin 

Penjelasan 

 Fathah dan alif Â A dan garis di atas ا َ ---

--- َيَ   ِ  Kasrah dan ya Î I dan garis di atas 

 Dhammah dan وَ  ---

wau 

Û U dan garis di atas 

 

 

 

 

 Ha H Ha ه

 Hamzah a/„ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Penjelasan 

--- ---  َِ  Fathah A A 

--- ---  َِ  Kasrah I I 

--- ---  َِ  Dhammah U U 
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3. Ta Marbuthah 

     Transliterasi untuk huruf ta marbuthah adalah sebagai berikut: 

a. Jika ta marbuthah itu hidup atau atau mendapat harakat fathah, kasrah 

atau dhammah, maka transliterasinya adalah “t”. 

b. Jika ta marbuthah itu mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan “h” 

 

4. Syaddah (Tasydid) 

     Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, maka dalam transliterasi latin (Indonesia) dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf yang di beri 

tanda syaddah itu (dobel huruf). 

5. Kata Sandang  

     Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu "ال" 

(alif dan lam), baik kata sandang tersebut diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun diikuti oleh huruf qamariah, seperti kata “al-syamsu” atau “al-

qamaru” 

 

6. Hamzah 

     Huruf hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kalimat dilambangkan 

dengan apostof („). Namun, jika huruf hamzah terletak di awal kalimat 

(kata), maka ia dilambangkan dengan huruf alif. 

 

7. Penulisan Kata 

     Pada dasarnya, setiap kata, baik fi‟il maupun isim, ditulis secara terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, seperti kalimat “Bismillâh al-Rahmân al-Râhîm”. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم لله الرحمن الرحيم  
Alhamdulillah, Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah 

SWT atas segala karunia rahmat dan hidayah-Nya, serta kekuatan lahir dan 

batin sehingga penulis dapat menyelesaikan Tesis yang berjudul: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam pengertian yang luas adalah meliputi 

semua perbuatan atau usaha dari generasi tua untuk mengalihkan 

(melimpahkan) pengetahuannya, pengalamannya, kecakapan serta 

keterampilannya kepada generasi muda. Pendidikan sering juga 

diartikan sebagai suatu usaha manusia untuk membimbing anak 

yang belum dewasa ke tingkat kedewasaan dan mampu memikul 

tanggung jawab atas segala perbuatannya dan dapat berdiri diatas 

kaki sendiri.1 Saat anak dilahirkan dalam keadaan lemah dan 

suci/fitrah sedangkan alam sekitarnya yang akan memberi corak 

warna terhadap nilai hidup atas pendidikan agama peserta didik.
2
 

Pada dasarnya anak itu telah membawa fitrah beragama, dan 

kemudian tergantung pada para pendidiknya dalam 

mengembangkan fitrah itu sesuai dengan usia anak dalam 

pertumbuhannya. Kita tahu bahwa pendidikan sangatlah penting 

bagi kehidupan di dunia ini. Pada hakekatnya pendidikan 

merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 

                                                             
1
 Zuhairini, dkk , Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1995, h.  92. 

2
 Zuhairini, dkk , Filsafat Pendidikan Islam,…, h. 170-171. 
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martabat manusia.3 Untuk itu maka seseorang harus mempunyai 

suatu pengetahuan, yang mana pengetahuan tersebut merupakan 

perlengkapan dasar manusia didalam menempuh kehidupan ini. 

Ternyata hal yang terpenting pada kehidupan manusia itu sangat 

dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas suatu pengetahuan yang 

diperolehnya. Dengan begitu kepribadian setiap manusia akan 

berbeda, dan itupun sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang 

diperolehnya. Dengan demikian pemerintah menginginkan  

bahwa kualitas dan kuantitas suatu bangsa (dalam hal ini 

pendidikan) haruslah ditingkatkan. 
Seorang anak masih sangat memerlukan bimbingan atau 

pendidikan baik pendidikan  jasmani maupun pendidikan rohani 

yang berupa intelek susila, sosial, agama dan lain-lain. Bila mana 

anak tidak mendapat pendidikan, maka mereka tidak akan 

menjadi manusia sebenar-benarnya. Karena pendidikanlah yang 

dapat memanusiakan dan membudayakan manusia. Kemampuan 

dasar yang dimiliki oleh anak, baik jasmaniah maupun rohaniah, 

tidak secara otomatis tumbuh dan berkembang tanpa potensi/ 

kemampuan dasar maka manusia membutuhkan adanya bantuan 

orang lain untuk membimbing, mendorong dan mengarahkan agar 

berbagai potensi tersebut dapat tumbuh dan berkembang secara 

wajar dan optimal, sehingga kelak hidupnya dapat berguna dan 

berhasil guna.4
  

Bagi setiap muslim yang benar-benar beriman dan 

melaksanakan ajaran-ajaran Islam, mereka berusaha untuk 

memasukkan anak-anaknya ke sekolah-sekolah yang diberikan 

pendidikan agama atau ke sekolah umum yang memberikan 

pendidikan agama secara terpisah pada jam-jam tertentu. 

Istilah profesionalisme guru terdiri dari dua suku kata yang 

masing-masing mempunyai pengertian tersendiri, yaitu kata 

Profesionalisme dan Guru. Ditinjau dari segi bahasa (etimologi), 

istilah profesionalisme berasal dari Bahasa Inggris profession 

yang berarti jabatan, pekerjaan, pencaharian, yang mempunyai 

keahlian.5 Selain itu, Drs. Petersalim dalam kamus bahasa 

kontemporer mengartikan kata profesi sebagai bidang pekerjaan 

                                                             
3
 Zahara Idris, Pengantar Pendidikan I, Jakarta: Grasindo, h. 83 

4
 Zuhairini, dkk , Filsafat Pendidikan Islam, …, h.  94. 

5 S.Wojowasito,WJS. Poerwadarminto, Kamus Bahasa Inggris Indonesia-Indonesia 

Inggris, Bandung: Hasta, 1982, h. 162 
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yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu.
6
 Dengan demikian 

kata profesi secara harfiah dapat diartikan dengan suatu pekerjaan 

yang memerlukan keahlian dan ketrampilan tertentu, dimana 

keahlian dan ketrampilan tersebut didapat dari suatu pendidikan 

atau pelatihan khusus. 

Adapun pengertian profesi secara terminologi atau istilah, 

sesuai apa yang diungkapkan oleh para ahli adalah sebagai 

berikut: Roestiyah yang mengutip pendapat Blackington 

mengartikan bahwa pofesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan 

yang terorganisir yang tidak mengandung keraguaan tetapi murni 
diterapkan untuk jabatan atau pekerjaan fungsional.7 

Ahmad Tafsir yang mengutip pendapat Muchtar Lutfi 

mengatakan profesi harus mengandung keahlian. Artinya suatu 

program harus ditandai dengan suatu keahlian yang khusus untuk 

profesi itu.8 M. Surya dkk, mengartikan bahwa professional 

mempunyai makna yang mengacu kepada sebutan tentang orang 

yang menyandang suatu profesi dan sebutan tentang penampilan 

seseorang dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan 

profesinya.9 Syafrudin, mengutip dari Kamus Besar Bahasa 

Indanesia istilah professional adalah bersangkutan dengan 

profesi, memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya 

dan mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannya.10 

Dari semua pendapat para ahli diatas, menunjukkan bahwa 

professional secara istilah dapat diartikan sebagai pekerjaan yang 

dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan atau dididik 

untuk melaksanakan pekerjaan tersebut dan mereka mendapat 

imbalan atau hasil berupa upah atau uang karena melaksanakan 

pekerjaan tersebut. 

Kemudian kata profesi tersebut mendapat akhiran isme, yang 

dalam bahasa Indonesia menjadi berarti sifat. Sehingga istilah 

                                                             
6
 Salim, Yeny salim, Kamus Indonesia Kontemporer, Moderninglish, Jakarta: Pres, 

1991, h. 92 
7
 Roestiyah.N. K, Masalah- Masalah Ilmu Keguruan, Jakarta: Bina Aksara, 1986, h. 

176 
8 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam, Bandung: Rajawali 

Rusda Karya, 1991, h. 10 
9
 M. Surya, dkk, Kapita Selekta Kependidikan SD, Jakarta: Universetas Terbuka, 

2003, h.45 
10 Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, Ciputat: Pers, 

2002, h.15 
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Profesionalisme berarti sifat yang harus dimiliki oleh setiap 

profesional dalam menjalankan pekerjannya sehingga pekerjaan 

tersebut dapat terlaksana atau dijalankan dengan sebaik-baiknya, 

penuh tanggung jawab terhadap apa yang telah dikerjakannya 

dengan dilandasi pendidikan dan ketrampilan yang dimilikinya. 

Sedangkan pengertian profesional itu sendiri berarti orang yang 

melakukan pekerjaan yang sudah dikuasai atau yang telah 

dibandingkan baik secara konsepsional, secara teknik atau 

latihan.11 

Dari rumusan pengertian diatas ini mengambarkan bahwa 
tidak semua profesi atau pekerjaan bisa dikatakan profesional 

karena dalam tugas profesional itu sendiri terdapat beberapa ciri-

ciri dan syarat-syarat sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Robert W. Riche, yaitu: Lebih mementingkan pelayanan 

kemanusiaan yang ideal dibandingkan dengan kepentingan 

pribadi. Seorang pekerja profesional, secara relatif memerlukan 

waktu yang panjang untuk mempelajari konsep-konsep serta 

prinsip-prinsip pengetahuan khusus yang mendukung 

keahliannya.Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profesi 

tersebut serta mampu mengikuti perkembangan dalam 

pertumbuhan jabatan. Memiliki kode etik yang mengatur 

keanggotaan, tingkah laku, sikap dan cara kerja. Membutuhkan 

suatu kegiatan intelektual yang tinggi. 

Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standar 

pelayanan, disiplin diri dalam profesi, serta kesejahteraan 

anggotanya. Memberikan kesempatan untuk kemajuan, 

spesialisasi dan kemandirian. Memandang profesi sebgai suatu 

karier hidup (a live career) dan menjadi seorang anggota 

permanen.12 Sedangkan pengertian guru seperi yang telah 

dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut; Petersalim 

dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer mengartikan guru 

adalah orang yang pekerjaanya mendidik, mengajar, dan 

mengasihi, sehingga seorang guru harus bersifat mendidik.13 

Ahmad D. Marimba, menyatakan bahwa guru adalah orang yang 

mempunyai tanggung jawab untuk mendidik.14 Amien Daiem 

                                                             
11

 Sadirman A. M, Interaksi dan Motifasi Belajar, Jakarta: Rajawali Pres,1991, h. 131 
12

 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, Jakarta: 1993, h.105 
13 Salim, Yeny Salim, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, Jakarta: 1993, h. 

492. 
14 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Al Maarif, 

1980), h. 34. 
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Indrakusuma menyatakan bahwa guru adalah pihak atau subyek 

yang melakukan pekerjaan mendidik.15 M. Athiyah Al Abrasyi 

menyatakan bahwa guru adalah spiritual father atau bapak rohani 

bagi seorang murid, memberi santapan jiwa, pendidikan akhlak 

dan membenarkannya, meghormati guru itulah mereka hidup dan 

berkembang.16 

Dari beberapa pengertian guru sebagaimana yang 

dikemukakan, diatas maka secara umum dapat diartikan bahwa 

guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, 
potensi kognitif, maupun potensi psikomotor. Dari pengertian 

atau definisi “profesionalisme” dan “guru” diatas dapat ditarik 

suatu pengertian bahwa profesionalisme guru mempunyai 

pengertian suatu sifat yang harus ada pada seorang guru dalam 

menjalankan pekerjaanya sehingga guru tersebut dapat 

menjalankan pekerjannya dengan penuh tanggung jawab serta 

mampu untuk mengembangkan keahliannya tanpa menggangu 

tugas pokok guru tersebut. 

Minat merupakan salah satu faktor psikis yang membatu dan 

mendorong individu dalam memberi stimulus suatu kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. 

Ditinjau dari segi bahasa, minat adalah “ kecenderungan hati yang 

tinggi terhadap sesuatu; gairah; keinginan ”.
17

 Berdasarkan 

pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

kecenderungan yang terdapat dalam hati yang diharapkan tinggi 

terhadap sesuatu sehingga menimbulkan gairah atau keingnan 

terhadap sesuatu itu. Sesuatu yang dilakukan dengat minat akan 

menghasilkan sesuatu yang baik. Sedangkan minat menurut 

istilah yang dikemukaan oleh beberapa ahli psikologi adalah 

sebagai berikut: 

Menurut Djali dalam bukunya psikologi pendidikan 

mendenifisikan minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterkaitan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 

                                                             
15

 Amien Daiem Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, Surabaya: Usaha 

Nasional, 1993, h. 179 
16 M. Athiyah Al Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan 

Bintang, 1979, h. 136 
17 Tim Penyususan Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2008, h. 957. 
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pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar minatnya.
18

 Menurut Lester D 

Crow dan Alice Crow mendefinisikan Minat yaitu sesuatu yang 

dapat menunjukkan kemampuan untuk memberi stimulus yang 

mendorong kita untuk memperhatikan seseorang, sesuatu barang 

atau kegiatan yang dapat memberi pengaruh terhadap pengalaman 

yang telah distimulasi oleh kegiatan itu sendiri.19 

Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi belajar 

mendenifisikan minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yan beser terhadap sesuatu.20 Dari beberapa 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu 

kecenderungan yang erat kaitannya dengan perasaan individu 

terutama perasaan senag (positif) terhadap sesuatu yang 

dianggapnya berharga atau sesuai dengan kebutuhan dan 

memberi kepuasan kepadanya. Sesuatu yang dianggap berharga 

tersebut dapat berupa aktivitas, orang, pengalaman, atau benda 

yang dapat dijadikan sebagai stimulus atau rangsangan yang 

memerlukan respon terarah. Seseorang yang berminat terhadap 

suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten 

dengan rasa senang. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa 

lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, 

tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 

semakin besar minat. 

Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai sesuatu daripada 

yang lainnya, tetapi juga diimplementasikan melalui partisipasi 

aktif dalam suatu kegiatan. Anak didik yang berminat terhadap 

sesuatu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap sesuatu yang diminati itu dan sama sekali tak 

menghiraukan sesuatu yang lain.21 Minat tidak dibawa sejak lahir, 

melainkan diperoleh kemudian.22 Minat adalah perasaan yang 

didapat karena berhubungan dengan sesuatu. Minat terhadap 

                                                             
18

 Djali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011, h. 121. 
19

 Lester D Crow and Alice Crow, Psikologi Pendidikan, Surabaya : Bina Ilmu, 1987, 

h. 351. 
20 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: PT RajaGrasindo Persada, 2006, h. 151. 
21 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar…, h. 166- 167. 
22 Djali, Psikologi Pendidikan,…, h. 121. 
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sesuatu itu dipelajari dan dapat mempengaruhi belajar selanjutnya 

serta mempengaruhi penerimaan minat- minat baru. Jadi minat 

terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan cenderung 

mendukung aktivitas belajar berikutnya. 

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak 

didik yang berminat terhadap sesuatu mata pelajaran akan 

mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik 

baginya. Anak didik mudah menghafal pelajaran yang menarik 

minatnya. Proses belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. 

Minat merukan alat motivasi yang utama yang dapat 
membangkitkan kegairahan belajar anak didik dalam rentangan 

waktu tertentu. Oleh karena itu, seorang guru perlu 

membangkitkan minat anak didik agar pelajaran yang diberikan 

mudah dipahami anak didik.23 Mengenalkan Al-Qur’an sejak dini 

merupakan langkah yang utama dan pertama sebelum 

pembelajaran lainnya. Bagi setiap keluarga muslim menanamkan 

nilai-nilai Al-Qur’an dalam rumah tangga sudah menjadi 

komitmen yang universal, sehingga terdapat waktu yang kusus 

untuk mengajar Al-Qur’an baik di lakukan orang tua sendiri 

ataupun di lembaga-lembaga pendidikan yang ada di sekitarnya. 

Diturunkannya Al-Qur’an telah memberikan kontribusi yang 

sangat penting dalam pendidikan manusia sejak diturukannya 

wahyu pertama kepada Nabi Muhammad.24 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya, 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai penutup 

Nabi dan Rasul dengan perantara malaikat jibril as, dimulai 

dengan surat al fatihah dan diakhiri surat An-Nas. Al-Qur’an juga 

merupakan pedoman yang hakiki bagi umat manusia dan 

berkewajiban untuk membacanya.25 Sedangkan Qira‟ah bermakna 

menyampaikan, menelaah, membaca,meneliti,mengkaji.26 

Al-Qur‟an yang diwahyukan oleh Allah SWT kepada 

Rasulullah SAW tidak sekedar berfungsi sebagai perwujudan 

bukti kekuasaan Allah SWT semata. Al-Qur‟an juga mengandung 

                                                             
23

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar…, h. 167. 
24

 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qu‟ran, Jakarta: Raja Wali Pers 

2014, h. 57. 
25 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Quran, Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 

2001, h. 89 
26

 Depdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1989, h. 

968 
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nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang harus dilaksanakan oleh 

manusia.27 Keterampilan membaca Al-Qur‟an atau lebih dikenal 

dengan istilah mengaji merupakan keterampilan penting pada fase 

awal guna memahami isi kandungan Al-Qu‟ran. Membaca Al-

Qur‟an bagi seorang muslim dinilai sebagai ibadah, oleh 

karenanya, mempelajari Al-Qur‟an pun hukumnya ibadah. 

Tidak hanya menganggap membaca Al-Qur‟an sebagai 

ibadah, melainkan sudahmenjadi kebutuhan dan penawar atas 

kegelisahan jiwanya. Imam Suyuti mengatakan: “Mengajarkan 

Al-Qur‟an kepada anak-anak merupakan salah satu diantara pilar-
pilar islam, sehingga mereka bisa tumbuh di atas fitrah”. Begitu 

juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk ke dalam hati 

mereka sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan dinodai oleh 

kemaksiatan dan kesesatan.28 Wahyu pertama yang diturunkan 

oleh Allah kepada Nabi adalah tentang membaca supaya kita 

lebih mengetahui yaitu dalam firmn Allah: 

ۡٱقۡ 
 
ِيۡرَب كَِۡۡمِۡبٱِسۡ ۡرَأ ۡخَلقََۡۡٱلَّذ ِۡۡخَلق١ََۡۡۡ َٰ  َۡٱل  ۡعَلقَۡ ۡنِ ۡ ۡنسَ ۡٱقۡ ٢ۡۡ

 
ۡرَأ

ۡۡوَرَبُّكَۡ
َ ِي٣ۡۡۡرَمۡ كۡ ٱل  ِۡۡعَلذم٤َۡۡۡۡقَلمَِۡبٱِلۡ ۡعَلذمَۡۡٱلَّذ َٰ  َۡٱل  ۡۡلمَۡ يَعۡ ۡلمَۡ ۡنَاۡنسَ

٥ۡۡ
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah, Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang 

mengajarkan (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 

mengajaran kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS 

Al-Alaq 1-5). 

Surat ini adalah yang pertama kali turun pada Rasul–

shallallahu „alaihi wa sallam. Surat tersebut turun di awal-awal 

kenabian. Ketika itu beliau tidak tahu tulis menulis dan tidak 

mengerti tentang iman. Lantas Jibril datang dengan membawa 

risalah atau wahyu. Lalu Jibril memerintahkan nabi untuk 

membacanya. Nabi shallallahu „alaihi wa sallam enggan. Beliau 

                                                             
27

 Fahmi Amrullah, Ilmu Al-Qur‟an untuk Pemula, Jakarta: CV Artha Rivera, 2008, 

h. 3 
28

 Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, Solo: 

Pustaka Arafah, 2003, h. 157-158. 
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berkata  ََئاَرَ قَ اَبَ نَ اَاَ م  “Aku tidak bisa membaca.” (HR. Bukhari 

no. 3). Beliau terus mengatakan seperti itu sampai akhirnya beliau 

membacanya. Kemudian turunlah ayat:  

ۡ
 
ِۡٱق رَأ مِۡرَب كَِۡٱلَّذ  يۡخَلقََۡبٱِس 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan” 

yang di maksud menciptakan disini adalah menciptakan makhluk 

secara umum. Tetapi yang dimaksud secara khusus disini adalah 

manusia. Manusia diciptakan dari segumpal darah, sebagaimana 

disebut dengan ayat selanjutnya: 

ۡ ۡعَلقَ  َٰ َ ۡنِ   نسَ ِ
ۡخَلقََۡٱل 

 “Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah” Manusia 

bukan hanya dicipta, namun ia juga diperintah dan dilarang. 

Untuk menjelaskan perintah dan larangan ini diutuslah Rasul dan 

diturunkanlah (Al Qur‟an). Oleh karena itu, setelah menceritakan 

perintah untuk membaca disebutkan mengenai penciptaan 

manusia.29 

Dari ayat di atas jelas bahwa perintah Allah swt yang 

pertama kali adalah tentang membaca. Membaca merupakan hal 

yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, setiap aspek 

dalam masyarakat membutuhkan membaca oleh kerena itu 

membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan. Untuk bisa 

membaca harus ada proses belajar, tanpa ada proses belajar maka 

kita tidak akan bisa membaca. 

Dalam proses belajar diperlukannya seorang pengajar yang 

sering disebut pendidik atau guru. Karena dalam islam guru 

adalah orang-orang yang bertanggung jawab dalam 

perkembangan seluruh potensi anak didik, baik itu potensi afektif, 

kognitif maupun psikomotorik. Ketiga aspek ini harus 

dikembangkan secara seimbangkarena dalam dunia pendidikan, 

pendidik merupakan salah satu factor keberhasilan peserta didik 

dan juga guru yang paling dekat dengan siswa.30 

                                                             
29

 Tafsir Al Qur‟an Al „Azhim, Ibnu Katsir, terbitan Dar Ibnul Jauzi, cetakan pertama, 

tahun 1431 H. 
30

 Muhaimin. Dkk, Pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: Trigenda Karya, 1993, h. 

167 
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Dalam mempelajari Al-Qur‟an sekolah juga mempunyai 

tanggung jawab untuk mengajarkan peserta didik. Sekolah 

idealnya mempunyai suatu kebijakan dalam mengajari Al-Qur‟an 

pada peserta didik, karena sekolah merupakan wahana untuk 

memperoleh pendidikan formal.31 

Selain guru, faktor keberhasilan meningkat minat baca 

siswa adalah menggunakan metode supaya siswa lebih mudah 

dalam membaca terutama dalam membaca Al-Qur‟an yaitu 

dengan menggunakan Metode Iqra‟, Tilawati, Qiraati, 

Baghdadiyah, Nahdliyah dan lain-lain. Oleh sebab itu guru atau 
pendidik harus lebih selektif dalam memilih metode yang 

digunakan. 

Perilaku keagamaan itu jika dibiasakan sejak masa anak-

anak, maka dapat berpengaruh secara lebih mendalam pada masa 

dewasa. Apalagi dalam bidang Al-Qur‟an anak-anak akan 

menyukai dan berminat membacanya dari kecil. Oleh karena itu 

para orang tua, pendidik (guru), tokoh agama dan tokoh 

masyarakat di sekitar anak-anak memiliki peranan penting dalam 

membantu pembiasaan berperilaku keagamaan yang baik kepada 

mereka. Minat disini merupakan suatu dorongan yang 

menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu. 

Minat memiliki sifat pribadi dan pada dasarnya merupakan 

perhatian yang bersifat khusus.32 

Dengan demikian peranan orang tua dan tanggung jawab 

guru sebagai pendidik pertama dan kedua dan utama sangat 

berperan sekali dalam keluarga untuk mengembangkan potensi 

yang ada pada anak khususnya baca Al-Qur‟an. Pendidikan 

Agama terutama Pendidikan Agama Islam harus diprioritaskan 

dalam lingkungan keluarga. Agar anak selalu siap menghadapi 

masalah yang ia hadapi apalagi dengan perkembangan teknologi 

dan informasi yang semakin maju. Untuk itu orang tua perlu 

melaksanakan pendidikan Agama Islam dalam keluarga untuk 

mengembangkan potensi dan membentengi anak dari pengaruh 

globalisasi. 

 

 

                                                             
31

 Ali Imron, Kebijakan Pendidikan di Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara, 1996, h. 17. 
32

 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 

2012, h. 63 
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Berangkat dari pokok permasalahan di atas, penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh 

Pemahaman Orang Tua Tentang Pendidikan Dan 

Profesionalisme Guru Terhadap Minat Baca Al-Qur’an 

Siswa SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang 

Selatan. 

 

B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam 

penelitian dapat diidentifikasikan antara lain: 
1. Dalam mendidik, Orang tua kurang aktif dalam memberikan 

ilmu kepada anak. 

2. Masih kurangnya profesionalitas guru dalam membangun 

minat baca Al-Qur‟an 

3. Masih rendahnya tingkat pendidikan orang tua siswa. 

4. Kurangnya figur teladan baca Al-Qur‟an dalam anggota 

keluarga. 

5. Kurangnya antusiasme siswa dalam membaca Al-Qur‟an. 

6. Siswa masih banyak yang kurang semangat dan berminat 

untuk mengikuti kegiatan membaca Al-Qur‟an. 

 

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian 

lebih fokus pada masalah yang akan diteliti, serta mengingat 

adanya keterbatasan tempat, waktu, tenaga, dan biaya, maka 

penelitian ini dibatasi pada masalah “Pengaruh Pendidikan Orang 

Tua terhadap Minat Baca Al-Qur‟an Siswa SMP Islam Al-Kautsar 

Pondok Cabe Ilir”. 

2. Perumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian yang ada, yang menjadi fokus 

permasalahan penulis adalah: 

a. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan Pendidikan 

Orang Tua terhadap Minat Baca Al-Qur‟an Siswa SMP Islam 

Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir. 

b. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan  

Profesionalisme Guru terhadap Minat Baca Al-Qur‟an Siswa 

SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir. 

c. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan Pendidikan 

Orang Tua dan Profesionalisme Guru secara bersama-sama 
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terhadap Minat Baca Al-Qur‟an Siswa SMP Islam Al-Kautsar 

Pondok Cabe Ilir. 

 

D. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini secara umum sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua 

terhadap Minat Baca Al-Qur‟an siswa Smp Islam Al-kautsar 

Pondok Cabe Ilir. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Profesionalisme Guru terhadap 
Minat Baca Al-Qur‟an siswa Smp Islam Al-kautsar Pondok 

Cabe Ilir. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua dan 

Profesionalisme Guru secara bersama-sama terhadap Minat 

Baca Al-Qur‟an siswa Smp Islam Al-kautsar Pondok Cabe Ilir. 

 

E. Manfaat Penelitian 

  Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan guna antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan ilmu 

pengetahuan dan wahana untuk pengembangan ilmu 

pendidikan dan dapat memberikan konstribusi dan bahan 

kajian/pemikiran untuk pengembangan manajemen pendidikan 

khususnya yang berkaitan dengan Pengaruh Pemahaman 

Orang Tua Tentang Pendidikan dan Profesionalisme Guru 

Terhadap Minat Baca Al-Qur‟an siswa SMP Islam Al-Kautsar 

Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga, kampus atau yayasan sebagai obyek 

penelitian untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Orang 

Tua dan Profesionalisme Guru terhadap Minat Baca Al-

Qur‟an siswa SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir 

Tangerang Selatan  

b. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi mengenai Pengaruh Pendidikan 

Orang Tua dan Profesionalisme Guru terhadap Minat Baca 

Al-Qur‟an Siswa SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir 

Tangerang Selatan  

c. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini bisa menjadi 

bahan referensi dan menambah khazanah ilmu menejemen 



13 

 

 

 

 

pendidikan dalam penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan masalah Pengaruh Pendidikan Orang Tua dan 

Profesionalisme Guru terhadap Minat Baca Al-Qur‟an 

Siswa SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang 

Selatan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN TINJAUAN TEORI 

A. Minat Baca Al Qur’an 
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; 

gairah; keinginan.
1
 Minat merupakan salah satu faktor psikis yang 

membatu dan mendorong individu dalam memberi stimulus suatu 

kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang hendak 

dicapai. Ditinjau dari segi bahasa, Menurut Iskandarwis dan Dadang 

Sunendar, minat adalah perpaduan antara keinginan dan kemauan 

yang dapat berkembang.
2
 Minat merupakan salah satu faktor yang 

cukup penting dalam mempengaruhi preferensi nasabah dalam 

menabung. Terdapat tiga batasan minat yakni pertama, suatu sikap 

yang dapat mengikat perhatian seseorang ke arah objek tertentu 

secara selektif. Kedua, suatu perasaan bahwa aktivitas dan kegemaran 

terhadap objek tertentu sangat berharga bagi individu. Ketiga, sebagai 

bagian dari motivasi atau kesiapan yang membawa tingkah laku ke 

suatu arah atau tujuan tertentu. Dengan demikian, minat dapat dilihat 

dari aspek perhatian, kesenangan, kegemaran, dan kepuasan sebagai 

stimulasi bagi tindakan dan perbuatan seseorang. 

                                                 
1
 Tim Penyususn Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2008, h. 957. 
2

 Iskandarwis & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, Bandung: 

Rosda, Cet. Ke-3, 2011, h. 113. 
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Berikut penjelasan yang lebih rinci dan lengkap sehingga dapat 

memberi gambaran mengenai minat baca Al-Qur‟an. 

1. Hakikat Minat Baca Al-Qur’an 

Minat juga dipengaruhi pada diri sendiri dan dari luar 

(lingkungan). Dalam hal ini dipertegas dengan pendapat Bloom 

bahwa minat seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Dalam 

pendapatnya, Bloom mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat diantaranya pekerjaan, sosial ekonomi, 

bakat, jenis kelamin, pengalaman, kepribadian, dan faktor 

lingkungan. Faktor-faktor ini yang saling berinteraksi dan saling 

mempengaruhi dengan pengaruh yang tidak sama. Sesuatu yang 

dilakukan dengat minat akan menghasilkan sesuatu yang baik. 

Sedangkan minat menurut istilah yang dikemukaan oleh beberapa 

ahli psikologi adalah sebagai berikut: 

a. Menurut Djali dalam bukunya psikologi pendidikan 

mendenifisikan minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 

minatnya.
3
 

b. Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow yang dikutip oleh 

Kasijan mendefinisikan Minat yaitu sesuatu yang dapat 

menunjukkan kemampuan untuk memberi stimulus yang 

mendorong kita untuk memperhatikan seseorang, sesuatu 

barang atau kegiatan yang dapat memberi pengaruh terhadap 

pengalaman yang telah distimulasi oleh kegiatan itu sendiri.
4
 

c. Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi belajar 

mendenifisikan minat adalah kecenderungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yan beser terhadap sesuatu.
5
 

d. Menurut Crow yang dikutip oleh Abdul Rahman Shaleh ada 

tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, yaitu: 

1) Dorongan dari dalam individu, misal dorongan untuk 

makan, ingin tahu seks. Dorongan untuk makan akan 

membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari 

penghasilan, minat terhadap produsksi makanan dan lain-

lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan 

                                                 
3
 Djali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011, h. 121. 

4
 Z. Kasijan,  Psikologi Pendidikan, Surabaya : Bina Ilmu, 1987, h. 351. 

5
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: PT Raja Grasindo Persada, 2006, h. 

151. 
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membangkitkan minat untuk membaca, belajar, menuntut 

ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain. 

2) Motif Sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan 

minat untuk melakukan sesuatu aktivitas tertentu. 

Misalnya minat terhadap pakaian timbul karena ingin 

mendapat persetujuan atau penerimaan dan perhatian 

orang lain. Minat untuk belajar atau menuntut ilmu 

pengetahuan timbul karena ingin mendapat penghargaan 

dari masyarakat, karena biasanya yang memiliki ilmu 

pengetahuan cukup luas (orang pandai) mendapat 

kedudukan yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat. 

3) Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat 

dengan emosi. Bila seseorang mendapatkan kesuksesan 

pada aktivitas akan menimbulkan perasaan senang, dan hal 

tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas 

tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan 

minat terhadap hal tersebut. 

Karena kepribadian manusia itu bersifat kompleks, 

maka sering ketiga faktor yang menjadi penyebab 

timbulnya minat tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan 

merupakan suatu perpaduan dari ketiga faktor tersebut, 

akhirnya menjadi agak sulit bagi kita untuk menentukan 

faktor manakah yang menjadi awal penyabab timbulnya 

suatu minat.
6
 

2. Fungsi dan Pentingnya Minat Baca Al-Qur’an  

Pada umumnya semua orang selalu cenderung terhadap 

sesuatu yang menarik perhatiannya, karena sesuatu itu indah dan 

mengagumkan, sehingga menimbulkan simpati dan menaruh 

perhatian. Begitu pula setiap individu memiliki kecenderungan 

selalu ingin berhubungan dengan lingkungannya dan ia sanggup 

dengan cara-cara tertentu. Jika ia menemukan suatu objek yang 

biasa dihubungi, maka ia menaruh minat terhadapnya. Jika 

seseorang menaruh minat terhadap sesuatu, maka hal ini suatu 

motif yang menyebabkan ia berhubungan secara aktif dengan 

sesuatu yang menarik tersebut. Dan minat tersebut adalah motif 

yang bersifat objektif.
7
 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

minat adalah suatu kecenderungan yang erat kaitannya dengan 

                                                 
6
 Abdul Rahman Shaleh dan Mihbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar 

Dalam Perspektif Islam, Jakarta : Prenada Media, 2004, h. 264-265. 
7
 Woodworth, Psikologi Suatu Pengantar Kedalam Ilmu Jiwa, Bandung: Jemmars, 

1977, h. 73. 
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perasaan individu terutama perasaan senag (positif) terhadap 

sesuatu yang dianggapnya berharga atau sesuai dengan kebutuhan 

dan memberi kepuasan kepadanya. Sesuatu yang dianggap 

berharga tersebut dapat berupa aktivitas, orang, pengalaman, atau 

benda yang dapat dijadikan sebagai stimulus atau rangsangan 

yang memerlukan respon terarah. 

Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan 

memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. 

Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.  

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 

minat. Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai sesuatu dari pada 

yang lainnya, tetapi juga diimplementasikan melalui partisipasi 

aktif dalam suatu kegiatan. Anak didik yang berminat terhadap 

sesuatu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap sesuatu yang diminati itu dan sama sekali tak 

menghiraukan sesuatu yang lain.
8
 Minat tidak dibawa sejak lahir, 

melainkan diperoleh kemudian.
9
  

Minat adalah perasaan yang didapat karena berhubungan 

dengan sesuatu. Minat terhadap sesuatu itu dipelajari dan dapat 

mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi 

penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu 

merupakan hasil belajar dan cenderung mendukung aktivitas 

belajar berikutnya. Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas 

belajar. Anak didik yang berminat terhadap sesuatu mata 

pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena 

ada daya tarik baginya. Anak didik mudah menghafal pelajaran 

yang menarik minatnya. Proses belajar akan berjalan lancar bila 

disertai minat. Minat merukan alat motivasi yang utama yang 

dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik dalam 

rentangan waktu tertentu. Oleh karena itu, seorang guru perlu 

membangkitkan minat anak didik agar pelajaran yang diberikan 

mudah dipahami anak didik.
10

 

 

 

                                                 
8
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, h. 166- 

167. 
9
 Djali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011, h. 121. 

10
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar … , h. 167. 
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3. Macam-macam Karakteristik Minat Baca Al-Qur’an 
a. Minat menimbulkan sikap positif terhadap suatu obyek. 

b. Adanya sesuatu yang menyenangkan yang timbul dari sesuatu 

obyek. 

c. Mengandung suatu penghargaan menimbulkan keinginan atau 

gairah untuk mendapatkan sesuatu yang menjadi keinginan 

atau gairah untuk mendapatkan sesuatu yang menjadi 

minatnya. 

Minat pada dasarnya dapat dibentuk dalam hubungannya 

dengan obyek. Yang paling berperan dalam pembentukan minat 

selanjutnya dapat berasal dari orang lain, meskipun minat dapat 

timbul dari dalam dirinya sendiri. 

 

4. Cara-cara Pembentukan Minat Baca Al-Qur’an 

a. Memberikan informasi yang seluas-luasnya, baik keuntungan 

maupun kerugian yang ditimbulkan oleh obyek yang 

dimaksud. Informasi yang diberikan dapat berasal dari 

pengalaman, media cetak, media elektronik. 

b. Memberikan rangsangan, dengan cara memberikan hadiah 

berupa barang atau sanjungan yang dilakukan individu yang 

berkaitan dengan obyek. 

c. Mendekatkan individu terhadap obyek, dengan cara membawa 

individu kepada obyek atau sebaliknya mengikutkan individu-

individu pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 

obyek yang dimaksud. 

d. Belajar dari pengalaman.
11

 

Cara Menumbuhkan, Memelihara dan Membangkitkan 

Minat Kegiatan yang menarik, biasanya seseorang antusias 

dan bersemangat untuk mempelajarinya. Hal itu tidak terlepas 

adanya minat dalam diri seseorang tersebut. Untuk 

memunculkan semangat agar tidak timbul rasa malas dan 

bosan, maka perlu adanya faktor pendukung. 

5. Upaya-Upaya Menumbuhkan, Memelihara, dan 

Membangkitkan Minat Baca Al-Qur’an 

a. Cara menumbuhkan minat 

Menurut Agus Sujanto ada beberapa cara untuk 

menumbuhkan minat, diantaranya : 

                                                 
11

 Iskandarwis, Strategi Pemebelajaran Bahasa,..., h.113 
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1) Mencari sesuatu dari pelajaran tersebut yang cukup sukar 

untukdimengerti dan berusaha menyelidiki kebenaran dari 

pelajaran tersebut. 

2) Mencari sesuatu yang menarik perhatian dari bagian bahan 

yang dipelajari. Bila tertarik itu awal dari konsentrasi. 

3) Merencanakan belajar secara matang dan menggunakan 

metode secara benar. 

4) Niat yang kuat, artinya kemauan yang keras disertai 

keyakinan. 

5) Tidak bersikap meringankan dan memberatkan suatu 

pelajaran, sebab masing-masing mempunyai manfa‟at yang 

sama.
12

 

b. Cara Memelihara Minat 

Menurut H.C. Whitherington dalam bukunya Teknik-

teknik Belajar Mengajar, dijellaskan bahwa cara memlihara 

minat antara lain : 

1) Menggunakan aneka ragam kegiatan belajar 

2) Menyesuaikan pelajaran dengan perbedaan individu. 

3) Menyesuaikan pelajaran dengan taraf kematangan individu 

4) Memberi bimbingan dan bantuan dengan penuh semangat. 

5) Mengikutsertakan anak dalam merencanakan pelajaran.
13

 

c. Cara membangkitkan minat 

Diantara usaha-usaha yang dilakukan untuk 

membangkitkan minat belajar pada anak dapat ditempuh 

dengan cara: 

1) Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak 

didik, sehingga dia rela belajar tanpa paksaan 

2) Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan 

persoalan pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga 

anak didik mudah menerima bahan pelajaran 

3) Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik dengan cara 

menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan 

kondusif. 

4) Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik 

mengajar dalam konteks perbedaan individual anak 

didik.
14

 

                                                 
12

 Agus Sujanto, Bimbingan ke Arah Belajar yang Sukses, Jakarta : Aksara Baru, 

1991, h. 75. 
13

 H.C. Whitherington, Teknik-teknik Belajar dan Mengajar, Bandung : Jemmars, 

1982, h.79-80. 
14

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, .... , h. 167. 
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6. Hakikat Membaca Al-Qur’an 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang 

hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau 

bahasa tulis.
15

 Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling 

banyak dilakukan selama belajar di sekolah. Membaca adalah 

jalan menuju ke pintu ilmu pengetahuan. Maka untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan tidak ada cara lain yang harus 

dilakukan kecuali memperbanyak membaca. Kalau begitu 

membaca identik dengan mencari ilmu pengetahuan agar menjadi 

cerdas, dan mengabaikannya berarti kebodohan.
16

 

Salah satu faktor penting dalam menumbuhkan karakter 

religious dan kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik 

adalah kebiasaan, karena itu kita harus mengajarkan keterampilan 

membaca Al-Qur‟an kepada anak sedini mungkin, sehingga 

nantinya diharapkan setelah dewasa dapat membaca, menulis, 

memahami dan mengamalkan Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

Pembelajaran Al-Qur‟an yang optimal akan melahirkan generasi 

Qur‟ani yang mampu memakmurkan bumi dengan Al-Qur‟an dan 

menyelamatkan peradaban dunia di masa datang. Syarat mutlak 

untuk memunculkan generasi qurani adalah pemahanan terhadap 

Al-Qur‟an yang diawali dengan mampu membaca dan menulis 

Al-Qur‟an dengan baik sesuai dengan tajwidnya.
17

 Sebagaimana 

sabda Nabi Muhammad saw :  

 

َىَاللهيَلَ صىََاللهًََوؿيَسيَرىََاؿىَ:َقىََاؿىَقىََعىنٍويََاللهَيىَضًَافَرىَفَ عىََنٍَبًََافيَمىَثٍَعيََنٍَعىَ
18.ويَمىَلَ عىَكىََرآفىَلقيَاٍََمىَلَ عىَتػىََنٍَمَمىَكيرَييَػٍَ:َخىََمىَلَ سىَكىََوًَيٍلَىَعىَ  

Dari Ustman bin Affan radhiyallahu„anhu berkata:“Bahwa 

Rasulullah shallallahu‟alaihi wasallam bersabda: Sebaik-baiknya 

kalian adalah orang yang belajar Al-Qur‟an dan mengajarkannya 

(HR. Bukhari, dari Usman, Al-Bukhari, No. 4639). 

 

                                                 
15

Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, 

(Bandung: Angkasa, 1990), h. 7 
16

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,..., h. 41. 
17

Andi Anirah, Optimalisasi Metodologi Pembelajaran Al-Qur‟an Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Anak Santri, Jurnal Penelitian Ilmiah,Vol. 3, No. 1, 2015, h. 2 
18

 Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy, Lebanon: Dar al-IIm, t.t., juz 1, hal 

11, no. hadis 4639, bab Buniya al-Islam „Ala Khams; Muslim Aibn al-Hajjaj, Shahih Muslim. 
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Dengan begitu Allah SWT memerintahkan kepada manusia 

untuk membaca. Diletakkannya perintah membaca dalam ayat-

ayat permulaan diturunkannya Al-Qur‟an betapa peran membaca 

dalam upaya persiapan kekhalifahan manusia di muka bumi. 

Membaca tidak hanya berarti memberantas buta huruf, tetapi juga 

memahami dan mempelajari semua ilmu yang berguna bagi 

makhluk dan membimbing manusia agar insyaf dan bertaqwa 

kepada Allah. Bagi seorang muslim, tentu memahami dan 

mengamalkan ajaran agama Islam salah satunya cara ialah dengan 

membaca. Bahkan Islam telah menegaskan akan pentingnya 

membaca. Seperti firman-Nya: 

  

ًِ رَبّمَِ ٱلَِّ   ةٱِشۡ
ۡ
َۡ عَيقَ   ١ي خَيقََ  ٱكۡرَأ ٌِ  ََ نسََٰ   ٢ خَيقََ ٱلِۡۡ

ۡ
ٱكۡرَأ

كۡرَمُ  
َ
ًِ   ٣وَرَبُّمَ ٱلۡۡ ًَ ةٱِىۡلَيَ ًۡ   ٤ٱلَِّي عَيَ ًۡ يَعۡيَ َ ا ل ٌَ  ََ نسََٰ ًَ ٱلِۡۡ عَيَ

٥ 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling pemurah, yang 

mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-„Alaq 

/96: 1-5) 

Kata اقرأ pada mulanya berarti “Menghimpun”. Arti asal 

kata ini menunjukkan bahwa iqra‟, yang diterjemahkan dengan 

“bacalah” tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis yang 

dibaca, tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang 

lain. Dalam kamus-kamus bahasa, arti kata tersebut antara lain 

menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, 

mengetahui cirinya dan sebagainya, yang pada hakekatnya 

“menghimpun” merupakan arti akar kata tersebut.19 

Obyek membaca menyangkut suatu bacaan yang bersumber 

dari Tuhan (Al-Qur'an atau kitab suci sebelumnya) dan juga suatu 

kitab yang merupakan himpunan karya manusia atau dengan kata 

                                                 
19

 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, 1992, h. 167. 
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lain bukan bersumber dari Allah.
20

 Membaca di sini dapat 

dipahami bahwa membaca tidak hanya melafalkan atau 

mengucapkan kata-kata yang dilihat, melainkan disertai juga 

dengan mengerti, memahami, mengamalkan terhadap kata-kata 

yang dibacanya. Al-Qur'an menurut bahasa mempunyai arti 

bermacam-macam salah satunya dari pendapat yang lebih kuat 

adalah bahwa Al-Qur‟an berarti “bacaan” atau yang dibaca. 

Pendapat ini beralasan bahwa Al-Qur‟an adalah bentuk masdar 

dari kata  أيقر -قرأ  artinya “membaca”. Al-Qur„an dalam arti 

membaca ini dipergunakan oleh ayat Al-Qur‟an sendiri, Allah 

SWT berfirman: 

 ِ ۥإنَِ عَيَ  ١٦ ّۦِ لصَِاُمََ لِِعَۡجَوَ ةِّۦِٓ لََ تُُرَّكِۡ ة ُّ ۥ وَكرُۡءَاَُ ُّ َِا جََۡعَ  ١٧ يۡ
ُّ فَٱ نََٰ

ۡ
ۥ  فَإذَِا كرََأ ُّ  ١٨حتَعِۡ كرُۡءَاَُ

“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al 

Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 

Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami 

telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.” 

(QS.Al-Qiyamah /75: 16-18) 

Ini merupakan pelajaran dari Allah SWT bagi Rasulullah 

SAW mengenai cara menerima wahyu dari Malaikat. Di mana 

beliau akan segera mengambilnya dan mendahului Malaikat 

dalam membacanya. Maka Allah SWT memerintahkannya, jika 

malaikat mendatanginya dengan membawa wahyu, maka 

hendaklah dia mendengarkannya, dan Allah menjamin untuk 

mengumpulkannya ke dalam hatinya serta menjadikannya mudah 

melaksanakannya sesuai dengan apa yang disampaikan 

kepadanya serta memberikan penjelasan, penafsiran, dan 

keterangan kepadanya.
21

 

Jadi, Allah telah memberikan isyarat dalam dalilnya bahwa 

apabila Malaikat telah selesai membacakan wahyu dari Allah, 

maka Nabi Muhammad SAW mengikuti bacaan itu, Maksudnya 

yaitu ketika Membaca Al-Qur‟an tidak boleh tergesa-gesa, harus 

tenang dan talaqqi langsung dengan ahlinya. 

Ada beberapa Ulama yang mengartikan Al-Qur‟an menurut 

bahasa antara lain adalah sebagai berikut: 

                                                 
20

 Beni Ahmad Saebani dan Hendra Akhdhiat, Ilmu Pendidikan Islam, Bandung: 

Pustaka Setia, 2009, h. 9. 
21

 Tafsir Ibnu Katsir…, jilid 10, h. 192 
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a. Al-Farra‟, beliau menyatakan bahwa Al-Qur‟an artinya 

adalah membenarkan, karena Al-Qur‟an terambil dari kata 

“qarain” jamak dari “qarinah”. Dan firman Allah disebut 

Al-Qur‟an dengan arti yang demikian, meningat ayat-ayat 

dalam Al-Qur‟an satu sama lain saling benar 

membenarkan. 

b. Al-Asy‟ari, beliau mengartikan bahwa Al-Qur‟an artinya 

menggabungkan sesuatu dengan yang lain, karena al- 

Qur‟an terambl dari kata “qarana”. Dan Al-Qur‟an berarti 

demikian, karena surat-surat maupun ayat-ayat, bahkan 

juga huruf-hurufnya saling beriringan dan berabung satu 

dengan yang lain. 

c. Az-Zajjaj, beliau mengartikan bahwa Al-Qur‟an artinya 

adalah mengumpulkan, karena al-Qur‟an berasal dari kata 

“Qar‟i”. Dan firman Allah disebut demikian, karena Al-

Qur‟an mengumpulkan surat-suratnya menjadi satu 

kesatuan, atau karena mengumpulkan saripati kitab-kitab 

suci Allah yang turun sebelumya. Al-Qur‟an menurut arti 

istilah (terminologi) juga mempunyai beberapa definisi, 

meskipun satu sama lain agak berbeda, namun ada segi 

persamaannya. Diantara definisi Al-Qur‟an menurut istilah 

adalah sebagai beriku: 

1) Al-Qur‟an adalah firman Allah yang merupakan 

mukjizat, yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul 

terakhir dengan perantara Malaikat Jibril yang tertulis 

di dala mushaf ang disampaikan kepada kita secara 

mutawatir yang diperintahkan membacanya, yang 

dimulai dengan surat al-Fatihah dan di tutup dengan 

an-Nas. 

2) Al-Qur‟an adalah lafal berbahasa Arab yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, yang 

disampaikan kepada kita secara mutawatir, yang 

diprtintahkan membacanya, yang menantang setiap 

orang (untuk menyusun walaupun) dengan (membuat) 

surat yang terpendek dri pada surat- surat yang 

didalamnya.
22
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Aminuddin, et.al., Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum, 

Bogor: Ghalia Indonesia, 2005, h. 45- 46. 
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7. Keutamaan Membaca Al-Qur’an 
Banyak sekali keutamaan-keutamaan membaca Al-Qur‟an, 

melihat begitu agungnya kitab suci ini, Di antara keutamaan 

membaca Al-Qur‟an adalah sebagai berikut :23 

a. Sebagai pemberi syafa‟at di hari kiamat. 

b. Allah SWT akan menaikkan derajat orang yang membaca Al-

Qur‟an. 

c. Akan memperoleh kebaikan dan dilipat gandakan kebaikan 

itu. 

d. Sebagai pengisi hati yang kosong bagi yang membaca. 

e. Orang yang membaca Al-Qur‟an besok akan berkumpul 

bersama para malaikat. 

f. Sebagai amal ibadah. 

Membaca Al-Qur‟an adalah suatu amal ibadah yang mulia 

disisi Allah SWT Membaca Al-Qur‟an banyak yang memiliki 

faedah dan keutamaan-keutamaan. Setiap mukmin yakin 

bahwa membaca al-Qur‟an saja sudah termasuk amal yang 

mulia dan akan mendapatkan pahala, sebab yang dibaca itu 

adalah sebaik-baik bacaan bagi orang mukmin. 

Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa dengan 

adanya pahala bagi orang yang membaca Al-Qur‟an ini orang 

mempunyai dorongan untuk lebih meningkatkan di dalam 

membaca kitab Allah (Al-Qur‟an) 

 

8. Adab dan Tata Cara Membaca Al-Qur’an 
a. Adab Lahiriyah 

1) Dengan berwudhu, walaupun tidak dimakruhkan 

membacanya bagi orang yang berhadas. 

2) Di tempat yang bersih dan mulia, terutama di dalam 

masjid. 

3) Menghadap kiblat, menundukkan kepala, sopan, dan 

keadaan tenang. 

4) Membersihkan mulut terlebih dahulu dan menyikat gigi. 

5) Mentafkhimkan suara, yakni membaca dengan suara yang 

agak keras. 

6) Membaca dengan tartil, yakni menyempurnakan hak-hak 

huruf, mad, dan tidak terlalu cepat.
24
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24

Teungku Muhammad Habsi Ash Shiddieqy, Pedoman Dzikir Dan Do‟a, 

Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2005, cet. VI h. 138. 



26 

 

7) Menghindarkan diri dari memutuskan bacaan karena 

berbicara dengan orang lain. 

8) Membaca menurut tertib mushaf. 

9) Memulai dari awal surat, berhenti di akhir surat. 

10) Membaca “Ta‟awudz” (a‟udzubillah) sebelum membaca 

ayat-ayat Al-Qur‟an. 

11) Membaca basmallah di awal tiap-tiap surat, kecuali di awal 

surat Al-Baroah (At-taubah). 

12) Berniat sebelum membaca Al Qur‟an. 

13) Membaca kalimat takbir di permulaan surat wadh dhuha 

dan surat sesudahnya hingga akhir Al-Qur‟an. 

14) Membaca kalimat tasbih di kala kita membaca ayat-ayat 

tasbih. 

15) Mengerjakan sujud tilawah pada tiap-tiap akhir bacaan 

ayat As-sajdah25 

b. Adab Batiniyah 

Teungku Hasby Ash Shiddieqy dalam bukunya ”Pedoman 

Dzikir dan Do‟a“ 26 mengemukakan beberapa adab batiniyah 

dalam belajar agama islam, antara lain: 

1) Membaca dengan tadabur yaitu memperhatikan sungguh-

sungguh serta dapat mengambil pelajaran dan nasihat dari 

padanya. 

2) Membaca dengan khusyu‟ dan khudlu‟ dimana dapat 

melapangkan dada dan menjadikan hati bersinar-sinar 

3) Membaca dengan ikhlas semata-mata karena Allah SWT. 

Yaitu: membulatkan pikiran dan sanubari bahwa kita 

sedang bermunajat kepada Allah SWT, dengan membaca 

kitabnya yang suci. 

4) Membaca dengan cara menghasilkan bekas bacaan pada 

diri sendiri orang arif selalu mencucurkan air mata 

sewaktu belajar agama islam karena hati mereka sangat 

terpengaruh oleh bacaan yang mereka baca 

5) Membaguskan suara bacaan agar dapat menggetarkan hati 

dan jiwa.27 

 

9. Dimensi Insensitas Membaca Al-Qur’an 

Intensitas merupakan upaya bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan sesuatu. Diantara dimensi intensitas membaca Al-

                                                 
25

 Teungku Muhammad Habsi Ash Shiddieqy, Pedoman Dzikir Dan Do‟a …,h. 138-
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Qur‟an yang perlu di lakukan untuk mendapatkan kesempurnaan 

di dalam membaca Al-Qur‟an yaitu : 

a. Frekuensi membaca Al-Qur'an 

Dalam literatur bahasa, frekuensi berarti kekerapan atas 

suatu pergerakan. Mengenai hal ini, kita telah mengetahui 

bahwa manusia bisa hidup dan bisa beradaptasi dengan pola 

kehidupan apa saja. Kita bisa hidup dengan cara apapun juga. 

Apabila manusia berada di lingkungan tertentu, maka gen-gen 

dalam dirinya akan aktif sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

saat ini.  

Di dalam kegiatan belajar di pondok pesantren mengapa 

ada seorang santri yang tidak mengerti karena tidak mengikuti 

kegiatan. Di sisi lain kita juga menangkap ada seorang santri 

yang tampak antusias, ceria bahkan sangat suka ketika sedang 

melakukan kegiatan. Begitu juga ada seorang santri yang suka 

bermain atau bahkan mengganggu temannya dengan bercanda 

saat kegiatan berlangsung. Alasan ini karena apa yang kita 

pikirkan akan mempengaruhi cara kerja gen kita pada tubuh 

kita. 

Oleh karena itu atas pertimbangan ini dengan harapan 

bahwa usaha-usaha dalam bentuk kegiatan yang lebih intens 

akan membawa pada keselarasan dan kepaduan aktivitas yang 

akan dilakukan tanpa melepaskan kontrol emosi mereka 

khususnya para santri. Dengan asumsi bahwa semakin banyak 

seseorang melatih diri baik pengembangan potensi atau 

keterampilan maka orang tersebut akan semakin belajar atau 

semakin memahami kondisi dan cara yang hendak dicapainya. 

Sebagai seorang pengajar, tentu saja dengan memahami 

peran neuron mirror (kerja otak) ini maka mulai kita ketahui 

bahwa setiap individu memiliki potensi yang sama. 

Kemudian, permasalahannya adalah bagaimana cara untuk 

menemukan ritme aktivitas yang bermutu sama. Dalam 

kaitannya ini menyangkut bentuk aktivitas tindakan. Oleh 

karenanya, dengan keragaman dan kekerapan kegiatan inilah 

nantinya para santri baik yang tampak malas ataupun antusias 

bisa sama-sama saling berkompetisi secara sehat dan 

menghasilkan pencapaian standar yang setara dan berkualitas. 

Dalam bentuk aktifitas atau kegiatan yang optimal, di 

sini sekiranya perlu agar selalu diberikan pemahaman kepada 

mereka untuk selalu mengikuti bentuk kegiatan yang 

ditetapkan dan mengembangkan pergaulannya lingkungannya, 

serta seharusnya diberikan situasi yang kondusif dengan 
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mengenalkan prosedur kegiatan dan motivasi terhadap tujuan 

yang hendak dicapai. Harapan ini agar bisa dengan secepatnya 

untuk menumbuhkan kesadaran mereka.  

Selanjutnya berkaitan dengan kesadaran dalam diri 

manusia ada dua jenis, yaitu sadar dan bawah sadar.
28

 Sadar 

merupakan suatu kondisi atau keadaan kita baik tubuh, jiwa, 

dan pikiran benar-benar secara eksistensi hadir ketika 

melakukan sesuatu. Sedangkan bawah sadar adalah kondisi 

atau situasi ketika suatu memori tersimpan di dalamnya. Ibarat 

kita membaca buku, kemudian memori tentang isi buku 

tersebut akan disimpan di bawah sadar. 

Dari pertimbangan tersebut, haruslah saling selaras dan 

sinergi. Ketika kita mengamati dan melakukan suatu kegiatan. 

Kemudian menyelaraskannya dengan bentuk kegiatan atau 

gaya aktivitas, serta kepaduan tenaga maka akan tercipta 

sebuah kondisi yang positif dalam bertindak. Dengan disertai 

bentuk atau langkah tindakan yang teratur dan kerap maka 

dapatlah sebuah sinkronisasi antara kemampuan dan 

ketrampilan yang selaras itu.
29

 

b. Waktu dan banyaknya materi yang dibaca 

1) Alokasi Waktu 

Waktu membaca Al-Qur‟an pada waktu fajar, disaat 

malam akan memasuki fase-fase terakhir, dimana 

manusia-manusia tengah menikmati lelapnya tidur dan 

bermimpi indah, membuat kekuatan energi pada saat itu 

hanya dapat dimanfaatkan oleh sedikit manusia; lain 

dengan waktu siang, dimana semua mahkluk sedang 

melakukan berbagai aktivitas.
30

 Maka bagi mereka yang 

membaca dan melakukan pengkajian terhadap Al-Qur‟an, 

akan sangat terbantu dengan energi alamiah pada akhir 

malam. Waktu fajar menjadi lebih hening, nikmat dan 

banyak manfaat yang dapat diperoleh dibandingkan 

dengan pengkajian Al-Qur‟an pada siang hari. 

Sebagaimana firman-Nnya: 
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سِ إلَََِٰ غَصَقِ ٱلََّۡوِ وَكرُۡءَانَ ٱىۡفَجۡرِِۖ إنَِ  ٍۡ لُٔكِ ٱلشَ ةَ لُِِ َٰٔ ًِ ٱلصَيَ كِ
َ
أ

ٔدٗا   ُٓ  ٧٨كرُۡءَانَ ٱىۡفَجۡرِ كََنَ مَشۡ
“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir 

sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. 

Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh 

malaikat).” (QS. Al-Isra‟/17:78) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman 

kepada Rasul-Nya, Nabi Muhammad SAW seraya 

menyuruhnya untuk mengerjakan sholat wajib tepat pada 

waktunya.  

سِ  ٍۡ لُٔكِ ٱلشَ َٰٔةَ لُِِ ًِ ٱلصَيَ كِ
َ
 أ

 “Dirikanlah shalat dari saat matahari tergelincir”. Ada 

yang berpendapat, yakni sesudah matahari terbenam. 

Demikian yang dikemukakan oleh ibnu Mas‟ud, Mujahid, 

dan Ibdu Zaid.
31

 

Dalam 24 jam waktu yang kita miliki, saya membagi 

dasar-dasar waktu menjadi 6 bagian yang harus kita 

cermati. 6 bagian itu adalah:
32

 

a) Jam 06.00 am – 09.00 am Kurun waktu ini dinamakan 

green stage. Pada kurun waktu ini, otak masih rileks 

dan masih segar untuk menerima segala macam 

informasi yang masuk. 

b) Jam 09.00 am – 12.00 pm Kurun waktu ini dinamakan 

yellow stage. Pada kurun waktu ini, otak dalam 

keadaan jenuh untuk menerima segala macam 

informasi yang masuk. 

c) Jam 15.00 pm – 18.00 pm Kurun waktu ini dinamakan 

white stage. Pada kurun waktu ini, otak dalam keadaan 

netral, otak sedang mempersiapkan diri untuk rileks 

pada fase selanjutnya. 

d) Jam 18.00 pm – 24.00 am Kurun waktu ini dinamakan 

black stage. Pada kurun waktu ini otak dalam keadaan 

rileks yang bisa berubah. Maksudnya adalah bisa 

menjadi Green, Yellow, Red ataupun White Stage 

                                                 
31
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tergantung dari Anchor atau jangkar yang tercipta pada 

kegiatan sebelumnya. 

e) Jam 24.00 am – 06.00 am Kurun waktu ini dinamakan 

grey stage. Pada kurun waktu ini, otak dalam keadaan 

rileks yang dalam karena harus beristirahat setelah 

beraktifitas pada stage sebelumnya. 

2) Banyaknya materi yang dibaca 

Waktu membaca Al-Qur‟an untuk anak biasanya  

setelah shalat maghrib minimal satu halaman atau satu 

lembar 2 halaman sekali mengaji atau bisa juga biasanya 

satu ع. Orang tua harus selalu memantau ketika anak 

membaca Al-Qur‟an atau mengantarkan belajar membaca 

Al-Qur‟an ke Ustadz yang ahli dibidangya. Setelah itu 

orang tua yg memberikan pengajaran dirumah. 

c. Kefasihan, kesesuaian dengan tajwid dan ketartilan. 

1) Sesuai dengan tajwid 

a) Makharijul huruf  

Makhorijul huruf berasal dari kata makhroj dan 

huruf. Makhroj adalah daerah artikulasi (dalam 

pengucapan/ sistem ujaran), sistem pengucapan yang 

tepat, ketepatan ucapan, dalam melafalkan rangkaian 

huruf-huruf.
33

 

Jadi makhorijul huruf adalah tempat-tempat 

keluarnya huruf-huruf hijaiyah. Menurut Imam Khalil, 

makhorijul huruf itu ada 17 sebagaimana dikeluarkan 

dalam nazom berikut: 

 

عػٍعى ىَعىرىرٍَمىَ 34اَخٍتىعػىرٍَ ذًمَيَىٍتىاريهيَمىنًَعىلىيَالَ ≠رجًيَاحُيٍريؼًَسى  
“Tempat-tempat keluarnya huruf itu berjumlah 17 

(Tujuh belas), berdasarkan pendapat yang terpilih 

dari para Ulama.” 

Adapun keteragannya di bawah ini:35 
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Tabel 1. Makhorijul Huruf (Tempat keluarnya huruf) 

 

No. Keterangan Makhroj Huruf 

1. Rongga Mulut dan rongga Tenggorokan 

(ؼوٍَجىَ)  

ُـ وـِ يْ  َـ ا   

2. Pangkal Tenggorokan ( قًَلٍَحُىَىَاٍَصىَقٍَاىَ  ق,ء (
3. Tengah Tenggorokan ( قًَلٍَحُىَاٍََطيَسٍَكىَ ع,حَ (  
4. Puncak Tenggorokan ( قًَلٍَحُىَاٍََفىَدٍَاىَ  خَ,غ (
5. Pangkal lidah mengenai langit-langit atas 

( افسىَلًَ ) 
 ؽ

6. Pangkal lidah yang akan ke depan 

mengenai langit-langit ( افسىَلًَ ) 
 ؾ

7. Tengah lidah mengenai tengah langit-

langit  ( افسىَلًَ ) 
ج,ش,ل,ح  

8. Sisi (kanan-kiri) lidah mengenai gigi 

geraham atas sebelah dalam lidah 

memanjang ( افسىَلًَ ) 

 ض

9. Sisi bagian depan lidah mengenai gusi seri 

pertama ( افسىَلًَ ) 
 ؿ

10. Ujung lidah mengenai gusi seri pertama 

yang atas ( افسىَلًَ ) 

فَ  

11. Ujung lidah agak ke dalam mengenai gusi 

seri pertama ( افسىَلًَ ) 

 ر,لا

12. Ujung lidah mengenai pangkal gigi seri 

pertama atas sampai mengenai gusinya. 

( افسىَلًَ ) 

 ت,د,ط

13. Ujung lidah menghadap dan mendekat di 

antara gigi seri atas dan bawah. ( افسىَلًَ ) 

 ز,س,ص
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14. Ujung lidah mengenai 2 gigi seri pertama 

atas. ( افسىَلًَ ) 

 ث,ذ,ظ

15. Bibir bawah bagian dalam mengenai gigi 

seri atas ( يًٍَتػىَفىَشىَ ) 

 ؼ

16. Kedua bibir atas bawah ( يًٍَتػىَفىَشىَ  ـ,ب,ك (
17. Rongga pangkal hidung ( هَـوٍَريَيٍَخىَ  حرؼَغنوَ)فَـ( (

 

 

b) Sifatul Huruf ( Sifat-sifat huruf) 

Tabel 2. Sifatul Huruf (Sifat-sifat Huruf)36 
 

No. Sifat  Artinya Hurufnya 

سيَمٍَاىلٍىَ .1  
(Hams) 

Berdesis/ 

berhembusnya 

nafas 

( Jumlah 10 huruf ) 

تَؾَصَسَخَشَقَثَحَؼ  
(تٍَكىَسىََصهَخٍَشىََويَثَ حىَفىَ)  

ريَهٍَاىلىٍَ .2  
(Jahr) 

Tertahannya 

Nafas 
( Jumlah 18 huruf ) 
Selain huruf Hams 

ضََغَمَذَءَرَفَؽزََـَكَظَع
بَؿَدَطَج  

َضَ غىََمٍَذًََئوَرًاَقىََفيََزٍََكىََمىَظيَعىَ)
(بىَلىَطىَدَ جىَ  

ةيَدَ رَ ال .3  
(Syiddah) 

Tertahannya 

suara 
( Jumlah 8 huruf ) 

تَؾَطَبَدَؽَجءَ  
(تٍَكىَبىََطوَقىَدٍَجًَأىََ ) 
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ةيَاكىَخىَرَ ال .4  
(Rokhoah) 

Mengalirnya  

suara/Lunak dan 

suara tidak 

tertahan 

( Jumlah 15 Huruf ) 

Selain huruf Syiddah dan 

bayyinah 

كصََضَشَظَؼَثَحَغَذخ
قَزلَس  

َلَ زًََصىَوٍَشىََضَ فيََظَ حىََثَ غًََذٍَخيَ)َ
(اهوَسىَ  

/َ يَي نًَيٍََعػىَالٍَ .5
 التػ وىسُّطيَ

(Bainiyyahah) 

Sifat pertengahan 

antara syidah dan 

rokhwah/suara 

tidak tertahan 

dan tidak terlepas 

dengan sempurna 

(Jumlah 5 huruf) 

رَـَفَعَؿ  
(رٍَمىَعيََنٍَلًَ ) 

ءيَلىَعٍَتًَسٍَلًَاٍََ .6  
(Isti’la) 

Naiknya pangkal 

lidah ke 

langit-langit 

(Jumlah 7 huruf, disebut juga 

huruf tafkhim) 

ظَطَؽَغَضَصَخ  

(ظٍَقًََطوَغٍَضىََصَ خيَ ) 

 

اؿيَفىَتًَسٍَلًَاٍَ .7  
(Istifal) 

Turunnya 

pangkal lidah 

dari  

langit-langit 

(Jumlah 22 huruf, disebut juga 

huruf tarqiq) 

Selain huruf Isti‟la 

َرؼَحدكَََجَفَمَزَـَتَعَبَث
ؾشَؿَسَذَقَءَ  

ََلَ سىََذٍَإًََويَفىرٍََحىََديَوَ ييىََنٍَمىََزَُّعًََتىَعىَثػىَ)
(اكىَشىَ  

اؽيَعىَطٍَلًَاٍَ .8  
(Ithbaq) 

Lidah bertemu 

dengan 

langit-langit 

(Jumlah 4 huruf) 

ضَطَظَص  
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احيَتىفًََنٍَلًَاٍَ .9  
(Infitah) 

Terbuka antara 

lidah dan 

langit-langit 

(Jumlah 24 huruf) 

Selain Huruf Ithbaq 

زؾََتَؼَعَدَسَكجَذَخَءَفَـ
ثَمَربَغَقَشَؽَؿَح  

َويَلىََقَ اَحىَكىزَىفَػىََ وَعىَسىََدىَجٍَكًََذىَخىَأىََنٍَمىَ)
(يٍغَىََبيَرٍَشيَ ثو  

ؽيَلاىَذٍَلًَاٍَ .10  
(Idzlaq) 

Ringan 

diucapkan 

(Jumlah 6 huruf) 

بَفَؿَرَـَؼ  

(بَ ليََنٍَمًََرَ فًَ ) 
اتيَمىَصٍَلًَاٍَ .11  

(Ishmat) 

Berat diucapkan/ 

Tidak lancar dan 

hati-hati 

(Jumlah 22 huruf) 

َؽَثَدَطَصَحَشَسَزَغَج
ؾَضخََقَمظََعَكتَءَذَ  

َويَظيَعٍَكىَإًَذٍََ نَقىَثًدََ صىََطوَحًَاسىََشَُّغًََزٍَجيَ)
(كىَضَُّيَىيَ  

 الص فًيػٍريَ .12
(Shofir) 

Suara tambahan 

yang mendesis 
(Jumlah 3 Huruf) 

 صَزَس

  يَلىَقىَلٍَقىَالٍ .13
(Qolqolah) 

Memantulkan 

suara tambahan 

(Jumlah 5 huruf ) 

دَبَجَطَؽ  

(قطبَجد ) 
اؼيَرىَنًٍَلًَاٍَ .14  

(Inhirof) 

Lenturan ujung 

lidah condong ke 

punggung lidah 

(Jumlah 2 huruf ) 

 ؿَر

ريَيػرًٍََكٍَتَ الََ .15  
(Takrir) 

Kali getaran 

halus ujung lidah 

(Jumlah 1 huruf) 

 ر
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  هَالىَطىَتًَسٍَلًَاٍَ .16
(Istitholah) 

Menggelayutkan 

suara mulai dari 

tepi/pangkal 

lidah setelah h-

uruf ج , maju 

sampai makhraj 

 ل

(Jumlah 1 huruf) 

 ض

َىرَ فىَتػَ الَ .17
(Tafasysyi) 

Bunyinya 

bersamaan 

dengan 

tersebarnya 

angin kuat yang 

keluar dari dalam 

mulut 

(Jumlah 1 huruf) 

 ش

 الٍغين  يَ .18
(Ghunnah) 

Berdengung (Jumlah 1 huruf) 

 ـَف
 

Sifat-sifat huruf hijaiyah ada 17 menurut qaul yang 

termasyhur yaitu Asy-Syaikh Kholil bin Ahmad. Sifat-sifat tersebut 

yang lima berlawanan (5 x 5 = 10) dan yang tujuh tidak berlawanan 

diantaranya: 

1) Sifat-sifat yang berlawanan /  صف  لازم 

a) جهر Berlawanan dengan sifat همس 

b) شدٌَ ة Berlawanan dengan sifat رخاكة 

c) استعلء Berlawanan dengan sifat استفاؿ 

d) اطعاؽ Berlawanan dengan sifat انفتاح  

e) تاصما  Berlawanan dengan sifat اذلاؽ 

2) Sifat-sifat yang tidak berlawanan /  صفتَعارض 

a) صفير 

b) قلقلو 
c) انراؼ 
d) تكرير 
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e) تفرى 
f)  استطال   

g) لي 
Setiap huruf hijaiyah paling sedikit memiliki lima sifat 

di antara sifat-sifat 10 yang berlawanan. Bila mempunyai 

lebih dari 5 sifat, maka tambahannya adalah salah satu dari 

sifat yang tidak berlawanan. Sifat-sifat huruf dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu: 

1) Sifat yang kuat, jumlahnya ada 11: 

a) جهر  
b) ةَشد   
c) ءستعلا  
d) ؽطعاا  
e) تصماا  
f) قلقلو 
g) صفير 
h) اؼنرا  
i) تكرير 

j) ستطال ا  
k) تفرى 

2) Sifat yang lemah, jumlahnya ada 6 yaitu: 

a) همس 
b) كةخار  

c) ؿستفاا  
d) حنفتاا  
e) ؽلااذ  
f) لي 
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2) Fasih 

Fasih berasal dari bahasa Arab yaitu َنَاحىَصىَفىََ-حيَصىَفٍَيػىََ-حىَصىَفى َ
artinya berbicara dengan terang, fasih, petah lidah.

37
 Sumber 

lain menyatakan fasih berasal dari kata jamak َنَاحىَصىَفىَ-حىَصىَفى ََ,

38,َكىفًصىاحهَاءهَحىَكىفيصىََ,فيصيحهَََفىسًيٍحي,-اىفٍصىحىَ
 

ketika membaca Al-Qur'an apalagi menghafalnya, 

dianjurkan dengan bacaan dan hafalan yang fasih, karena 

bacaan yang fasih lebih membekas dalam hati dan bisa 

direnungkan (ditadaburi) arti dan kandungan ayat yang dibaca. 

 

3) Tartil 

Membaca Al-Qur'an dianjurkan dengan tartil, ketika 

menghafalkannya juga dengan tartil. Al-Qur'an 

mengisyaratkan umat Islam untuk senantiasa tartil. Allah 

berfirman:  

 ٗۚ لََ ُزُّلَِ عَيَيِّۡ ٱىۡلُرۡءَانُ جَُۡيثَٗ وََٰحِدَةٗ ۡٔ َ ْ ل ََ كَفَرُوا نَذََٰلمَِ وَكَالَ ٱلَِّي
ُّ حرَۡتيِلٗٗ    ٣٢لِِثَُتّجَِ ةِّۦِ فُؤَادَكََۖ وَرَحيَۡنََٰ

“Berkatalah orang-orang yang kafir: “Mengapa Al-Qur‟an itu 

diturunkan kepadanya sekai turun saja?” demikianlah supaya 

Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya 

secara tartil (teratur dan benar.”(QS.Al-Furqan/25:32) 

 

Kalimat  َويَنىلٍََتػ رَى   berarti َبػىي انىويَ َاىكٍ َاىيى ه َقػٍنىاهي 39  فػىر 
 (pembedaan ayat 

setelah ayat atau penjelasannya). Allah juga berfirman:  

 

وۡ زدِۡ عَيَيِّۡ وَرَحوِِّ ٱىۡلُرۡءَانَ حرَۡتيِلٗا  
َ
 ٤أ
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Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Quran itu 

dengan perlahan-lahan. (QS. Al-Muzammil/73:4). 

 

Kalimat َالٍقيرٍآف bermakna  40 رىت لً
َحيريكٍؼَلًَهًَمٍَت بًَََهيَاءىَرىَقػٍَا    َكىتىعيًٍبَى  

(membacanya dengan perlahan-lahan dan penjelasan 

huruf-huruf secara benar). 

Dalam pengertian ini, cara membacanya itu yang jelas 

dan benar yang mana harus disesuaikan dengan kaidah 

ilmu tajwidnya. Perlu diketahui bahwa keadaan jasmani 

pembaca ketika membaca Al-Qur'an pada umumnya dapat 

mempengaruhi aktivitas belajar. Dalam hal ini ada 2 faktor 

yang mempengaruhi yaitu:
41

 

a) Nutrisi harus cukup karena kekurangan kadar makanan, 

ini akan berakibat pada jasmani, yang pengaruhnya 

dapat berupa: lesu, lekas mengantuk, lekas lelah, dan 

sebagainya. Dan ini berdampak pada siswa menjadi 

kurang lebih bersemangat di dalam belajar. 

b) Beberapa penyakit yang dapat mengganggu belajar, 

seperti: flu, batuk, demam, dan sebagainya. Hal ini 

biasanya diabaikan karena dianggap penyakit biasa dan 

tidak serius untuk mendapatkan perhatian dan 

pengobatan. Namun dalam kenyataannya  penyakit-

penyakit semacam ini justru malah mengganggu 

aktivitas belajar siswa menjadi tidak bisa konsentrasi. 

Jadi, keadaan siswa itu sangat berpengaruh sekali 

ketika membaca Al-Qur'an. Karena di dalam membaca Al-

Qur'an diperlukan kondisi yang baik dan mendukung, 

misalnya: tidak sakit karena membaca dalam keadaan sehat 

dan baik, dapat lebih maksimal dan sesuai dengan kaidah-

kaidah tajwid sehingga kita lebih bisa konsentrasi di dalam 

memahami makna yang terkangung di dalam ayat tersebut 

dan pada akhirnya berpengaruh terhadap jiwa seseorang. 

 

10. Indikator Minat Baca Al-Qur’an 

Dalam kamus besar bahasa indonesia indikator adalah 

pemantau yang dapat memberikan petunjuk dan keterangan. 

Kaitanyna dengan minat siswa adalah alat pemantau yang dapat 

memberikan petunjuk kualitas minat. Setiap individu memiliki 
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perbedaan dalam berbagai hal, misalnya pada minatnya, 

perbedaan itu dapat diketahui melalui gejala-gejala yang 

ditampakan oleh individu itu sendiri. Seorang siswa yang belajar 

di sekolah minatnya akan diketahui oleh guru yang mengajarnya 

melalui indikator minat dintaranya: 

a. Perasaan senang 

Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka 

dalam hal tertentu ia cenderung mengetahui antara perasaan 

senang atau suka dalam hal tertentu ia cenderung antara 

perasaan dengan minat. Siswa yang berminat terhadap baca 

Al-Qur‟an ia akan merasa senang dalam membaanya. Ia akan 

rajin membaca dan terus menerus mempelajari ilmu yang 

berhubungan dengan membaca Al-Qur‟an. Ia akan mengikuti 

bacaan Al-Qur‟an dengan antusias tanpa ada beban paksaan 

dalam dirinya. 

b. Perhatian 

Adanya perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas 

jiwa seseorang terhadap pengamatan, pengertian dan 

sebagainya dengan mengesampingkan yang lainnya. Orang 

yang berminat membaca Al-Qur‟an dalam dirinya akan 

terdapat kecenderungan-kecenderungan yang kuat untuk 

selalu memberikan perhatian yang besar terhadap objek yang 

diamatinya. Jadi siswa yang pikirannya terfokus dengan apa 

yang dibacanya. 

c. Perasaan tertarik 

Minat, menurut Crow dan Crow yang dikutip oleh Abd. 

Rachman Abror, “bisa berhubungan dengan gerak yang 

mendorong kita cenderung atau rasa tertarik pada orang, 

benda atau kegiatan apapun bisa berupa pengalaman yang 

efektif yang diransang oleh kegiatan tersebut.
42

 Orang yang 

memiliki minat yang tinggi terhadap salah satu sekolah dari 

dirinya akan terdapat kecenderungan yang kuat tertarik pada 

guru dan mata pelajaran yang diajarkan. Sehingga tertarik 

merupakan indikator yang menunjukkan minat seseorang. 

d. Giat belajar 

Aktifitas atau giat belajar di luar sekolah merupakan 

indikator yang dapat menunjukkan keberadaan minat pada diri 

siswa. Siswa dengan minat tinggi, akan merasa bahwa 

pelajaran Al-Qur‟an yang diberikan di sekolah sangatlah 
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terbatas waktunya, sehingga ia perlu untuk mencari 

pengetahuan lain seperti (TPQ) Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

di luar jam pelajaran. 

e. Mengerjakan tugas 

Kebiasaan mengerjakan tugas yang diberikan guru 

merupakan salah satu indikator yang menunjukkan minat 

siswa. Tugas yang diberikan guru untuk menghafal surat-surat 

pendek dalam Al-Qur‟an bertujuan untuk memperdalam 

kemampuan siswa. Siswa yang memiliki minat yang tinggi  

akan menyadari pentingnya melaksanakan tugas-tugas dari 

guru yaitu unuk melatih daya ingat agar lebih cepat menagkap 

pelajaran lain. 

f. Mengetahui tujuan belajar 

Tujuan belajar ini ada yang benar-benar disadari dan ada 

juga yang kurang disadari  oleh siswa. Tujuan belajar tersebut 

erat kaitannya dengan perubahan atau pembentukan tingkah 

laku tertentu. Siswa yang menyadari akan pentingnya tujuan 

belajar, maka siswa tersebut akan giat dalam mengikuti 

pelajaran disekolah terutama dalam belajar membaca Al-

Qur‟an. 

Membaca Al-Qur‟an adalah sebuah keutamaan tersendiri 

yang Allah swt anugerahkan kepada hamba-hambanya yang 

diberikan hidayah untuk mentadabburkan. Islam mengajarkan 

bahwa dalam membaca Al-Qur‟an tidak hanya sekedar dibaca 

saja, tetapi mampu di amalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagimana telah dijelskan dalam hadits Rasulullah sallallahu 

alaihi wa sallam bersabda: 

َكىعىل مىو43 يػٍريكيمٍََمىنٍََتػىعىل مىََالٍقيرٍآفىَ   خى
“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur‟an 

dan mengajarkannya” (HR. Bukhari) 

Dari hadist diatas memberikan motivasi bahwa seorang 

yang membaca Al-Qur‟an tidak hanya belajar Al-Qur‟an 

tetapi juga mampu mengamalkan atau  mengajarkan kepada 

orang disekelilingnya, karena itu adalah sebuah keutamaan 

yang di perolehnya apalagi dengan mengafalkan ayat per ayat. 

Dalam membaca dan menghafal al-Qur‟an harus dengan benar 

dan ada beberapa hal-hal yang harus diperhatikan yaitu: (1) 

Ketekunan; Ketekunan adalah upaya bersinambung untuk 
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mencapai tujuan tertentu tanpa mudah menyerah hingga 

meraih kerhasilan. (2) Kefasihan; Berasal dari kata “fashiihu” 

yang berarti berbicara dengan tenang atau fasih.
44

 Hal ini 

dapat dikatakan bahwa fasih adalah bagaimana seorang 

mampu melafalkan huruf berdasarkan makhorijul huruf yang 

benar yang seuai dengan kaidahnya. Fasih dalam berbicara, 

ucapannya benar, dan mampu mengeluarkan fenotik Arab 

pada landasan secara alami. (3) Kelancaran; Menurut kamus 

besar Bahasa Indonesia kelancaran berasal dari kata dasar 

yaitu lancar, yang berarti tidak tersangkut, tidak terputus, 

fasih, dan tidak tertunda.
45

 Kemudian lancar dalam membaca 

Al-Qur‟an berarti bisa membaca dengan fasih, jelas dan tidak 

terputus. Kelancaran dalam membaca al-Qur‟an yaitu dimana 

seseorang tersebut dapat membacanya dengan fasih, sesuai 

dengan tajwid yang benar, serta makhorijul huruf dan juga 

disertai dengan tartil yang benar. 

Berdasarkan teori-teori dan paparan di atas maka dapat 

disintesiskan bahwa minat membaca Al-Qur‟an adalah 

keiginan yang kuat untuk terus-menerus melafalkan huruf Al-

Qur‟an  dengan baik dan benar yang di ukur dari: 

1) Frekuensi 

Frekuensi dapat diartikan seringnya, yang 

dimaksud disini adalah seberapa sering siswa 

membaca Al-Qur‟an setiap hari, setiap minggu, atau 

bahkan setiap bulan sekali. Maka dari itu orang tua 

harus selalu memperhatikan anaknya ketika ia 

membaca maupun mengulang hafalan jika ia sudah 

menghafal Al-Qur‟an. 

2) Intensitas 

Intensitas dapat diartikan lamanya, waktu yang 

digunakan siswa untuk membaca Al-Qur‟an. Waktu 

yang paling bagus untuk membaca Al-Qur‟an 

adalahsebelum subuh ketika setelah shalat tahajjud 

kurang lebih jam 04:00 dini hari, karena tidak 

banyak suara dan suasana masih hening bagus sekali 

untuk membaca dan mentadabburi Al-Qur‟an. 

Apalagi untuk menghafal itu waktu yang paling baik. 
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3) Kualitas 

Kualitas dapat diartikan mutu, dalam membaca Al-

Qur‟an harusnya tidak sembarangan asal membaca 

saja ada kaidah-kaidah dan cara-caranya dengan 

langsung talaqqi dengan ustadz yang ahli 

dibidangnya yang harus diperhatikan dalam 

membaca Al-Qur‟an. Hal-hal yang dimaksud dalam 

kualitas dalam membaca Al-Qur‟an meliputi: 

a) Tajwid 

Dalam ilmu tajwid perlu diperhatikan antara 

lain: tentang tempat keluarnya huruf (makhorijul 

huruf), sifat-sifat huruf (shifatul huruf), hukum 

tertentu bagi tiap huruf (ahkamul huruf), ukuran 

panjang pendeknya suatu bacaan (mad), dan 

hukum-hukum bagi penentuan berhenti atau 

terusnya suatu bacaan (ahkamul auquf). 

b) Tahsin  

Memiliki arti memperbaiki. Secara istilah 

adalah membaca Al-Qur‟an sebagaimana yang 

dicontohkan Rasulullah saw dan para sahabatnya 

dengan menjaga dan memperhatikan hukum-

hukum bacaan, mengeluarkan huruf-huruf sesuai 

dengan makhrajul huruf dan sifat-sifatnya, serta 

memperindah suaranya. 

c) Kefasihan 

Kefasihan bisa juga dilakukan dengan 

pelatihan sering mendengarkan lantunan murattal 

Al-Qur‟an seperti syeikh dari mesir yang terkenal 

makharijul hurufnya yang bagus yakni Mahmud 

Khalil Al Hushary beliau membaca dengan 

lahjah seperti orang arab, bacaan sesuai dengan 

hukumnya, serta tartil yaitu tidak terlalu cepat 

dalam melafalkan Al-Qur‟an. 

d) Tahfidz 

Sejak usia dini kita wajib menanamkan anak 

unuk menghafalkan Al-Qur‟an supaya lidah anak 

lentur dan mudah melafalkan ayat-ayat Al-

Qur‟an. 

 

B. Pendidikan Orang Tua 

Pengertian dari pendidikan banyak ahli membahas pengertian 

“pendidikan”, tetapi dalam pembahasannya mengalami kesulitan, 
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karena antara satu pengertian dengan pengertian yang lain sering 

terjadi perbedaan. Ahmad D. Marimba menjelaskan dalam bukunya 

bahwa merumuskan pendidikan sebagai bimbingan atau didikan 

secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan anak didik, baik 

jasmani maupun ruhani, menuju terbentuknnya kepribadian yang 

utama.
46

 Perlu penulis jelaskan bahwa yang dimaksud pendidikan 

orang tua disini yaitu penguasaan orang tua terhadap cara mendidik 

anak. 

Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha sadar yang 

bertujuan untuk membimbing anak didik kearah kedewasaan jasmani 

dan rohani yang sempurna.
47

 Ciri manusia sempurna menurut Islam 

adalah jasmaninya sehat serta kuat termasuk keterampilan, akalnya 

cerdas serta pandai dan hatinya (kalbunya) penuh iman kepada 

Allah.
48

Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan kepribadian 

anak yang didasarkan atas nilai-nilai yang menjadi falsafah para 

pendidik yang telah diyakini kebenarannya. Pendidikan bukanlah 

sekedar pengajaran yang dilakukan begitu saja yang diberikan kepada 

si terdidik, akan tetapi merupakan suatu proses di dalam 

pengembangan individu. Pengembangan individu untuk membentuk 

dirinya kearah pola hidup yang lebih baik, sesuai dengan 

kesanggupan masing-masing. 

Menurut Sattu Alang, bahwa pendidikan yang sederhana dan 

umum adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi baik jasmani maupun rohani, yang sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Kajian dan pemikiran 

tentang pendidikan memiliki dua istilah yang hampir sama bentuknya 

yakni paedagogie (pendidikan) dan paedagoik (ilmu pendidikan). 

Paedagoik adalah ilmu yang menyelidiki, merenungkan tentang 

gejala-gejala perbuatan mendidik. Istilah ini berasal dari kata 

paedahgodie yang berarti pergaulan dengan anak-anak. Sedangkan 

paedah yang sering digunakan istilah paedagogos adalah seorang 

pelayan yang zaman Yunani kuno yang pekerjaannya mengantar dan 

menyemput anak-anak sekolah. Paedagogos berasal dari kata paedos 

(anak) dan agage (saya membimbing, memimpin). Selanjutnya dalam 

membimbing dan mengarahkan perkembangannya dan pertumbuhan 
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jasmani dalam arti pengertian pendidikan tidak bisa dipisahkan 

dengan ilmu psikologis.
49

  

Secara etimologi pengertian pendidikan Islam sangat variatif 

tergantung sudut pandang pakar yang melihatnya. Menurut yang 

tersirat dalam al-Qur‟an dan al-Hadis yang merupakan dua sumber 

utama ajaran Islam, istilah yang digunakan dan dianggap releven 

sebagai gambaran konsep dan aktivitas pendidikan Islam ada tiga, 

yaitu ; al-tarbiah, al-ta‟lim,dan al-ta‟dib.
50

  

Istilah tarbiyah berasal dari tiga kata, yaitu: pertama dari kata 

rabba, yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh, ke dua rabiya, 

yarba yang berarti tumbuh dan berkembang, ke tiga rabba, yarubbu 

yang berarti memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga, dan 

memelihara.
51

 Kata rabb (Tuhan) dan Murabbi (pendidik) memiliki 

akar kata yang sama dengan demikian, Allah adalah pendidik Yang 

Maha Agung bagi seluruh alam semesta. Kata al-tarbiyah memiliki 

arti yang luas, ia dapat diartikan sebagai pemeliharaan, perbaikan, 

peningkatan, pengembangan, penciptaan dan keagungan yang 

semuanya ini menuju dalam rangka kesempurnaan sesuai dengan 

kedudukannya.
52

  

Apabila dikaji secara filosofis mengisyaratkan bahwa proses 

pendidikan Islam adalah sumbernya dari Allah sebab Allah sebagai 

pendidik seluruh ciptan-Nya termasuk manusia. Dengan demikian al-

tarbiyah memiliki empat makna, pertama memelihara dan menjaga 

firtahanak didik menjelang dewasa, kedua mengembangkan seluruh 

potensi menuju kesempurnaan, ketiga melaksanakan pendidikan 

secara bertahap.
53

 

Kata al-ta‟lim merupakan masdar dari kata „allama yang berarti 

pengajaran yang dapat berarti pemberian atau penyampaian 

pengertian, pengetahuan dan keterampilan. Istilah al-ta‟lim berakar 

kata dari dua kata, yaitu: pertama dari kata „allama-yu‟allimayang 

berarti mengecap atau memberi tanda; ke dua „allima-ya‟lamu yang 

berarti mengerti atau memberi tanda. 
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Kata ta‟lim dengan kata kerja „allama sudah digunakan sejak 

zaman Nabi, baik di dalam al-Qur‟an maupun al-Hadis serta 

pemakaian sehari-hari. Term ta‟lim memberi pengertian sebagai 

proses memberi pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung 

jawab, dan penanaman amanah. Kata „allama memberi pengertian 

sekedar memberi tahu antara memberi pengetahuan, tidak 

mengandung arti pembinaan kepribadian yang disebabkan pemberian 

pengetahuan.
54

 

Syekh Muhammad Naguib al-Attas sebagaimana yang dikutip 

oleh Rahmat, menganggap bahwa term ta‟lim lebih dekat kepada 

pengajaran. Lafal ta‟lim menunjukkan proses pemberian informasi 

saja kepada objek didik, sehingga dalam istilah ta‟lim menempatkan 

peserta didik sebagai yang pasif adanya. Meskipun demikian, istilah 

ta‟lim juga dapat digunakan dalam rangka menunjukan konsep 

pendidikan. Pertama ta‟lim adalah proses pembelajaran secara terus 

menerus sejak manusia lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi 

pendengaran, penglihatan dan hati. Kedua, proses ta‟lim tidak hanya 

berhenti pada pencapaian yang bersifatkognisi semata, melainkan 

terus menjangkau psikomotor dan afeksi. Dari makna ini 

menggambarkan bahwa ta‟lim dalam kerangka tidak saja menjangkau 

wilayah intelektual, melainkan juga persoalan sikap moral dan 

perbuatan dari hasil proses belajar yang dijalaninya. Dengan 

demikian, makna ta‟lim tidak saja menguasai dan mengembangkan 

aspek sikap dan tindakan yang sesuai dengan pengetahuan dalam 

rangka kehidupannya.
55

 

Kata al-ta‟dib merupakan dari addaba yang dapat diartikan 

kepada proses mendidik terutama ditujukan pada pembinaan dan 

penyempurnaan akhlak atau budi pekerti peserta didik. Pengertian ini 

lebih terfokus kepada upaya pembentukan pribadi muslim yang 

berakhlak mulia. Istilah al-ta‟dib berakar dari tiga kata, yaitu: 

pertama dari kata aduba–ya‟dubu yang berarti melatih, mendisiplin 

diri untuk prilaku yang baik dan sopan santun; kedua dari kata adaba 

–ya‟dibu yang berarti mengadakan pesta atau perjamuan artinya 

berbuat dan berprilaku sopan; ketiga dari kata addaba–yuaddibu 

mengandung pengertian mendidik, melatih, memperbaiki, 

mendisiplin, dan memberi tindakan. Menurut al-Attas, istilah ta‟dib 

sangat penting dalam rangka memberi arti pendidikan Islam. Adab 

adalah disiplin, jiwa dan ruh; disiplin yang menegaskan pengenalan 

dan pengakuan tempat yang hubungannya dengan kemampuan dan 
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potensi jasmaniah, intelektual dan ruhaniah; pengenalan dan 

pengakuan akan kenyataan bahwa ilmu dan wujud ditata secara 

hirarkis sesuai denga tingkatan dan derajatnya. Adab meliputi 

kehidupan material dan spiritual. Adab juga bermakna undangan 

kepada perjamuan yang bisa membawa kenikmatan ruhaniah adab 

melibatkan disiplin pikiran dan jiwa, tindakan yang sesuaidari aspek 

kehormatan. 

Penekanan adab mencakup amal dan ilmu sehingga 

mengkombinasikan ilmu dan amal serta adab secara harmonis. 

Menurut istilah ta‟dib mengandung arti ilmu (pengetahuan), 

pengajaran (ta‟lim) dan pengasuh (tarbiyah). Dengan demikian, nilai 

yang terkandung dalam lafal ta‟dib sudah terdapat dalam lafal yang 

menunjukkan arti pendidikan yang lain (tarbiyah dan ta‟lim). Dan 

bila dikaji secara filosofis ketiga istilah itu merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan ketika berbicara persyaratan ilmu, 

termasuk ilmu pendidikan, ta‟lim lebih mengarah kepada kajian 

ontologi, tarbiyah lebih mengarah pada kajian epistimologi serta dan 

ta‟dib lebih mengarah pada kajian aksiologi. 

Dalam rangka mengembangkan ilmu pendidikan Islam 

diperlukan kejelasan kerangka ontologis, epistimologis dan 

aksiologisnya. Ontologi adalah penjelasan tentang keberadaan atau 

eksistensi yang mempermasalahkan akar-akar (akar yang paling 

mendasar tentang apa yang disebut dengan ilmu pengatahuan). 

Epistimologi dapat diartikan sebagai teori pengetahuan 

membicarakan watak suatu bentuk pengetahuan manusia yang disebut 

pengetahuan ilmiah. Pembicaraan dalam epistimologi pada pokoknya 

berhubungan dengan upaya untuk menjawab karateristik pengetahuan 

ilmiah, kebenarannya, serta mengujinya. 

Aksiologi sebagai cabang filsafat yang membahas nilai baik dan 

buruk. Indah dan tidak indah erat kaitannya dengan pendidikan, 

karena dunia nilai akan selalu dipertimbangkan, atau akan menjadi 

dasar pertimbangan dalam menentukan tujuan pendidikan. Upaya 

pendidikan dalam konsep ajaran Islam pada hakekatnya merupakan 

suatu amanah dari Tuhan. Oleh karena itu, manusia harus 

mempertanggung jawabkan semua upaya pendidikan kepada-Nya. 

Setiap upaya pendidikan tidak hanya dilandasi oleh nilai-nilai yang 

dihasilkan manusia sebagai hasil renungan dari pengalamannya, lebih 

jauh nilai-nilai ketauhidan dan nilai-nilai yang bersumber dari Tuhan 

yang harus dijadikan landasan untuk menilai pendidikan, dan untuk 

menentukan nilai mana yang baik dan tidak baik dalam pendidikan. 
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Sementara Hasan Langgulung, lebih cenderung menggunakan 

kata ta‟dibkarena mempunyai arti proses pendidikan yang tertuju 

kepada pembinaan dan penyempurnaan akhlak budi pekerti.56 

Pendidikan pada anak sangat berpengaruh pribadinyaseperti sajak 

yang ditulis oleh Dorothy Law Nolte dengan judul Children Learn 

What They Live. Sajak itu menggambarkan pengaruh pendidikan pada 

anak. Berikut petikan sajaknya:  

1. Anak belajar dari kehidupannya. 

2. Jika anak dibesarkan dengan celaan, maka ia belajar memaki. 

3. Jika anak dibesarkan dengan penuh permusuhan, ia belajar 

berkelahi. 

4. Jika anak dibesarkan dengan cemohaan, ia belajar rendah diri. 

5. Jika anak dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar menyesali 

dirinya. 

6. Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri. 

7. Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajar percaya diri. 

8. Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar menghargai. 

9. Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baik perlakuan, ia belajar 

keadilan. 

10. Jika anak dibesarkan dengan rasa aman ia belajar untuk menaruh 

kepercayaan. 

11. Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajar menyenangi 

diri. 

12. Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan, ia 

belajar menemukan cinta dalam kehidupan.”57 

Teladan orangtua sangat dibutuhkan untuk membentuk anak 

menjadi saleh, dengan menampakkan dan mencontohkan hal-hal yang 

baik kepada anak, tidak hanya memberikan nasihat, perintah, atau 

bahkan larangan kepada anak-anaknya. Orang tualah mestinya yang 

pertama melakukan apa yang ia sampaikan. Akan tetapi tidak ada 

orangtua yang sempurna, namun menyiapkan diri untuk menghadapi 

segala tantangan di masa depan dan lebih siap untuk mengatasinya.58 
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a. Hakikat Pendidikan Orang Tua 

Pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalaman belajar 

yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. 

Masa pendidikan ini berlangsung selama seumur hidup. 

Pendidikan dalam arti sempit adalah pegajaran yang 

diselanggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. 

Masa pendidikan ini terbilang dalam waktu yang terbatas, yaitu 

masa anak dan remaja. Secara historis, pendidikan sudah ada 

sejak manusia ada di muka bumi. Ketika kehidupan masih 

sederhana, orang tua mendidik anaknya atau anak belajar kepada 

orang tua atau orang lain yang lebih dewasa di lingkungannya, 

seperti cara makan yang baik, cara membersihkan badan, bahkan 

tidak jarang anak belajar dari alam di sekitarnya.
59

 

b. Jenis Pendidikan Orang Tua 

Bila kita telah sampai di masyarakat muslim, pendidikan 

akan menjadi alat terpenting untuk menjaga diri dan memelihara 

nilai-nilai positif. Pendidikan menuntut dua tugas yang bila 

dilihat sekilas nampak sangat bertentangan, yakni: melestarikan 

dan mengadakan perubahan. 60
 Pada perkembangan selanjutnya, 

institusi pendidikan ini disederhanakan menjadi tiga macam, 

yaitu keluarga disebut juga sebagai salah satu dari satuan 

pendidikan luar sekolah sebagai lembaga pendidikan informal, 

sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, dan masyarakat 

sebagai lembaga nonformal. Ketiga bentuk lembaga pendidikan 

tersebut akan berpengaruh terhadap perkembangan dan 

pembinaan kepribadian peserta didik.
61

 Bentuk kegiatan 

pendidikan dapat berupa pendidikan formal, pendidikan informal, 

dan pendidikan non formal, antara lain: 

1) Pendidikan formal Pendidikan formal  

Yaitu jalur pendidikan yang tersruktur dan berjenjang 

yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi.
62

 Pendidikan formal, yaitu pendidikan yang 

dasar, isi, metode dan alat-alatnya disusun secara eksplisit, 

sistematis, dan di standarisasikan. Pendidikan formal ini 

diselengarakan di sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan 
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yang bersifat akademis. Sementara usia peserta didik disuatu 

jenjang relatif homogen, khusunya pada jenjang–jenjang 

permulaan.
63

 Dalam lembaga pendidikan formal, pendidik 

dapat berperan sebagai sosok yang “serbatahu” terlebih dalam 

konteks pendidikan yang dimaknai sebagai “pewarisan 

budaya”. Istilah yang sering muncul untuk memaknai 

bagaimana posisi dan peeran pendidik tersebut adalah the 

teacher can do no wrong. 

2) Pendidikan non formal Pendidikan non formal 

Yaitu jalur pendidikan yang tidak terstruktur dan 

pendidikan ini dapat ditempuh di lingkungan sekitar. 

Pendidikan yang teratur, dengan sadar dilakukan, tetapi tidak 

terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang tetap da ketat. 

Tugas dari pendidikan non formal ialah membentuk kualitas 

dan martabat sebagai individu dan warga negara yang dengan 

kemampuan dan kepercayaan pada sendiri harus dapat 

mengendalikan perubahan dan kemajuan. Dalam islam, 

kedudukan seseorang sebagai peserta didik tidak terbatas oleh 

tingkat usia. Pedidikan merupakan proses yang berlangsung 

secara terus menerus, agar manusia selalu berkembang 

sepanjang hidupnya. Untuk itu perlu apresiasi terhadap 

konsep-konsep life long education. Pendidikan dalam islam 

tidak terbatas pada satu periode atau jenjang tertentu, tetapi 

berlangsung sepanjang hayat.
64

 

3) Pendidikan informal Pendidikan informal 

Yaitu jalur pendidikan keluarga dan lingkungan berbentuk 

kegiatan belajar secara mandiri yang dilakukan secara sadar 

dan bertanggung jawab.
65

 Pendidikan informal, yaitu 

pendidikan yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari–

hari dengan sadar atau tidak sadar, sejak seseorang lahir 

sampai meninggaldunia, dalam keluarga, dalam pekerjaan 

,atau dalam penglaman sehari-hari. Pendidikan informal dapat 

digolongkan sebagai berikut: 

1) Pendidikan dalam keluarga. Dalam hal ini, pendidik dan 

terdidik terbentuk secara kodrati. 

2) Pendidikan dalam perkumpulan pemuda. Dalam hal ini, 

pendidikan yang terselenggara tidak bersifat kodrat seperti 

                                                 
63

 Moh. Haitami Salim & Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam...,h.167 
64

 Moh. Haitami Salim & Syamsul Kurniawan, ... ,h.168. 
65

https://www.academia.educati/7916988/Pengertian_Pendidikan_Menurut_Ahli di 

akses pada tanggal 25 agustus 2019 pukul 14.34 wib diposting oleh Alwin Elrasyid 

https://www.academia.educati/7916988/Pengertian_Pendidikan_Menurut_Ahli


50 

 

pendidikan keluarga danjuga tidak bersifat wajib seperti 

sekolah, tetapi bersifat bebas atau sukarela. 

3) Pendidikan untuk orang yang sudah dewasa dan lanjut 

usia. Pada umumnya dilaksanakan oleh pihak swasta, 

tetapi ada pula yang diberi bantuan pemerintah. Sebagai 

contoh, organisasi kesenian, oraganisasi profesional dan 

sebagainya.
66

 

Di Indonesia dikenal suatu program nasional, Bina 

Keluarga Balita yang pendekatannya adalah pendidikan 

orangtua (ibu) dan anggota keluarga lainnya dan bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangtua 

dalam mengasuh dan mendidik anak balita mereka.
67

 Oleh 

karena itu sepatutnya para orang tua berpartisipasi pada 

program tersebut. Sehingga pendidikan bukan merupakan 

hal yang sepele. Pendidikan sudah harus dimulai sebelum 

pernikahan, yakni pada saat seorang muslim mencari 

pasangan yang baik dan beragama, sebagaimana yang 

telah diwasiatkan oleh Rasulullah SAW.
68

 Dalam 

penelitian ini penulis hanya meneliti jenis pendidikan 

formal saja, yang mana mencakup beberapa tingkatan 

pendidikan dalam lembaga/instasi/sekolah, yaitu tingkat 

SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi. 

Ukuran jenjang pendidikan formal Ukuran pada tahap 

atau jenjang pendidikan yang bersifat formal, Dijelaskan 

dalam undang-undang sistem pendidikan nasional pasal 

14. Bahwa, jenjang pendidikan formal terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 

tinggi. Selanjutnya, penjelasan tentang jenjangpendidikan 

formal diantaranya diuraikan dalam undang-undang 

sistempendidikan nasional pasal 17 sampai pasal 19.
69

 

Berikut penjelasan tentang jenjang pendidikan pendidikan 

dasar yang diuraikan dalam undang-undang sistem 

pendidikan nasional pasal 17, ayat 1 sampai 3.
70

 Pasal 17 

ayat (1) Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan 

yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Pasal 17 
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ayat (2) Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) 

dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang 

sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan 

madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang 

sederajat. 

Pasal 17 ayat (3) Ketentuan mengenai pendidikan 

dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. Berikut 

Penjelasan tentang jenjang pendidikan pendidikan 

menengah yang diuraikan dalam undang-undang sistem 

pendidikan nasional pasal 18, ayat 1 sampai 4. Pasal 18 

ayat (1) Pendidikan menengah merupakan lanjutan 

pendidikan dasar. Pasal 18 ayat (2) Pendidikan menengah 

terdiri ataspendidikan menengah umum dan pendidikan 

menengah kejuruan. 

Pasal 18 ayat (3) Pendidikan menengah berbentuk 

sekolah menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), 

sekolah menengah kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah 

kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. Pasal 18 

ayat (4) Ketentuan mengenai pendidikan menengah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat 

(3) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 

"Berikut Penjelasan tentang jenjang pendidikan 

pendidikan tinggi yang diuraikan dalam undang-undang 

sistem pendidikan nasional pasal 19, ayat 1sampai 2.
71

 

"Pasal 19 ayat (1) Pendidikan tinggi merupakan jenjang 

pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup 

program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, 

dan doktor yang diselenggarakanoleh pendidikan tinggi. 

Pasal 19 ayat (2) Pendidikan tinggi diselenggarakan 

dengan sistem terbuka." 

 

c. Hakikat Orang tua 

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi 

anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 

menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dri 

pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.
72

 Kegagalan 

orang tua dalam membina anak untuk menjadikan anak yang baik 

tidak akan terjadi manakala orang tuanya menjalankan fungsi 
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atau perannya sebagai orang tua yang bertanggung jawab 

terhadap anaknya. 

Dalam keluarga, orang tua mempunyai peranan yang sangat 

vital terhadap kemajuan keluarganya yang meliputi pendidikan 

anak-anaknya. Sehingga menurut M. Ngalim Purwanto, orang tua 

dapat dikatakan sebagai pendidik sejati, pendidik karena 

kodratnya.
73

Setiap orang tua memiliki keinginan agar anak-

anaknya tumbuh berkembang menjadi anak-anak yang 

berprestasi dalam pendidikan. Orang tua ingin agar anak-anak 

mereka dapat meraih prestasi yang maksimal di sekolah. Mereka 

pun mengharapka agar anak-anaknya memiliki kepribadian dan 

akhlak yang mulia yang dicintai oleh banyak orang.  

Orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi 

dan pengalaman yang banyak tentunya akan mempengaruhi gaya 

kepemimpinannya di dalam keluarga. Sebab semakin tinggi 

tingkat pendidikan orang tua maka akan bertambah luas 

pandangan dan wawasannya, termasuk dalam mengatur 

keuarganya. Bahkan di dalam Al-Quran dijelaskan bahwa antara 

orang yang “tahu” (berilmu dan tingkat pendidikannya tinggi) 

berbeda dengan orang yang “tidak tahu” (sedikit ilmunya dan  

berpendidikan rendah) dalam cara berpikirnya. Sebagaimana 

firman-Nya: 

 

ا يَخَذَنَرُ … ٍَ ٔنََۗ إنَِ ٍُ ََ لََ يَعۡيَ ٔنَ وَٱلَِّي ٍُ ََ يَعۡيَ وۡ يصَۡخَٔيِ ٱلَِّي َْ كُوۡ 
ىۡبََٰبِ  

َ
وْلُٔاْ ٱلۡۡ

ُ
 ٩أ

…Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui? "Sesungguhnya 

orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. (Q.S. 

Az- Zumar/39:9) 

Apakah orang yang demikian sama dengan orang yag 

sebelumya yang menjadikan tandingan-tandingan bagi Allah 

untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah. Yakni 

sesungguhnya yang mengetahui perbedaan antara golongan ini 

dan golongan sebelumnya hanyalah orang yang mempunyai akal, 

hanya Allah lah yang Maha Mengetahui.74 
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Maksud dari ayat ini bahwa Allah sangat senang kepada 

orang yang belajar giat dan istiqomah sehingga ia mendapatkan 

apa yang ia inginkan misalnya giat membaca buku agama, tentu 

kita akan banyak mengetahui informasi-informasi tentang buku 

agama itu dan tidak lupa menanyakan kembali kepada guru kita 

yang ahli dibidangnya. 

Di dalam ayat lain juga dijelaskan bahwa manusia yang 

beriman dan berilmu (tinggi) akan ditinggikan derajatnya oleh 

Allah SWT. Di dalam Al-Qur‟an Allah SWT. telah berfirman 

dalam:  

 

ٖۚ وَٱلَلَُّ … ًَ دَرَجََٰج  ْ ٱىۡعِيۡ وحُٔا
ُ
ََ أ ًۡ وَٱلَِّي ٌِِكُ  ْ ُِٔا ٌَ ََ ءَا يرَۡفعَِ ٱلَلَُّ ٱلَِّي

ئُنَ خَتيِرٞ   ٍَ ا تَعۡ ٍَ ِ  ١١ة
…niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (Q.S. al- Mujadilah/58:11) 

Ayat-ayat ini masih menerangkan tentang tarbiyah dan 

pendidikan bagi orang-orang yang beriman agar semakin 

sempurna dan bahagia.75 

Maksud dari ayat ini adalah orang yang semangat belajar 

Allah akan angkat derajatnya, di tingkat manusia juga pasti akan 

di hormati, di segani dan berwibawa tanpa kita angkuh. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa fungsi tingkat 

pendidikan orang tua dalam keluarga adalah akan dapat 

memajukan kepemimpinannya dalam keluarga, terutama dalam 

mendidik anak-anaknya. Orang tua adalah orang sudah berumur, 

orang yang usianya sudah banyak, orang yang sudah lama hidup 

di dunia, ayah dan ibu. 76  Orang tua adalah setiap orang yang 

bertanggug jawab dalam suatu keluarga, yang dalam penghidupan 

sehari–hari disebut dengan ibu bapak. 77 Orangtua adalah 

pengasuh, pendidik, membantu proses sosialisasi anak.
78

 

Orang tua adalah “Ibu dan Bapak” sebagaimana konsekuensi 

amanah Allah yang berupa Pembina pribadi yang pertama dalam 
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hidup anak. Dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian tingkat 

pendidikan orang tua adalah jenjang ataupun tahap pendidikan 

yang ditempuh peserta didik, dalam usahanya mengembangkan 

jasmani dan rohani, atau melalui proses pengubahan cara berfikir 

atau tata laku secara intelektual dan emosional. Dalam penelitian 

ini mengambil pengertian pendidikan dalam bidang formal. 

Sehingga, pengertian tingkat pendidikan orang tua adalah jenjang 

ataupun tahap pendidikan formal yang ditempuh orang tua, 

dalamusahanya mengembangkan jasmani dan rohani, atau 

melalui proses pengubahan cara berfikir atau tata laku secara 

intelektual dan emosional. 

Pada dasarnya keluarga merupakan lingkungan pendidikan 

yang pertama dan utama. Pertama karena anak pertama kalinya 

mendapatkan arahan dan bimbingan dari keluarga atau orang tua. 

Utamanya karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah di 

dalam keluarga. Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak 

adalah merupakan peletak dasar bagi pendidikan akhlaq dan 

pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar 

diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang 

lain.
79

 Oleh karena itu, tanggung jawab kepala keluarga untuk 

membuat anaknya berakhlak mulia sangat besar. Anak semasa 

kecil tidak mengetahui apa-apa, bagaikan kertas putih tanpa 

tulisan, bersih tanpa noda. Tergantung  bagaimana orang tua 

mengajarkan kepada anak akhlak-akhlak yang mulia, sehingga 

anak bisa mandiri. 

Sebagai penanggung jawab yang pertama dan utama, orang 

tua harus melakukan bimbingan dan bantuan  kepada anaknya. 

Pada prisipnya bantuan tersebut masih dalam tahap yang wajar 

sebagaimana orang tua pada anaknya, yaitu yang kodrati. Orang 

tua masih bertanggung jawab dan wajib membimbing anaknya 

dari anak lahir sampai anak tumbuh dewasa, dalam artian sudah 

menikah atau berkeluarga. Walaupun secara fisik anak sudah bisa 

dilepas oleh orang tuanya, akan tetapi  secara batin, moral tetap 

terjalin. 
Agar anak mampu berkembang secara maksimal, meliputi 

seluruh aspek perkembangan anak, yaitu aspek jasmani, akal, dan 

rohani. 

1) Tanggung jawab yang berkenaan dengan jasmani. Anak harus 

diperhatikan kesehatan dan kekuatan badan serta keterampilan 

otot. Orang tua menanamkan dan membiasakan hidup sehat, 
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dengan cara memberikan contoh hidup sehat, keteraturan 

dalam kehidupan. Dalam hal ini harus dilakukan sedini 

mungkin.
 80 

2) Tanggung jawab yang berkenaan dengan akal. Orang tua harus 

membimbing anaknya supaya mempunyai kecerdasan, ilmu 

pengetahuan serta kemampuan berfikir. Untuk itu maka orang 

tua harus memerlukan bantuan dari luar. Dalam artian 

menyekolahkan anaknya agar kemampuan berfikir bisa 

berkembang. Karena kalau anak dibimbing hanya dilakukan 

dalam lingkungan keluarga saja maka pembinaan akal tidak 

akan bisa dilakukan semaksimal mungkin. Oleh sebab itu, 

orang tua sebagai penanggung jawab bisa untuk memelihara 

akal (kecerdasan) anaknya melalui pendidikan (sekolah). 

3) Tanggung jawab yang berkenaan dengan rohani. Tanggung 

jawab rohaniah juga tanggung jawab yang tidak kalah 

pentingnya dengan tanggung jawab yang lainnya. Dalam hal 

ini anak pertama kali mendapatkan bimbingan kerohanian atau 

keagamaan sebelum anak mendapatkan masalah-masalah yang 

lain. Sejak kecil anak sudah dikenal dengan kalimah-kalimah 

tauhid. Kemudian setelah tujuh tahun disuruh untuk salat dan 

sebagainya. Selain itu anak juga diajarkan supaya berakhlak 

mulia, baik kepada kedua orang tua, lingkungan maupun 

terhadap dirinya sendiri. Pendidikan tersebut dapat 

dikelompokkan kedalam tiga aspek yaitu aqidah, akhlak, dan 

ibadah. 

Melihat banyak sekali tugas atau tanggung jawab yang 

dibebankan kepada orang tua, maka dapat diperkirakan bahwa 

orang tua tidak dapat memikul sendiri secara sempurna lebih-

lebih dalam masyarakat yang senantiasa berkembang maju.  

Namun, bagaimanapun juga manusia mempunyai 

keterbatasan-keterbatasan dalam menjalankan semua itu dan 

sangat membutuhkan bantuan dari orang lain (pendidik atau 

orang tua).
81

 

Selain hal diatas, dasar-dasar tanggung jawab orang tua 

terhadap pendidikan anaknya meliputi: 

a) Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai 

hubungan orang tua dengan anak. Kasih sayang orang tua 

yang ikhlas dan murni akan mendorong sikap dan 
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tindakan rela menerima tanggung jawab untuk 

mengorbankan hidupnya dalam memberikan pertolongan 

kepada anaknya. 

b) Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi 

kedudukan orang tua terhadap keturunannya. Adanya 

tanggung jawab moral ini meliputi nilai-nilai agama atau 

nilai-nilai spiritual. Menurut para ahli, bahwa penanaman 

sikap beragama sangat baik pada masa anak-anak. Pada 

masa ini peranan orang tua dirasakan sangat penting 

melalui pembiasaan, misalnya mengajak anak pergi ke 

masjid. 

c) Tanggung jawab sosial adalah bagian dari keluarga yang 

pada gilirannya akan menjadi tanggung jawab masyarakat, 

bangsa dan negara. Tanggung jawab sosial itu merupakan 

perwujudan kesadaran tanggung jawab kekeluargaan yang 

dibina oleh darah, keturunan dan kesatuan keyakinan. 

d) Memelihara dan membesarkan anaknya. Tanggung jawab 

ini merupakan dorongan yang alami untuk dilaksanakan, 

karena anak memerlukan makan, minum, dan perawatan, 

agar dapat hidup secara berkelanjutan. 

e) Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi 

kehidupan anak kelak, sehingga bila ia telah dewasa akan 

mampu mandiri.82 

Bagaimanapun juga tanggung jawab yang dipikul oleh 

orang tua tidak dapat dielakkan lagi. Kesadaran akan tanggung 

jawab mendidik dan membina anak perlu dikembangkan lagi. 

Mengingat akan kemajuan zaman sekarang ini, maka kiranya 

orang tua juga bisa mendidik sesuai dengan perkembangan 

zaman, tentunya masih berdasarkan pada syariat Islam. 

Apalagi mengenai pendidikan, maka orang tua tidak mendidik 

anak berdasarkan kebiasaan saja, akan tetapi pada teori-teori 

pendidikan yang berkembang. 

 

d. Peranan orang tua 

Orang tua adalah ayah dan ibu, sangat memegang peranan 

penting dalam keberhasilan anak-anaknya. Bagaimana orang tua 

dapat membina anaknya supaya berkualitas dan berdaya guna. 

Apalagi dalam keluarga muslim, maka orang tua dapat 

mengajarkan sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam supaya 
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menjadi putera-puteri yang sholih sholihah. Anak mengenal 

norma-norma pada anggota keluarga, baik ayah ibu maupun 

kakak-kakaknya. Maka orang tua di dalam keluarga harus dan 

merupakan kewajiban kodrati untuk memperhatikan anak-

anaknya serta mendidiknya, sejak anak-anak itu kecil bahkan 

sejak anak itu masih dalam kandungan. Jadi tugas orang tua 

mendidik anak-anaknya itu terlepas sama sekali dari kedudukan, 

keahlian atau pengalaman dalam  bidang pendidikan yang legal. 

Bahkan menurut Imam Ghozali, ”anak adalah suatu amanat 

Tuhan kepada ibu bapaknya”.
83

 Begitulah Tuhan menitipkan 

anak kepada orang tua untuk dijaga, dipelihara, dan diberikan 

pelajaran, atau dididik dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian 

orang tua adalah pemegang amanat sekaligus sebagai penjaga, 

pemelihara dan pendidik bagi anak guna kebahagiaan anak dan 

orang tua itu sendiri. 

Beberapa upaya-upaya untuk meningatkan pendidikan 

secara umum bagi anak yaitu: 

1) Menyediakan fasilitas yang memadai 

2) Membelikan buku-buku dan alat tulis 

3) Memberitahu bagaimana mengatur jadwal belajar 

4) Menandatngani buku PR 

5) Memberitahu langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

belajar 

6) Mengecek apakah anak sudah belajar 

7) Menanyakan nilai hasil belajar anak 

8) Menanyakan kesuitan-kesulitan yang dihadapi anak 

9) Menjelaskan kenapa anak perlu sekolah dan belajar dengan 

rajin 

10) Memberitaukan hal-hal yang dilarang dan diperbolehkan di 

sekolah maupun dirumah 

11) Menegur bila anak lalai tugas/tanggung jawab 

12) Memberi contoh teladan 

Beberapa upaya-upaya untuk meningkatkan pendidikan 

agama bagi anak yaitu: 

a) Mengajak untuk pergi ke majlis taklim 

b) Mengajak untuk pergi ke tempat seminar keagamaan 

c) Mengajk anak untuk selalu shalat berjamaah di masjid 

d) Mengajak anak untuk selalu bersedekah dikala susah maupun 

senang 

                                                 
83

 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta,1991, hal. 

177. 



58 

 

e) Mengajak anak untuk ikut pengajian seperti tabligh akbar, 

Haflatul Qur‟an, ceramah agama. 

f) Menasihati dengan lembut apabila anak melalukan hal yang 

tidak baik 

g) Mengajak anak untuk selalu berdzikir mengingat Allah 

dimanapun berada. 

h) Mengajak anak untuk belajar mendalami ilmu di pondok 

pesantren. 

i) Memberitahu ulama-ulama terdahulu yang telah berjuang 

membela Negara Kesatuan Republik Indonesia 

 

e. Fungsi orang tua 

1) Mendapatkan keturunan dan membesarkan anak 

2) Memberikan afeksi atau kasih sayang, dukungan dan 

keakraban 

3) Mengembangkan kepribadian 

4) Mengatur pembagian tugas, menanamkan kewajiban, hak dan 

tanggung jawab 

5) Mengajarkan dan meneruskan adat istiadat, kebudayaan, 

agama, sistem nilai moral kepada anak.
84

 

Adapun peranan orang tua terhadap pendidikan anak adalah: 

a) Menurunkan sifat biologis atau susunan anatomi melalui 

hereditas (besar badan atau bentuk tubuh, warna kulit dan 

warna mata), menurunkan susunan urat syaraf, kapasitas 

intelegensi, motor dan sensory equipment (alat-alat rasa 

dan gerak). 

b) Memberikan dasar-dasar pendidikan, sikap, dan 

ketrampilan dasar seperti pendidikan agama, budi pekerti, 

sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar-

dasar untuk mematuhi peraturan-peraturan dan 

menanamkan kebiasaan. 

c) Sehubungan dengan fungsi keluarga pada masyarakat 

primitif, yakni kebutuhan hidup sehari-hari dihasilkan dan 

dipenuhi oleh keluarga (fungsi produktif dan komsutif), 

maka peranan keluarga pada masyarakat primitif  

bertanggung jawab penuh terhadap pendidikan anak 

mereka.
85

 

Begitu besar peranan orang tua terhadap pendidikan 

anak. Anak pertama kali mendapatkan didikan dari orang 
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tua. Idealnya yang harus dilakukan oleh orang tua adalah 

menciptakan kondisi rumah tangga yang aman, tentram, 

serta sebagai tempat mengembangkan intelektual, 

kepribadian dan keterampilan. Untuk dapat menciptakan 

kondisi diatas, maka orang tua hendaknya menjadikan 

rumahnya sebagai lembaga pendidikan bagi anak-

anaknya. 

 

f. Pendidikan Dalam Keluarga 

Pendidikan dalam keluarga merupakan dasar atau pondasi 

dari pendidikan anak selanjutnya. Sebelum terjun ke masyarakat 

maka anak sudah mendapatkan pendidikan dari rumah. Baik 

ataupun buruk kepribadian anak, boleh dikata tergantung kepada 

pendidikan dalam keluarganya. Karena ketika anak masih kecil 

biasanya anak-anak sangat peka terhadap pengaruh dari 

lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Untuk memperjelas bahasan  tentang peranan orang tua 

terhadap pendidikan anak dalam keluarga maka akan diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Peranan ibu (istri) dalam keluarga 

Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Sejak kecil anak 

berada disamping ibunya, maka orang yang pertama kali 

dikenal oleh anak adalah ibunya. Orang yang pertama kali 

menjadi temannya. Maka anak akan meniru perbuatan atau 

perangai kepada ibunya. Oleh karena itu bila ibu itu baik 

dalam keluarga, maka anak akan tumbuh dengan baik. Akan 

tetapi bila dalam keluarga ibu berperangai jelek, maka tidak 

menutup kemungkinan bahwa anak juga akan ikut jelek 

perangainya. Istri mengatur keluarganya bagaimana supaya 

rumah bisa menjadi surga bagi anggota keluarganya. Oleh 

karena itu, maka dalam keluarga diperlukan ibu atau istri yang 

sholekhah, supaya ketentraman dan kedamaian bisa 

terlaksana. Secara rinci, peranan ibu dalam keluarga adalah: 

a) Memenuhi kebutuhan fisiologis dan psikis. 

Sering dikatakan bahwa ibu adalah jantung keluarga. 

Jantung dalam tubuh merupakan alat yang sangat penting bagi 

kehidupan seseorang. Apabila jantung berhenti berdenyut, 

maka orang itu tidak bisa melangsungkan hidupnya. Dalam 

hal ini ibu perlu sadar akan perannya yaitu memenuhi 

kebutuhan anak. Dia harus memberikan susu agar anak itu 

bisa melangsungkan hidupnya. Selain itu juga memenuhi 
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kebutuhan-kebutuhan lainnya yaitu kebutuhan sosial, 

kebutuhan psikis, yang bila tidak dipenuhi bisa mengakibatkan 

suasana keluarga tidak optimal. 

b) Peran ibu dalam merawat dan mengurus keluarga dengan 

sabar, mesra dan konsisten. 

Peran ibu disini adalah mempertahakan hubungan-

hubungan dalam keluarga, menciptakan suasana yang 

mendukung kelancaran perkembangan anak dan seluruh 

kelangsungan keberadaan unsur keluarga lainnya. Seorang ibu 

yang sabar menanamkan sikap-sikap, kebiasaan pada anak, 

tetapi tidak dalam menghadapi gejolak didalam maupun diluar 

diri anak, akan memberi rasa tenang dan rasa tertampungnya 

unsur-unsur keluarga. 

c) Peran ibu sebagai pendidik yang mampu mengatur dan 

mengendalikan anak. 

Ibu juga berperan dalam mendidik anak dan 

mengembangkan kepribadiannya. Pendidikan juga menuntut 

ketegasan dan kepastian dalam melaksanakannya. Biasanya 

seorang ibu sudah lelah dari pekerjaan rumah tangga setiap 

hari, sehingga dalam keadaan tertentu, situasi tertentu, cara 

mendidiknya dipengaruhi oleh emosi. Dalam hal ini ibu dalam 

memberikan ajaran dan pendidikan harus konsisten, tidak 

boleh berubah-ubah. 

d) Ibu sebagai contoh yang teladan. 

Dalam mengembangkan kepribadian dan membentuk 

sikap-sikap anak, seorang ibu perlu memberikan contoh 

dan teladan yang dapat diterima. Dalam pengembangan 

kepribadian, anak belajar  melalui peniruan terhadap 

orang lain. Sering kali tanpa disadari, orang dewasa 

memberi contoh dan teladan yang sebenarnya tidak 

diinginkan. Misalnya: anak sering mendengar perintah-

perintah yang diiringi dengan suara keras, bentakan, dan 

tidak bisa diharapkan untuk bicara dengan lemah lembut. 

Karena itu dalam menanamkan kelembutan, sikap ramah, 

anak membutuhkan contoh dari ibu yang lemah lembut 

dan ramah. 

e) Ibu sebagai manajer yang bijaksana. 

Seorang ibu menjadi manajer di rumah. Ibu mengatur 

kalancaran rumah tangga dan menanamkan rasa tanggung 

jawab pada anak. Anak pada usia dini sebaiknya sudah 

mengenal adanya peraturan-peraturan yang harus diikuti. 



61 

 

Adanya disiplin didalam keluarga akan memudahkan 

pergaulan dimasyarakat kelak. 

f) Ibu memberi rangsangan dan pelajaran. 

Sebagai ibu juga memberikan rangsangan sosial bagi 

perkembangan anak. Sejak masa bayi pendekatan ibu dan 

percakapan dengan ibu memberi rangsangan bagi 

perkembangan anak kemampuan bicara, dan pengetahuan 

lainnya. Setelah anak masuk sekolah, ibu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan agar anak senang 

belajar dirumah, membuat Pekerjaan Rumah. Agar ibu 

dapat melaksanakan tugas dengan baik, dukungan dan 

dorongan ayah sangat dibutuhkan. Disamping ibu sebagai 

jantung, harus ada ayah sebagai otak dalam keluarga, 

kepala keluarga dan berperan utama dalam menciptakan 

suasana keluarga. 

g) Peran ibu sebagai istri 

Biasanya bila dalam suatu keluarga sudah 

bertambah banyak, dengan kelahiran anak yang baru, 

maka peran ibu sebagai istri mulai terdesak. Kesibukan 

ibu merawat dan membesarkan anak, menguras tenaga 

dan menghabiskan waktu, pagi, siang, dan malam, 

sehingga tidak ada waktu untuk suami. Seorang suami 

yang penuh pengertian akan turut mengambil bagian 

dalam tugas-tugas istri sebagai ibu. Maka jelaslah bahwa 

dalam menciptakan suasana keluarga dan hubungan antara 

anggota keluarga, peran suami sebagai kepala keluarga 

perlu diperhatikan.86 

2) Peranan ayah (Suami) dalam keluarga 

Biasanya pembagian tugas dalam keluarga bagi ayah 

dibatasi berkaitan dengan lingkungan luar keluarga. Sang ayah 

dianggap sebagai sumber materi dan yang hampir menjadi 

seorang asing, karena seolah-olah hanya berurusan dengan 

dunia diluar keluarga. Dari berbagai contoh terlihat bahwa 

ayah yang kurang menyadari fungsinya  dirumah akhirnya 

kehilangan tempat dalam perkembangan  anak. Anak 

membutuhkan ayah bukan hanya sebagai sumber materi, akan 

tetapi juga sebagai pengarah perkembangannya, terutama 

perannya dikemudian hari. Ayah sebagai otak dalam keluarga 

mempunyai beberapa tugas pokok. Diantaranya adalah: 
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a) Ayah sebagai pencari nafkah 

Sebagai tokoh utama yang mencari nafkah untuk 

keluarga. Mencari nafkah merupakan suatu tugas yang 

berat. Pekerjaan mungkin dianggap hanya sebagai suatu 

cara memenuhi kebutuhan utama dan kelangsungan hidup. 

Anak akan melihat ibu dan ayahnya bekerja, atau ayah saja 

yang bekerja akan melihat bahwa tanggung jawab dan 

kewajiban harus dilaksanakan secara rutin. Selanjutnya dari 

cerita orang tua mengenai tugas dan pekerjaan sehari-hari, 

anak belajar tentang pekerjaan yang kelak bisa dikerjakan. 

Akhirnya anak memperoleh bahan pemikiran dan pilihan 

peran manakah yang kelak yang akan dimainkan. 

b) Ayah sebagai  suami yang penuh pengertian akan 

memberi rasa aman. 

Ayah sebagai suami yang memberikan keakraban, 

kemesraan bagi istri. Hal ini sering kurang diperhatikan dan 

dilaksanakan. Padahal bila ibu tidak mendapatkan 

dukungan dan kemesraan dari suami maka bisa jemu dan 

akhirnya uring-uringan dan cepat marah, sehingga merusak 

suasana keluarga. 

c) Ayah berpartisipasi dalam pendidikan anak. 

Dalam hal pendidikan, peranan ayah dikeluarga sangat 

penting. Terutama bagi anak laki-laki ayah menjadi model, 

teladan untuk perannya kelak sebagai seorang laki-laki. 

Bagi anak perempuan, fungsi ayah juga sangat penting 

yaitu sebagai pelindung. Dari sikap ayah terhadap ibu dan 

hubungan timbal balik mereka, anak belajar bagaimana ia 

kelak harus memperlihatkan pola hubungan bila ia bersama 

seorang istri. 

d) Ayah sebagai pelindung atau tokoh yang tegas, bijaksana, 

mengasihi keluarga. 

Seorang ayah adalah pelindung dan tokoh otoritas 

dalam keluarga, dengan sikapnya yang tegas dan penuh 

wibawa menanamkan pada anak sikap-sikap patuh terhadap 

otoritas dan disiplin. Ayah dalam memberikan tugas kepada 

anak perlu melihat kemampuan anak untuk menyelesaikan 

tugas itu. Ayah dengan sikap wibawanya sering menjadi 

wasit dalam memelihara suasana keluarga. Selain ayah 
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yang diharapkan lebih rasional, biasanya lebih adil dan 

konsisten sebagai wasit.87 

Akhirnya akan tampak bahwa disiplin orang tua, 

merupakan pengalaman penting bagi timbulnya rasa aman 

seluruh keluarga. Kesatuan pandangan dan tujuan 

pendidikan ayah-ibu merupakan landasan penting bagi 

perkembangan anak. Dengan begitu maka peranan orang 

tua baik ayah dan ibu sangatlah diperlukan dalam 

perkembangan pendidikan anak. 

 

g. Indikator Pendidikan Orang Tua 

Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan 

kepribadian anak yang didasarkan atas nilai-nilai yang menjadi 

falsafah para pendidik yang telah diyakini kebenarannya. 

Pendidikan bukanlah sekedar pengajaran yang dilakukan begitu 

saja yang diberikan kepada si terdidik, akan tetapi merupakan 

suatu proses di dalam pengembangan individu. Pengembangan 

individu untuk membentuk dirinya kearah pola hidup yang lebih 

baik, sesuai dengan kesanggupan masing-masing. 

Orang tua adalah ayah dan ibu, sangat memegang peranan 

penting dalam keberhasilan anak-anaknya. Bagaimana orang tua 

dapat membina anaknya supaya berkualitas dan berdaya guna. 

Apalagi dalam keluarga muslim, maka orang tua dapat 

mengajarkan sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam supaya 

menjadi putera-puteri yang shalih dan shalihah. 

Berdasarkan teori-teori dan paparan di atas maka dapat di 

sintesiskan bahwa yang di maksud pendidikan orang tua adalah 

pemahaman orang tua tentang cara dan ilmu mendidik anak yang 

di ukur dari indikator: 1). Kemampuan dari cara mendidik anak. 

2). Kemampuan mendidik dengan memberi contoh. 3). 

Membiasakan anak untuk membaca Al-Qur‟an. 4). Kemampuan 

mendidik psikologi anak. 

 

C. Profesionalisme Guru 

1. Hakikat  Profesionalisme Guru 

Guru merupakan komponen manusaiawi dalam proses belajar 

mengajar yang sangat berperan dalam mengantarkan siswa-

siswinya padatujuan pendidikan yang telah ditentukan. Guru lah 

yang memikul tanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalannya 
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program pengajaran. Oleh karena itu mengajar merupakan 

pekerjaan profesional, karena itu menggunakan teknik dan 

prosedur yang berpijak pada landasan intelektual yang 

harusdipelajari secara sengaja, terencana dan kemudian 

dipergunakan demikemaslahatan orang lain. Syaiful Bahri 

Djamarah dalam bukunya mendefinisikan bahwa guru adalah unsur 

manusiawi dalam pendidikan. 

Guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi dan 

memegang peranan penting dalam pendidikan. 88
 Guru pada 

dasarnya adalah orang yang memikul tanggung jawab untuk 

membimbing peserta didik. Abuddin Nata mengemukakanbahwa 

"guru berasal dari bahasa Indonesia berarti orang yang 

mengajar".
89

 Abudin Nata dalam  bukunya Preseptif Islam tentang 

pola hubungan guru dan murid yang dikutip oleh Hadari Nawawi 

mengatakan guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau 

memberikan pelajaran di sekolah, sedangkan lebih khusus lagi ia 

mengatakan bahwa guru berarti orang yang bekerja dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam 

membantu anak didik mencapai kedewasaan.90 

Guru menurut Mohammad Amin dalam bukunya pengantar 

ilmu pendidikan adalah guru merupakan tugas lapangan dalam 

pendidikan yang selalu bergaul secara langsung dengan murid dan 

obyek pokok dalam pendidikan karena itu, seorang guru harus 

memenuhi berbagai persyaratan yang telah ditentukan. 91 Dalam 

literatur kependidikan Islam, seorang guru biasa disebut sebagai 

Ustadz. Kata ”Ustadz” biasa digunakan untuk memanggil seorang 

profesor. Ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntut 

untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban 

tugasnya, yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas 

mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang akan 

hidup pada zamannya di masa depan. 

Adapun kata “profesional” sangat erat kaitannya dengan kata 

profesi. Profesi adalah pekerjaan yang pelaksanaannya 

memerlukan sejumlah persyaratan tertentu. Definisi ini 

menyatakan bahwa suatu profesi menyajikan jasa yang 
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berdasarkan ilmu pengetahuan yang hanya dipahami oleh orang-

orang tetentu yang secara sistematik diformulasikan dan diterapkan 

untuk memenuhi kebutuhan klien dalam hal ini masyarakat. 

Dalam melaksanakan profesinya, profesional harus mengacu 

pada standart profesi. Standart profesi adalah prosedur dan norma-

norma serta prinsip-prinsip yang digunakan sebagai pedoman agar 

hasil dan kualitas pelaksanaan profesi tinggi sehingga kebutuhan 

orang dan masyarakat dapat terpenuhi. 

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 

standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 

profesi.92 

Menurut Mukhtar “profesional adalah cara individu melihat 

keluar dari dunianya. Sesuatu yang berhubungan dengan apa yang 

mereka lakukan terhadap organisasi dan profesi yang mereka 

emban. Bagi pendidik, secara sederhana dapat diwujudkan dalam 

bentuk karya ilmiah, seperti buku yang mereka tulis atau 

pembelajaran yang mereka lakukan sesuai dengan kebutuhan.”93 

Mengacu pada uraian diatas menunjukkan bahwa profesional 

dapat diartikan sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 

yang khusus dipersiapkan dan dididik agar dapat melaksanakan 

pekerjaan tertentu. 

Sudarman berpendapat bahwa kompetensi profesional adalah 

kemampuan yang terfokus pada pelaksanaan proses belajar-

mengajar dan yang terkait dengan hasil belajar siswa.94 

Sedangkan menurut M. Roqib kompetensi profesional, Dalam 

arti guru harus menguasai keilmuan bidang studi yang 

diajarkannya, serta mampu melakukan kajian kritis dan 

pendalaman isi bidang studi.95 

Sebagaimana Hamzah juga berpendapat bahwa kompetensi 

profesional seorang guru adalah seperangkat kemampuan yang 
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harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas 

mengajarnya dengan berhasil.96 

Berdasarkan uraian diatas, maka kompetensi profesional guru 

dapat diartikan sebagai kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan tugas profesi keguruan dengan penuh tanggung 

jawab dan dedikasi tinggi dengan sarana penunjang berupa bekal 

pengetahuan yang dimilikinya. 

 

2. Profesionalisme Guru dalam Islam 
Profesionalisme dalam suatu pekerjaan merupakan bagian 

terpenting dalam Islam, sebagai agama yang universal Islam 

bukanah agama yang hanya mengajarkan ibadah dalam pengertian 

formal saja (mahdhah) tetapi juga mengajarkan umatnya untuk 

melakukan pekerjaan secara profesional. Islam mengajarkan 

umatnya untuk melakukan setiap pekerjaan secara sungguh-

sungguh, sebagaimana Nabi Muhammad SAW pun dahulu 

melakukan misi kerasulannya dengan menyampaikan ajaran Islam 

kepada umatnya secara sungguh-sungguh degan perjuangan. 

Keikhlasan seseorang dalam melakukan sebuah pekerjaan 

akan melahirkan kesungguhan. Betapa pun ringannya seuatu 

pekerjaan apabila dilakukan tidak dengan niat yang ikhlas, maka 

hanya akan menjadi beban. Begitu pula sebaliknya pekerjaan yang 

berat sekali pun akan menjadi ringan dan menyenangkan apabila 

dilakukan dengan penuh keikhlasan. Pekerjaan guru bukanlah 

pekerjaan yang ringan karena membutuhkan tanggung jawab yang 

besar dengan membutuhkan penjiwaan. Akan tetapi dengan niat 

yang ikhlas maka semua itu akan terasa ringan serta akan 

memunculkan sifat profesionalisme dalam menjalankannya. Di 

dalam Al-Qur‟an Allah SWT menjelaskan: 

ةَ  َٰٔ ْ ٱلصَيَ ٔا ٍُ َِفَاءَٓ وَيلُِي ََ حُ ْ ٱلَلََّ مُُۡيصِِيَن لََُ ٱلِِّي ْ إلََِ لَِّعَۡتُدُوا مِرُوٓا
ُ
ٓ أ ا ٌَ وَ

ثِ   ٍَ ِ َُ ٱىۡلَيّ َٰلمَِ دِي ۚٗ وَذَ ةَ َٰٔ  ٥وَيُؤۡحُٔاْ ٱلزَنَ
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 

(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama 

yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah/98 : 5) 

Dalam ayat ini Allah memerintahkan untuk mengikhlaskan 

dzohir dan batin untuk beribadah kepada Allah,dan membersihkan 
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amal perbuatan dari syirik sebagaimana agama yang di bawa oleh 

Nabi Ibrahim yang menjauhkan dirinya dari kekufuran kaumnya 

dari agama tauhid dengan mengikhlaskan ibadah kepada Allah.
97

 

Kalimat memurnikan ketaatan itulah yang disebut dengan 

ikhlas, yaiu berbuat sesuatu dengan niat yang murni semata-mata 

untuk Allah SWT, manakala suau aktivitas sudah diniatkan karena 

Allah SWT, maka akan muncul kesungguhan dalam melaksanakan 

aktivitas tersebut. 

Selanjutnya, Abdullah Nashih Ulwan mengatakan, “Ikhlas 

dalam perkataan dan perbuatan adalah termasuk pondasi iman dan 

merupakan keharusan dalam Islam. Allah SWT idak akan 

menerima suatu amal perbuatan tanpa dikerjakan dengan ikhlas.”
98

 

Selain keikhlasan, hal lain yang dapat menunjang seseorang 

untuk bekerja secara professional ialah adanya ilmu dan 

kemampuan, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-

Baqarah/2 ayat 247: 

 

نَََّٰ يكَُٔنُ 
َ
ْ أ آٔ ُ ًۡ طَالُٔتَ مَيكِٗٗۚٗ كاَل ًۡ إنَِ ٱلَلََّ كدَۡ بَعَدَ ىكَُ ُٓ ًۡ ُبَيُِّ ُٓ َ وَكَالَ ل

يۡمُ  ٍُ ۡ الِٖۚ كَالَ  لََُ ٱل ٍَ ۡ ََ ٱل ِ ٌّ ًۡ يؤُۡتَ شَعَثٗ  َ ُّ وَل ِۡ يۡمِ ٌِ ٍُ ۡ حَقُّ ةٱِل
َ
َُ أ َِا وَنََۡ عَييَۡ

ًِِۖ وَٱلَلَُّ يؤُۡتِِ  صۡ ًِ وَٱلِۡۡ ًۡ وَزَادَهۥُ بصَۡطَثٗ فِِ ٱىۡعِيۡ ُّ عَييَۡكُ َٰ إنَِ ٱلَلََّ ٱصۡطَفَى
  ًٞ ۚٗ وَٱلَلَُّ وََٰشِعٌ عَييِ َ يشََاءُٓ ٌَ ۥ  ُّ  ٢٤٧مُيۡهَ

 

Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya 

Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu". Mereka 

menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami 

lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang 

diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi 

(mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu 

dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa". 

Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. Dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha 

Mengetahui. (Qs. Al-Baqarah/2:247) 

Allah-lah yang memilihnya menjadi raja kalian melalui nabi 

kalian. Allah lebih mengetahui tentang Talut daripada kalian. 
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Dengan kata lain, bukan aku yang menentukan Talut menjadi raja 

atas kemauanku sendiri, melainkan Allah-lah yang 

memerintahkan kepadaku agar memilihnya di saat kalian 

meminta hal tersebut kepadaku.99 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa bekal ilmu yang yang luas 

dan tubuh yang perkasa Thalut dipilih oleh Allah SWT sebagai 

pemimpin. Ayat ini memberikan gambaran sosok pekerja 

professional dengan model seorang pemimpin seperti Thalut yang 

mempunyai keilmuan yang cukup dan beberapa kelebihan 

lainnya. Dengan bekal ilmu yang berhubungan dengan bidangnya 

dan beberapa kecakapan lainnya maka seorang akan dapat 

bekerja dengan baik dan maksimal serta dapat mencapai target 

dari apa yang diusahakan, dan inilah yang disebut dengan 

profesional. 

Seorang guru harus mempunyai ilmu yang memadai serta 

kemampuan-kemampuan lain yang dapat mendukung profesinya, 

jangan sampai seorang guru mengajar pada palajaran yang tidak 

dikuasainya karena jika hal tersebut terjadi  maka akan 

menghambat kelancaran proses belajar mengajar. 

An-Nahlawi100
 mengemukakan bahwa ada sepuluh pedoman 

bagi seorang pendidik muslim, yaitu: 

a. Mempunyai watak dan sifat rabbaniyyah yang terwujud dalam 

tujuan, tingkah laku, dan pola pikirnya. 

b. Berniat ikhlas, sebagai seorang yang berilmu dan berprofesi 

sebagai pendidik harus senantiasa untuk mencari keridhaan 

Allah dan menegakkan kebenaran. 

c. Bersifat sabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan. 

d. Jujur dalam menyampaikan apa yang di ketahuinya. 

e. Senantiasa membekali diri dengan ilmu dan terus mengkajinya. 

f. Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran. 

g. Mampu mengelola kelas dan peserta didik, tegas dalam 

bertindak serta profesional. 

h. Mengetahui kehidupan psikis peserta didik. 

i. Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia 

yang mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola pikir peserta 

didik. 

j. Bersikap adil terhadap para pelajar. 
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Guru sebagai pendidik ataupun pengajar merupakan faktor 

penentu keberhasilan pendidikan di sekolah. Tugas guru yang 

utama adalah memberikan pengetahuan (cognitive), sikap/nilai 

(affective) dan keterampilan (psychomotoric) kepada anak didik. 

Tugas guru dilapangan berperan juga sebagai pembimbing proses 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan 

demikian tugas dan peranan guru adalah mengajar dan mendidik. 

Berkaitan dengan hal tersebut guru harus memiliki inovasi tinggi. 

Gordon dalam Ramayulis101 menjelaskan beberapa aspek atau 

ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi sebagai berikut : 

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang 

kognitif, misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan 

identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan 

pembelejaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhan. 

2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif, dan 

afektif yang dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru 

yang akan melaksanakan pembelajaran harus memiliki 

pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi 

peserta didik, agar dapat melaksanakan pembelajaran secara 

efektif dan efisien. 

3) Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu 

untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya. Misalnya kemampuan guru dalam memilih, dan 

membuat alat peraga sederhana untuk memberikan kemudahan 

belajar kepada peserta didik. 

4) Nilai (value), adalah sesuatu standar perilaku yang telah 

diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri 

seseorang. Misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran 

(kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain). 

5) Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang, tidak senang, suka, 

tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang 

dari luar. Misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan 

terhadap kenaikan upah/gaji, dan sebagainya. 

6) Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk 

melakukan sesuatu perbuatan. Misalnya minat untuk 

mempelajari atau melakukan sesuatu.102 

Undang-undang Republik Indonesia no 14 tahun 2005 tentang 

guru dan dosen pasal 10 ayat 1 kompetensi guru meliputi : 
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1) Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik. 

2) Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 

mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa, serta menjadi 

teladan peserta didik. 

3) Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pelajaran secara luas dan mendalam. 

4) Kompetensi sosial kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, 

sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat 

sekitar.103 

Kompetensi guru yang merupakan profil kemampuan dasar 

bagi seorang guru meliputi : menguasai bahan pelajaran, mengelola 

program belajar-mengajar,  mengelola kelas, menggunakan media 

atau sumber, menguasai landasan-landasan kependidikan, 

mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk 

kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan program bimbingan 

dan penyuluhan di sekolah, mengenal dan menyelenggarakan 

administrasi sekolah, memahani prinsip-prinsip dan menafsirkan 

hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.104 

1) Menguasai bahan ajar 

Sebelum guru tampil di depan kelas untuk mengelola 

interaksi belajar mengajar terlebih dahulu harus sudah 

menguasai bahan apa yang disiapkan dan sekaligus bahan-bahan 

apa yang dapat mendukung jalannya proses belajar mengajar. 

Dengan modal penguasaan bahan, guru akan dapat 

menyampaikan materi pelajaran secara dinamis. Dalam 

menguasai bahan bagi seorang guru, mengandung dua lingkup 

penguasaan materi, yakni : a) Menguasai bahan bidang studi 

dalam kurikulum sekolah, b) Menguasai bahan 

pengayaan/penunjang bidang studi.105 

2) Mengelola program belajar-mengajar 

Guru yang kompeten, juga harus mampu mengelola 

program belajar mengajar. Dalam hal ini ada beberapa langkah 

yang harus ditempuh guru yaitu : 

a) Merumuskan tujuan instruksional/pembelajaran. Sebelum 

memulai mengajar, guru perlu merumuskan tujuan yang akan 
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dicapai. Tujuan instruksional ini penting karena dapat 

dijadikan pedoman atau petunjuk praktis tentang sejauhmana 

kegiatan belajar mengajar itu harus dibawa. 

b) Mengenal dan dapat menggunakan proses instruksional yang 

tepat. Guru yang akan mengajar biasanya menyiapkan segala 

sesuatu secara tertulis dalam suatu persiapan mengajar, 

dalam persiapan mengajar terdapat langkah-langkah yang 

harus ditempuh dalam kegiatan belajar mengajar.
106

 

c) Melaksanakan program belajar mengajar. Dalam hal ini guru 

berturut-turut melakukan kegiatan pretest, menyampaikan 

materi pelajaran, mengadakan Post-test dan perbaikan. 

Dalam kegiatan penyampaian materi guru perlu 

memerhatikan hal-hal sebagai berikut : 

(1) Menyampaikan materi dan pelajaran dengan tepat dan 

jelas. 

(2) Pertanyaan yang dilontarkan cukup merangsang untuk 

berpikir, mendidik dan mengenai sasaran. 

(3) Memberi kesempatan atau menciptakan kondisi yang 

dapat memunculkan pertanyaan dari siswa. 

(4) Terlihat adanya variasi dalam pemberian materi dan 

kegiatan. 

(5) Guru selalu memperhatikan reaksi atau tanggapan yang 

berkembang pada diri siswa baik verbal maupun non 

verbal. 

(6) Memberikan pujian atau penghargaan bagi jawaban-

jawaban yang tepat bagi siswa dan sebaliknya 

mengarahkan jawaban yang kurang tepat. 

(7) Mengenal kemampuan anak didik. Dalam mengelola 

program belajar mengajar guru perlu mengenal 

kemampuan anak didik. sebab bagaimanapun juga setiap 

anak didik memiliki perbedaan-perbedaan karakteristik 

tersendiri, termasuk kemampuannya. Hal ini perlu 

dipahami oleh guru agar dapat mengelola program 

belajar mengajar dengan tepat.107 

(8) Merencanakan dan melaksanakan program remedial. 

Dalam suatu proses belajar mengajar tentu saja 

dikandung suatu harapan agar seluruh atau setidak-

tidaknya sebagian besar siswa dapat berhasil dengan baik. 

Salah satu usaha untuk mencapai hal itu adalah dengan 
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pengembangan prinsip belajar tuntas atau mastery 

learning. Untuk menguasai (mastery) suatu bahan/materi 

pelajaran diperlukan waktu yang disediakan cukup dan 

pelayanan tepat, setiap siswa akan mampu menguasai 

bahan/materi pelajaran yang diberikan kepadanya. 

Pemikiran inilah yang mendasari adanya program 

remidial, yaitu suatu kegiatan perbaikan bagi siswa yang 

belum berhasil dalam belajarnya.108
 

3) Mengelola kelas 

Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru yang tidak 

pernah ditinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika dia 

melaksanakan tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didik 

sehingga tercapai tujuan pengajaran efektif dan efisien.109 

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

penanggung jawab kegiatan belajar-mengajar dengan maksud 

agar tercapainya kondisi optimal sehingga dapat terlaksana 

kegiatan belajar seperti yang diharapkan. 110  Pengelolaan kelas 

meliputi dua hal yakni: a) Pengelolaan yang menyangkut siswa, 

b) Pengelolaan fisik (ruangan, perabotan, alat pelajaran). 

Sedangkan tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap anak 

di kelas itu dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai 

tujuan pengajaran secara efektif dan efisien.111 

Adapun prinsip-prinsip pengelolaan kelas diantaranya 

sebagai berikut : 

a) Hangat dan Antusias. Hangat dan antusias diperlukan dalam 

proses belajar mengajar. Guru yang hangat dengan akrab 

dengan anak didik selalu menunjukkan antusias pada 

tugasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan 

pengelolaan kelas. 

b) Tantangan. Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau 

bahan-bahan yang menantang akan meningkatkan gairah 

anak didik untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan 

munculnya tingkah laku yang menyimpang. 

c) Bervariasi. Kevariasian guru dalam penggunaan alat atau 

media, atau alat bantu, gaya mengajar guru, pola interaksi 
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antara guru dan anak didik akan mengurangi munculnya 

gangguan. Kevariasian tersebut merupakan kunci untuk 

tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan menghindari 

kejenuhan.112 

d) Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi 

mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya 

gangguan anak didik serta menciptakan iklim belajar 

mengajar yang yang efektif. 

e) Penekanan pada hal-hal yang positif. yaitu penekanan yang 

dilakukan guru terhadap tigkah laku anak didik yang positif 

dari pada memarahi tingkah laku yang negatif. 

f)   Penanaman disiplin diri. Guru sebaiknya selalu mendorong 

anak didik untuk melaksanakan disiplin diri sendiri dan guru 

sendiri hendaknya menjadi teladan untuk disiplin dalam 

segala hal.113 

4) Menggunakan media/sumber 

Beberapa langkah yang perlu diperhatikan oleh guru dalam 

menggunakan media yaitu : 

a) Mengenal, memilih dan menggunakan sesuatu media. 

b) Membuat alat-alat bantu pelajaran yang sederhana. 

c) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka 

proses belajar mengajar. 

d) Menggunakan buku pegangan/buku sumber. 

e) Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar. 

f)   Menggunakan unit microteaching dalam program 

pengalaman lapangan.114 

3) Menguasai landasan-landasan kependidikan 

Pendidikan adalah serangkaian usaha untuk pengembangan 

bangsa. Pengembangan bangsa itu akan dapat diwujudkan 

secara nyata dengan usaha menciptakan ketahanan nasional 

dalam rangka mencapai cita-cita bangsa. Mengingat hal itu, 

maka sistem pendidikan akan diarahkan kepada perwujudan 

keselarasan, keseimbangan dan keserasian antara 

pengembangan kuantitas dan kualitas serta antara aspek lahiriah 

dan rohaniah. Itulah sebabnya pendidikan nasional kita 

dirumuskan sebagai usaha sadar untuk membangun manusia 
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seutuhnya. Rumusan pendidikan nasional didasari pada 

pancasila dan UUD 1945 merupakan landasan konstitusional.115 

4) Mengelola interaksi belajar-mengajar 

Agar mampu mengelola interaksi belajar mengajar, guru 

harus menguasai bahan/materi, mampu mendesain program 

belajar mengajar, mampu menciptakan kelas yang kondusif, 

trampil memanfaatkan media dan memilih sumber serta 

memahami landasan-landasan pendiidkan sebagai dasar 

bertindak. 

5) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran 

Guru harus mampu menilai prestasi siswa untuk 

kepentingan pengajaran. Dengan mengetahui prestasi belajar 

siswa, apalagi secara individual, guru akan dapat mengambil 

langkah-langkah intruksional yang konstruktif. 

6) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan di 

sekolah. 

Dalam tugas dan peranannya di sekolah guru juga sebagai 

pembimbing ataupun konselor/penyuluh. Itulah sebabnya guru 

harus mengenal funsi dan program layanan bimbingan dan 

penyuluhan disekolah serta harus menyelenggarakan program 

layanan bimbingan di sekolah, agar kegiatan interaksi belajar 

mengajar bersama para siswa menjadi lebih tepat dan 

produktif.116 

7) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.  

Seorang guru disamping berperan sebagai pengajar, 

pendidik, dan pembimbing juga memiliki peran sebagai 

administator. Dengan demikian guru harus mengenal dan 

menyelenggarakan administrasi sekolah. 117  Guru yang dapat 

menjalankan tugas administrasi dengan baik sudah dapat 

dipastikan akan mampu melaksanakan tugas-tugas lainnya. 

Kompetensi profesional diyakini mampu memotivasi siswa 

untuk mengoptimalkan potensi dalam kerangka pencapaian standar 

pendidikan yang ditetapkan. Menurut Usman dalam Syaiful 

Sagala 118  Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga 

Kependidikan, kompetensi profesional meliputi : 

1) Penguasaan terhadap landasan kependidikan, maksudnya 

mampu memahami tujuan pendidikan, mengetahui fungsi 
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sekolah dimasyarakat, mengenali prinsip-prinsip psikologi 

pendidikan. 

2) Menguasai bahan pengajaran, artinya guru harus memahami 

dengan baik materi pelajaran yang diajarkan. 

3) Kemampuan menyusun program pengajaran, mencakup 

kemampuan menetapkan kompetensi belajar, mengembangkan 

bahan pelajaran dan mengembangkan strategi pembelajaran. 

4) Kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil dan proses 

pembelajaran. 

Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen bahwa prinsip profesional itu adalah : 

1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme. 

2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. 

3) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan 

sesuai dengan tugas. 

4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang 

tugas. 

5) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 

keprofesionalan. 

6) Memiliki penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 

kerja. 

7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat. 

8) Memiliki jaminan dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.119 

Menurut Porter, sebagaimana yang dikutip oleh Karl Tan Beng 

San, dalam Mukhtar, tenaga profesional yang akan mampu 

menghadapi persaingan dunia global dalam era modern sekarang 

ini sekeruang-kurangnya memiliki lima karakteristik keterampilan, 

yaitu : 

1) Memiliki keterampilan dasar (basic skill) 

Keterampilan dasar yang dimaksud di sini adalah ilmu dan 

keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan di sekolah 

formal. Seorang yang memiliki kualitas profesional harus 

menguasai bidang keahliannya. Profil kemampuan dasar bagi 

seorang pendidik adalah: 

a) Menguasai materi pembelajaran, baik dalam kurikulum 

maupun aplikasinya dalam materi pembelajaran. 

b) Mampu mengelola program pembelajaran dengan 

merumuskan tujuan intruksional, menggunakan metode 
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mengajar dan prosedur intruksional yang tepat, serta 

memahami kemampuan siswa. 

c) Mampu mengelola kelas dan menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif. 

d) Menggunakan media atau sumber belajar, terutama dalam 

memanfaatkan laboratorium dan perpustakaan dalam proses 

pembelajaran. 

e) Menguasai landasan-landasan kependidikan, baik secara 

konseptual maupun praktikal. 

f)   Mampu mengelola interaksi dalam proses pembelajaran dan 

memberikan penilaian yang komprehensif kepada siswa.120 

2) Menguasai keterampilan khusus (spesialisasi) 

Tenaga kerja yang memiliki keahlian khusus akan mampu 

bertahan dan bersaing di abad mendatang. Dimasa sekarang 

sangat dibutuhkan seseorang yang memiliki kemampuan secara 

metodologis untuk menerapkan keahliannya, mampu merancang 

dan menopang perkembangan bidang keahliannya dari waktu ke 

waktu. 

3) Menguasai keterampilan kmputer 

Penggunakan komputer kini telah merambah dunia. Hampir 

semua sisi kehidupan umat manusia tidak terlepas dari peran 

komputer. Hubungan komunikasi dengan internet, multimedia, 

jaringan online, dalam perbankan, dan dunia bisnis, semuanya 

menggunakan komputer, termasuk dunia pendidikan 

4) Menguasai keterampilan berkomunikasi dengan bahasa asing. 

Berkomunikasi dengan bahasa asing, terutama dengan bahasa 

inggris mutlak diperlukan di era globalisasi ini. Penguasaan 

bahasa asing menjadi persyaratan yang melekat pada sikap 

profesional karena hal ini menjadi salah satu faktor pendukung 

keberhasilan komunikasi profesional dalam megembangkan 

tugasnya.
121

 

5) Menguasai keterampilan manajerial dan kepemimpinan 

Kompetensi menejerial ini ditandai oleh kemampuan 

mengatur dan mengelola organisasi menjadi lebih berdaya guna 

dan berhasil guna. Salah satu cirinya ini adalah kemampuan 

menerjemahkan visi dan misi lembaga kedalam situasi 

operasional. Seorang yang profesional, dimanapun mereka 

berada, akan memiliki kemampuan untuk bekerja sama, saling 

percaya, dan dapat mengatur strategi, terbuka menerima de-ide 
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baru, mencari, melihat, dan memecahkan masalah, serta 

mengumpulkan dan menganalisis data, sekaligus meningkatkan 

kemampuan pribadi untuk menanganinya dan bukan sekedar 

mengikuti standar prosedur pemecahan masah yang 

dipraktikkan dalam masyarakat.122 

Demikianlah Islam berbicara tentang konsep kompetensi 

profesional guru yang ternyata mencakup beberapa hal, dimulai 

dari keikhlasan dalam bekerja, memiliki ilmu yang luas serta 

dedikasi yang mantap, dengan demikian apabila guru 

memmperhatikan ajaran Islam ini mereka akan dapat termotivasi 

untuk bekerja secara profesional. Hal ini juga menjadi bukti bahwa 

ajaran Islam itu tidak hanya berbicara tentang masalah ibadah saja, 

akan tetapi juga mengajarkan umatnya agar mampu bekerja secara 

profesional, terutama guru yang memahami bahwa ilmu yang 

dimilikinya adalah amanah yang wajib disampaikan secara 

maksimal. 

Ada beberapa kriteria pokok pekerjaan yang bersifat 

professional sehubungan dengan profesionalisme seseorang, Nana 

Sudjana memberikan kriteria sebagai berikut. Bahwa pekerjaan itu 

dipersiapkan melalui proses pendidikan dan latihan, mendapat 

pengakuan dari masyarakat, adanya organisasi profesi, mempunyai 

kode etik. 123
 Nana Sudjana juga mengatakan bahwa salah satu 

lingkungan belajaryang paling dominan mempengaruhi hasil 

belajar ialah kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru.124
 Lebih 

lanjut terdapat beberapa pengertian profesionalisme guru 

diantaranya adalah Ibrahim Bafadal mendefinisikan bahwa 

profesionlisme guru adalah kemampuan guru dalam mengelola 

dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari.125 

Dalam bukunya Nana Sudjana menjelaskan bahwa pengertian 

profesionalisme berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan 

sebagaikata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian, 

seperti guru, dokter,hakim dan sebagainya. Dengan kata lain 

pekerjaan yang bersifat professional adalah pekerjaan yang hanya 

dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu 

dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yangkarena tidak 
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dapat memperoleh pekerjaan lain. 126
 Achmadi dalam bukunya 

Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan mendefinisikan bahwa 

Profesionalisme pada dasarnya berasal dari kataprofesi yang berarti 

suatu pekerjaan yang memiliki tanda dengan terkait ketrampilan 

yang lihai/intelektual.127 

A.M Sardiman mengartikan bahwa profesionalisme 

merupakan kemahiran yang dimiliki seseorang, baik bermanfaat 

bagi dirinya maupunorang lain. Profesionalisme itu merupakan 

organisasi profesi yang kuat,gunanya untuk memperkuat dan 

mempertajam profesi itu. 128
 Dari pengertian diatas peneliti 

menyimpulkan bawa profesionalisme guru adalah kemampuan 

guru untuk melakukan tugas pokoknya sebagai pendidik dan 

pengajar meliputi kemampuan merencanakan, melakukan, dan 

melaksanakan evaluasi pembelajaran. Pada prinsipnya setiap guru 

harus di supervisi secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. 

Jika jumlah guru cukup banyak, maka kepala sekolah dapat 

meminta bantuan wakilnya atau guru senior untuk melakukan 

supervisi. Keberhasilan kepala Sekolah sebagai supervisor antara 

lain dapat ditunjukkan oleh meningkatnya kinerja guru yang 

ditandai dengan kesadaran dan keterampilan melaksanakan tugas 

secara bertanggung jawab. 

 

3. Ciri-ciri Profesionalisme Guru 

A.M Sardiman menyebutkan beberapa ciri-ciri profesionalisme 

guru sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi kekurangan, kelemahan, kesulitan, atau 

masalah dialami dirinya. 

b. Menetapkan program peningkatan kemampuan guru dalam 

mengatasikekurangan, kelemahan, kesulitannya. 

c. Merumuskan tujuan program pembelajaran. 

d. Menetapkan serta merancang materi dan media pembelajaran. 

e. Menetapkan bentuk dan mengembangkan instrumen penilaian. 

f. Menyusun dan mengalokasikan program pembelajaran. 

g. Melakukan penilaian. 

h. Melaksanakan tindak lanjut terhadap siswa.129 
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Hal ini mengandung arti bahwa seorang guru mempunyai 

semangat kerja yang tinggi dan kesungguhan hati untuk 

mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

Adapun profesionalisme guru meliputi: 

1) Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah dan 

menguasai bahan pendalaman/aplikasi bidang studi 

2) Mengelola program belajar mengajar 

3) Mengelola kelas 

4) Mengunakan media dan sumber 

5) Menguasai landasan-landasan kependidikan 

6) Mengelola interaksi belajar mengajar 

7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pendidikan 

8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan 

9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 

10) Memahami prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian.130 

Selain kemampuan yang profesional seorang guru juga 

dituntut untuk memiliki sikap yang profesional yaitu: 

1) Sukarela untuk melakukan pekerjaan ekstra 

2) Menunjukkan sikap sabar dan dapat menyesuaikan dengan 

lingkungan sekitar 

3) Memiliki sikap yang konstruktif dan rasa tanggung jawab 

4) Berkemauan untuk melatih diri 

5) Memiliki semangat untuk memberikan layanan kepada siswa 

sekolahdan masyarakat. 

Terdapat Empat kriteria bagi guru professional yaitu: 

1) Fisik 

a) Sehat jasmani dan rohani 

b) Tidak cacat tubuh yang dapat menimbulkan ejekan dari 

orang lain 

2) Mental/kepribadian 

a) Berkepribadian/berjiwa pancasila 

b) Berbudi pekerti luhur 

c) Bersifat terbuka, peka, dan inovatif 

d) Memiliki sense of  humor 

3) Keilmiahan/pengetahuan 

a) Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan 

pribadi 

b) Memahami ilmu pendidikan keguruan dan mampu 

menerapkanya dalam tugasnya sebagai pendidik 
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c) Memahami, menguasai, serta mencintai ilmu pengetahuan 

yang akan dikerjakan 

d) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang- bidang 

yang lain 

e) Senang mebaca buku-buku ilmiah 

f) Mampu memecahkan persoalan secara sistematis, 

terutama yang berhubungan dengan bidang studi 

g) memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar 

4) Keterampilan 

a) Mampu berperan sebagai organisator proses belajar 

mengajar 

b) Mampu menyusun bahan pelajaran atas dasar pendekatan 

struktural, interdisipliner, fungsional, behavior, dan 

teknologi 

c) Mampu menyusun program pengajaran 

d) Mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik 

mengajar yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan 

e) Mampu merencanakan dan melaksanakan kegiatandan 

pendidikan diluar sekolah. 

Mengelola kelas secara baik dalam rangka menyediakan 

kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya proses 

pembelajaran yang efektif merupakan salah satu kemampuan 

profesional yang harusdimiliki oleh guru seperti dalam buku 

Teachers Development diterangkan bahwa: 

"The purpose of teacher education should be to encourage 

thegrowth of teachers as person and as professionals. 

Teachers who aregrowing are becoming more open, more 

humane, more skillfull, morecomplex, more complete 

pedagogues and human beings. They arefulfilling their own 

unique potentials or doing for themselves whatothers expect 

them to do for students. But often teacher educators failto 

recognize that teaching, like students, have different needs 

andabilities".131Artinya: “Tujuan pendidikan guru seharusnya 

mendorong perkembangan guru-guru secara pribadi dan 

secara profesional. Guru-guru yang berkembang akan menjadi 

lebih terbuka dan lebih manusiawi, lebih terampil, lebih 

mempunyai keahlian dalam mendidik. Mereka 

sedangmemenuhi potensi khas mereka sendiri atau melakukan 

untuk mereka sendiri yang orang lain mengharapkan mereka 
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melakukan untuk parasiswa, tetapi sering guru gagal untuk 

memahami pelajaran, bahwa seperti para siswa mempunyai 

kebutuhan dan kemampuan yang berbeda.” 

Guru atau Pendidik memegang peran yang sangat 

sentraldalam keseluruhan proses belajar mengajar. Guru 

dituntut untuk mampu mewujudkan perilaku mengajar secara 

tepat agar menjadi perilaku mengajar yang efektif dalam diri 

peserta didik. Di samping itu guru dituntut pula untuk mampu 

menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif. Dan yang 

lebih penting lagi adalah guruharus mempunyai kepribadian 

karena guru menjadi model atau sentralidentifikasi diri atau 

menjadi anutan teladan dan konsultan bagipeserta didiknya.
132

 

Dari uraian di atas dapat diambil pengertian bahwa 

seorang pendidik harus memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Seorang pendidik harus mempunyai kematangan 

profesional, yaitu mengenai ilmu pengetahuan, mencintai 

anak didiknya 

2) Seorang pendidik harus mempunyai diri yang stabil, yaitu 

kemampuan menjaga diri dari perbuatan yang terlarang 

yaitu disebut wara”i 

3) Seorang pendidik harus mempunyai kematangan sosial 

yang stabil, yaitu berusia tua, berwibawa, sopan santun, 

penyabar sehingga dapat membina kerja sama dengan 

peserta didik secara efektif. 

 

4. Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran 
Seorang guru profesional akan terlihat bagaimana kinerja di 

sekolah. Guru profesional mesti memahami kode etik guru, ikrar 

guru, dan terampil dalam mengajar. Ketrampilan atau kemampuan 

dasar profesional guru meliputi : Penguasaan bahan, mengelola 

program pengajaran dengan baik, mengelola kelas, menggunakan 

media sumber, menguasai landasan kependidikan, mengelola 

interaksi pembelajaran, menilai prestasi siswa, mengenal fungsi 

dan program layanan bimbingan dan konseling, mengenal dan 

menyelenggarakan administrasi sekolah, memahami dan 

melaksanakan penelitian tindakan kelas. 

Untuk menjadi profesional harus memenuhi kriteria dan 

persyaratan tertentu. Seorang profesional menunjukan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap lebih dibanding pekerja lainnya. maka 
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untuk menjadi profesional, seseorang harus memenuhi kualifikasi 

minimum, sertifikasi, serta memiliki etika profesi. 

Guru yang profesional mutlak harus menguasai bahan yang 

akan dikerjakannya, sungguh ironis dan memalukan jika terjadi ada 

siswa yang lebih dahulu tahu tentang sesuatu dibandingkan 

gurunya, memang guru bukan maha tahu, tetapi guru dituntut 

pengetahuan umum yang luas dalam mendalamu keahliannya, atau 

mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.133 

Penguasaan atas bahan pelajaran ternyata memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dikemukakan oleh Peters, 

“Bahwa proses dan hasil belajar siswa tergantung kepada 

penguasaan mata pelajaran guru dan keterampilan mengajarnya. 

Pendapat ini juga diperkuat oleh Hilda Taba yang menyatakan 

bahwa “ Keefektifan pengajaran di pengaruhi oleh: Karakteristik 

guru dan siswanya bahan pelajaran dan aspek lain yang berkenaan 

dengan situasi pelajaran. 

Senada dengan itu Athiyah Al Abrossyi menyatakan: seorang 

guru harus sanggup menguasai mata pelajaran yang ia berikan. 

Serta memperdalam pengetahuannya tentang itu sehingga 

janganlah pelajaran itu bersifat dangkal, dan tidak menggemukan 

dan tidak pula menghilangkan lapar.134 

Menurut Athiyah guru harus menguasai materi pelajaran serta 

memperdalam pengetahuannya tentang apa saja materi yang akan 

diajarkan pada muritnya. 

Dari beberapa sifat yang harus dimiliki seorang pendidik/guru 

yang telah dikemukakan diatas, jelas bahwasanya guru hendaklah 

ahli, memiliki kompetensi, pedagogis, kepribadian, sosial, dan 

kompetensi profesional, sejalan dengan itu islam telah jauh 

sebelumnya mengharapkan pendidik benar-benar memiliki 

kompetensi yang khusus.135 

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penguasaan atas bahan pelajaran yang akan diajarkan mutlak 

diperlukan, agar tujuan yang dirumuskan dapat dicapai dengan 

baik. 

Dalam proses belajar mengajar guru merupakan salah satu 

faktor yang amat menentukan dalam mengantar siswa-siswinya 
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pada tujuan yang telah ditetapkan. Gurulah yang memikul 

tanggungjawab atas keberhasilan dan kegagalan program 

pendidikan. Oleh karena itu mengajar merupakan pekerjaan 

profesional, bukan pekerjaan yang bersifat sampingan. Untuk 

menjalakan pekerjaan yang bersifat profesional itu, maka seorang 

guru haruslah seorang yang telah mempunyai kewenangan 

profesional yakni seorang yang secara khusus benar-benar telah di 

didik dan dipersiapkan untuk melaksanakan tugas sebagai guru.136 

Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upaya 

pembinaan manusia, maka keberhasilan pendidikan adalah 

tergantung pada unsur manusianya. Unsur manusia yang paling 

menentukan keberhasilan pendidikan adalah pelaksanaan 

pendidikan yaitu guru. Tanggung jawab dalam mengembangkan 

profesi pada dasarnya ialah tuntutan dan panggilan untuk selalu 

mencintai, menghargai, menjaga dan meningkatkan tugas dan 

tanggungjawab profesinya. Guru harus sadar bahwa dalam 

melaksanakan tugas selalu dituntut untuk bersungguh-sungguh. 

Maka dari itu guru dituntut agar selalu meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan dalam rangka pelaksanaan tugas profesinya.137 

 

5. Aspek Profesionalisme Guru 

Guru profesional pada intinya adalah guru yang memiliki 

kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas 

pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu, membedah aspek 

profesionalisme guru berarti mengkaji kompetensi yang harus 

dimiliki seorang guru. Kompetensi (competence), menurut Hall 

dan Jones yaitu pernyataan yang menggambarkan penampilan 

suatu kemampuan tertentu secara bulat yang merupakan perbaduan 

antara pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati dan 

diukur. Selanjutnya Richards menyebutkan bahwa istilah 

kompetensi mengacu kepada perilaku yang  dapat  diamati,  yang  

diperlukan  untuk  menuntaskan  kegiatan sehari-hari.138 

Dalam UU guru dan dosen, BAB I (Ketentuan Umum) pasal 1 

ayat 10 bahwa pengertian kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan  dikuasai  oleh  guru  atau  dosen  dalam  
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melaksanakan  tugas keprofesionalan. 139 Kompetensi merupakan 

kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi 

keguruannya. Bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan 

melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan, 

kompetensi merujuk kepada performance dan perbuatan yang 

rasional untuk memenuhi verifikasi tertentu di dalam pelaksanaan 

tugas-tugas kependidikan.140 

Guru profesional harus memiliki 4 (empat) kompetensi yaitu 

kompetensi pedagogig, kognitif, personality, dan social. Oleh 

karena itu, selain terampil mengajar, seorang guru juga  memiliki 

pengetahuan yang luas, bijak dan dapat bersosialisasi dengan baik. 

Sebagaimana disebutkan dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang 

guru dan dosen, maka guru harus:  

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme.  

b. Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan 

yang sesuai dengan bidang tugasnya. 

c. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 

d. Mematuhi kode etik profesi. 

e. Memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas.  

f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan  

prestasi kerjanya. 

g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesinya  

secara berkelanjutan. 

h. Memperoleh perlindungan hukum dalam melaksanakan   tugas 

profesionalnya, dan Memiliki organisasi profesi yang 

berbadan hukum.141 

 

6. Indikator Profesionalisme Guru 

Berdasarkan teori-teori dan paparan di atas maka dapat 

disintesiskan bahwa yang di maksud profesionalisme guru adalah 

kemampuan guru untuk melakukan tugas pokoknya sebagai 

pendidik dan pengajar meliputi kemampuan merencanakan, 

melakukan, dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang di 

ukur dari beberapa indikator. Dalam tesis ini akan dijelaskan 
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indikator kompetensi profesional guru dalam pembelajaran. 

Muhammad Uzer Usman 142  mengemukakan bahwa kompetensi 

profesionalisme guru meliputi: 

a. Menguasai landasan kependidikan, meliputi: mengenal tujuan 

pendidikan nasional untuk mencapai tujuan, mengenal fungsi 

sekolah dalam masyarakat, mengenal prinsip-prinsip psikologi 

pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar 

mengajar. 

b. Menguasai bahan pengajaran, meliputi: menguasai pengajaran 

kurikulum pendidikan dasar dan menengah, menguasai bahan 

pengajaran. 

c. Menyusun program pengajaran, meliputi: menetapkan tujuan 

pembelajaran, memiliki dan mengembangkan bahan 

pembelajaran, memiliki dan mengembangkan media 

pengajaran yang sesuai, memilih dan memanfaatkan sumder 

belajar. 

d. Melaksanakan program pengajaran, meliputi: menciptakan 

iklim belajar mengajar yang tepat, mengatur ruangan belajar, 

mengelola interaksi belajar mengajar. 

e. Menilai hasil belajar mengajar yang telah dilaksanakan, 

meliputi: menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran, 

menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan. 

 

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain 

adalah: 

1. Penelitian oleh Nurhamida STAIN Salatiga 2011 Tesis Upaya 

Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an dengan Metode 

Iqro‟ pada Siswa Kelas III SD Negeri Kebumen 01 Kecamatan 

Banyubiru. Hasil evaluasi belajar siswa menunjukkan adanya 

peningkatan tersebut. Dengan hasil penelitian yang menyebutkan 

bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan metode 

Iqra‟, koefesien korelasi yang diperoleh adalah 0,677 dengan 

berkonsultasi pada rtabel  yaitu rhitung 0,677 ≥ 0,196 Hal ini 

menunjukkan bahwa metode Iqro‟yang penulis gunakan mampu 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa dalam mata 

pelajaran PAI. 
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2. Penelitian oleh Fita Purnamawati pada tahun Tesis 2015 dengan 

judul “Hubungan Kebiasaan Membaca Al-Qur‟an dengan Akhlak 

Siswa Kepada Guru di MTsN Tinawas Kecamatan Nogosari 

Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal tersebut 

berdasarkan hasil korelasi product moment dengan nilai N=113 

dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai r hitung lebih besar 

dari r table (0,875 > 0,195), maka (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternative (Ha) diterima. Relefasnsi penelitian Fita Purnamawati 

dengan penelitian yang akan dikaji yaitu berkaitan dengan 

kebiasaan (frekuensi) membaca Al-Qur‟an yang menjadi salah satu 

aspek dari minat baca. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian 

Fita Purnamawati lebih menekankan kepada kebiasaan membaca 

Al-Qur‟an dan penelitian ini menekankan pada ada tidaknya 

hubungan perilaku keagamaan dengan minat baca Al-Qur‟an kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. 

3. Suradi (2012) dengan judul Tesis “Upaya Peningkatan Prestasi 

Belajar Baca Al Qur‟an Materi Bacaan Mad dengan Menggunakan 

Metode Drill Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Secang 3 

Kecamatan Secang Kabupaten Magelang Tahun 2012”, Jurusan 

Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode Drill dapat meningkatkan prestasi 

belajar pada materi hukum mad pada siswa Sekolah Dasar Negeri 

Secang 3 Kecamatan Secang Kabupaten Magelang tahun 2012. 

Peningkatan prestasi belajar siswa pada siklus I dengan ketuntasan 

74 % dengan rata-rata nilai 68,6, siklus II dengan ketuntasan 93 % 

dengan rata-rata nilai 80, dan siklus III dengan ketuntasan 100 % 

dengan rata-rata nilai 85. 

Meskipun pada penelitian yang terdahulu, telah mengkaji 

beberapa permasalahan  terkait dengan minat bac Al-Qur‟an, akan 

tetapi dalam karya ilmiah berupa tesis yang disusun oleh penulis 

memiliki perbedaan, yaitu pada penelitian ini, objek kajian 

difokuskan pada sejauh mana minat baca Al-Qur‟an sebagai variable 

(Y) yang dapat dipengaruhi oleh pendidikan orang tua (X1) dan 

profesionalisme guru sebagai variable (X2). 

E. Kerangka Berpikir 

1. Hubungan antara Pendidikan Orang Tua Dengan Mint Baca Al-

Qur’an Siswa Smp Islam Al-Kautsar 

Setiap orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab atas anak 

mereka mendidik dan menanamkan nilai-nilai religius dan membina 

prilaku sehingga tercapainya anak shalih pandai dalam mengamalkan 

isi kandungan Al-Qur‟an dan membacanya dengan baik dan benar. 
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Dari berbagai teori yang diuraikan sebelumnya dapat disimak bahwa 

orang tua memiliki hubungan dengan minat baca Al-Qur‟an siswa. 

Telah dikemukakan pula bahwa efektivitas pendidikan agama 

islam sangat ditentukan oleh keluarga/orang tua dalam kaitannya 

dengan minat baca Al-Qur‟an siswa. Terdapat beberapa hasil 

penelitian yang mengindikasikan bahwa minat baca Al-Qur‟an siswa 

tidak mungkin bisa efektif tanpa pendidikan orang tua dalam 

keluarga. Dengan uraian ini maka dapat diduga bahwa efektivitas 

pendidikan orang tua dalam keluarga mempunyai pengaruh terhadap 

minat baca Al-Qur‟an siswa, dengan kata lain makin tinggi 

pendidikan orang tua, maka makin efektif pula tercapainya minat baca 

Al-Qur‟an siswa. 

2. Hubungan Antara Profesionalisme Guru Dengan Minat Baca Al-

Qur’an Siswa Smp Islam Al-Kautsar 

Dalam konteks Profesional Guru antara lain: yakni unsur yang 

kasat mata/ visual dan unsur yang tidak kasat mata. Unsur yang kasat 

mata (visual) terdiri dari visual verbal dan visual material. Visual 

verbal meliputi 1) visi, misi, tujuan dan sasaran, 2) kurikulum, 3) 

bahasa dan komunikasi, 4) narasi sekolah, 5) narasi tokoh-tokoh, 6) 

struktur organisasi, 7) ritual, 8) upacara, 9) prosedur belajar mengajar, 

10) peratutan, sistem ganjaran dan hukuman, 11) pelayanan psikologi 

sosial, 12) pola interaksi sekolah dengan orang tua. Unsur visual 

material meliputi 1) fasilitas dan peralatan, 2) artifak dan tanda 

kenangan, 3) pakaian seragam. Sedangkan minat baca Al-Qur‟an 

merupakan kemuauan yang tinggi yang dimiliki siswa dalam 

menentukan kecerdasannya. Hal ini mengindikasikan bahwa di antara 

kedua konsep tersebut terdapat irisan yang saling bertaut. 

Uraian di atas mengindikasikan bahwa salah satu faktor yang 

memungkinkan tercapainya minat baca Al-Qur‟an siswa adalah 

adanya pembudayaan dari semua warga sekolah. Dalam kaitan itulah 

maka patut diduga minat baca Al-Qur‟an siswa mempunyai hubungan 

yang positif dengan Profesionalisme Guru. Dengan demikian didiga 

profesionalisme guru berpengaruh terhadap minat baca Al-Qur‟an 

 

3. Hubungan Pendidikan Orang Tua dan Profesionalisme Guru 

Dengan Minat Baca Al-Qur’an Siswa Smp Islam Al-Kautsar 

Dengan demikian, dalam pendidikan 0rang tua menempati posisi 

sentral, hal ini berdasarkan atas berbagai pertimbangan, di antaranya : 

1. Orang tua lebih banyak mengalokasikan waktu dibanding 

lingkungan pendidikan lainnya, sehingga pola penanaman nilai-nilai 

kehidupan besar peluangnya. 2. Orang tua dijadikan sandaran anak 

dalam menumpahkan segala problematiaka kehidupan 3. Usia muda 
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masih mudah diarahkan karena dala masa pembinaan dan juga karena 

belum banyak berpengaruh lingkungan asing baru. 4. Orang tua 

adalah segala-galanya dan merupakan sumber ketergantungan hidup 

bagi anak. 5. Orang tua merupakan insitusi yang mengenalkan anak 

pada alam raya dan lingkungan sehingga berperan utama dan pertama 

dalam mendidik anak menjadi generasi yang siap menuju lingkungan 

pendidikan sekolah dan pendidikan masyarakat. 

Sedangkan budaya sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsi-prinsip, 

tradisi-tradisi dan kebiasaan kebiasaan yang terbentuk dalam 

perjalanan panjang sekolah, dikembangkan sekolah dalam jangka 

waktu yang lama dan menjadi pegangan serta diyakini oleh seluruh 

warga sekolah sehingga mendorong munculnya sikap dan perilaku 

warga sekolah. 

Minat baca Al-Qur‟an diantaranya: kemampun membaca dengan 

baik dan benar, kemampuan untuk membuat semangat belajar 

membaca pada teman-teman sekelilingnya Maupin nanti di 

masyarakat. Dengan demikian pendidikan orang tua dalam keluarga 

dan Profesionalisme Guru mempunyai hubungan yang positif 

terhadap minat baca Al-Qur‟an siswa. 

Terkait tugas wajib dikerjakan secara maksimal untuk mencapai 

tujuan yang optimal atau efektif. Tanpa tugas dikerjakan tujuan tidak 

pernah dicapai. Untuk mewujudkan kondisi ideal dalam efektiviias 

organisasi, kerjasama yang harmonis antara pimpinan dan bawahan 

diciptakan untuk pemahaman tugas yang diemban dengan motivasi 

berprestasi yang tinggi. 

Dari uraian-uraian sebelumnya tampak indikasi bahwa masing-

masing variabel; pendidikan orang tua dan Profesionalisme Guru dan 

Minat Baca Al-Qur‟an siswa tidaklah merupakan variabel yang 

berdiri sendiri. Dengan demikian dapat pula diduga terdapat pengaruh 

positif secara bersama-sama antara pendidikan orang tua dan 

Profesionalisme Guru dengan Minat Baca Al-Qur‟an siswa. Dengan 

kata lain makin tinggi pendidikan orang tua dan budaya religius 

sekolah maka makin tinggi minat baca Al-Qur‟an siswa. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah suatu jawaban atau dugaan sementara 

yang mungkin benar dan salah, Hipotesis berasal dari bahasa Yunani 

yang mempunyai dua kata “hupo” (sementara) dan “thesis” 

(pernyataan atau teori). Jadi hipotesis adalah jawaban atau dugaan 

sementara yang harus diuji kebenarannya. 

Hipotesis statisika berupa simbol atau lambang para-meter 

statistika yang menggambarkan pernyataan tentang karakteristik 
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populasi yang merupakan jawaban sementara atas pertanyaan 

penelitian. Pernyataan tersebut berbentuk proposisi sebagai hasil dari 

kerangka teoritik untuk hipotesis penelitian dan ingkarannya adalah 

hipotesis nol.  

 

 

1. H0: y.1 = 0 Tidak terdapat pengaruh pendidikan orang tua 

terhadap minat baca Al-Qur‟an.  

Ha: y.1 0  Terdapat pengaruh pendidikan orang tua 

terhadap minat baca Al-Qur‟an 

 

 

2. H0:  y.2 = 0  Tidak terdapat pengaruh profesionalisme guru 

terhadap minat baca Al-Qur‟an. 

 

Ha:  y.2  0  Terdapat pengaruh profesionalisme guru 

terhadap minat baca Al-Qur‟an. 

 

3. H0: y.12 = 0 Tidak terdapat pengaruh pendidikan orang tua 

dan profesionalisme guru secara bersama-sama 

dengan minat baca Al-Qur‟an. 

Ha: y.12  0 Terdapat pengaruh pendidikan orang tua dan 

profesionalisme guru secara bersama-sama 

terhadap minat baca Al-Qur‟an. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode Penelitian dalam pengertian yang luas dapat 

diartikan  sebagai cara ilmiah, untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sugiyono1 

mengemukakan bahwa ada empat kata kunci yang perlu 

diperhatikan dalam menjelaskan metode penelitian, yaitu: 

cara ilmiah yang berarti kegiatan penelitian itu dilakukan 

berdasarkan pada karakteristik keilmuan, yakni rasional, 

emparis dan sistematis.  Rasional yang berarti kegiatan 

penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, 

sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris, yakni 

cara-caraa yang dilakukan dalam penelitian  dapat diamati 

oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati 

dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis, 

artinya proses yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.  

Walaupun langkah-langkah penelitian antara metode 

                                                 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2012, h. 3. 
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kuantitatif, kualitatif dan Research  and Developement 

(R&D) berbeda, akan tetapi seluruhnya sistematis. 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud 

metode penelitian adalah suatu proses ilmiah dalam rangka 

mendapatkan data dan informasi yang valid dengan tujuan 

untuk menemukan, mengembangkan dan membuktikan suatu 

hipotesis atau ilmu  pengetahuan tertentu, sehingga dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu. 

Menilik uraian di atas, dan sesuai tingkat kealamiahan 

tempat penelitian, maka metode dalam penelitian ini 

mengunakan metode survai dengan pendekatan korelasional. 

Metode survai dipergunakan dengan pertimbangan-

pertimbangan bahwa penelitian dilakukan untuk 

mendapatkan data setiap variabel masalah penelitian dari 

tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan)  dengan alat 

pengumpul data berbentuk angket (kuesioner), test dan 

wawancara terstruktur dan berdasarkan pandangan dari 

sumber data, bukan dari peneliti.  

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek penelitian yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.2 Populasi 

dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, 

gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan objek-objek 

lainya, yang dapat menjadi sumber data penelitian. 

Adapun populasi target dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII, VIII, IX SMPI Al-Kautsar 

Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan,  sedangkan dalam 

penelitian ini, peneliti hanya mengambil sampel sebanyak 

124 siswa. 

 

                                                 
2
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif,..., h. 117.  
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2. Sampel 

  Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik  yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi 

besar dan peneliti tidak mungkin meneliti seluruhnya 

yang ada pada populasi, karena keterbatasan dana, tenaga, 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi.3 Bila pengambilan sampel 

benar-benar refresentatif (mewakili) populasi, maka 

kesimpulan dari sampel berlaku untuk populasinya. 

Dalam penelitian sosial, dikenal hukum probability 

(hukum kemungkinan) yaitu suatu nisbah/rasio banyaknya 

kemunculan suatu peristiwa berbanding jumlah 

keseluruhan percobaan.4 

  Sebagaimana telah diungkapkan di atas, bahwa 

dalam penelitian ini sebagai populasi penelitian adalah 

seluruh siswa SMPI Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir 

Tangerang Selatan. Berdasarkan pertimbangan adanya 

keterbatasan kemampuan, dana, tenaga, dan waktu, akan 

tetapi tujuan penelitian harus tercapai dengan baik, maka 

penelitian ini menggunakan teknik sampling. Adapun 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi 

siswa SMPI Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang 

Selatan sebagai wakil dari populasi, Karena anggota 

populasi dianggap tidak homogen dan berstrata 

proporsional  karena siswa SMPI Al-Kautsar Pondok 

Cabe Ilir Tangerang Selatan berlatar siswa yang berbeda-

beda, maka peneliti melakukan atau menentukan sampel 

yang diambil cara acak (random), menggunakan teknik 

Probability sampling. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik sampling adalah merupakan teknik 

pengambilan sampel dari populasi yang akan 

dipergunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 

                                                 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif,..., h. 118. 
4
 Kerlinger, Fred N., Asas-asas Penelitian Behavioral, 

Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1990, h. 154.  
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subjek yang diteliti sebagai  sumber data atau responden 

adalah siswa SMPI Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir 

Tangerang Selatan. 

 Mengingat  banyaknya siswa disekolah SMPI Al-

Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan, maka untuk 

menentukan siswa sebagai sampel  penelitian, peneliti 

menggunakan teknik proporsional randum sampling, 

yaitu pengambilan sempel dilakukan pada seluruh siswa 

yang mengikuti program tahsin Al-Qur’an yang berada 

dilingkungan sekolah SMPI Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir 

Tangerang Selatan. secara acak, sehingga jumlah siswa 

yang  menjadi populasi adalah tiga kelas dengan jumlah 

siswa sebagai populasi terjangkau sebanyak 180 orang 

siswa dan pada masing-masing kelas diambil sebagai 

sampel penelitian secara proporsional dan acak dengan 

cara diundi. Sehingga besarnya jumlah sampel tiap-tiap 

kelas  sangat tergantung besarnya jumlah populasi pada 

tiap-tiap kelas. kelas yang jumlah populasinya besar pasti 

jumlah sampelnya juga besar atau sebaliknya. 

 

4. Ukuran dan Sebaran Sampel dari Populasinya 

Jumlah anggota sampel sering dinyatakan dengan 

istilah ukuran sampel. Untuk mendapatkan data dan 

informasi dari sumber data/sampel penelitian secara tepat 

dan benar tergantung kepada tingkat ketelitian/ 

kepercayaan yang dikehendaki, makin besar tingkat 

ketelitian/kepercayaan yang dikehendaki, maka makin 

besar jumlah anggota sampel yang diperlukan sebagai 

sumber data dan sebaliknya. 

Gay dan Diehl5 berpendapat bahwa sampel haruslah 

sebesar-besarnya, kerena semakin banyak sampel yang 

diambil maka akan semakin representatif dan hasilnya 

dapat digenelisir. Ukuran sampel yang diterima akan 

sangat bergantung pada jenis penelitiannya. Jika 

penelitiannya bersifat deskriptif, maka sampel minimunya 

                                                 
5
 Gay, L.R. dan Diehl, P.L., Research Methods for Business and 

Management, New York: Mac Millan Publishing Company, 1992, h. 102. 
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adalah 10% dari populasi.  Jika penelitianya korelasional, 

sampel minimunya adalah 30 subjek. Apabila penelitian 

kausal perbandingan, sampelnya sebanyak 30 subjek per 

group dan apabila penelitian eksperimental, sampel 

minimumnya adalah 15 subjek per group. 

Frankel dan Wallen6 menyarankan besar sampel 

minimum untuk penelitian deskriptif sebanyak 100, 

penelitian korelasional sebanyak 50, penelitian kausal-

perbandingan sebanyak 30/group dan penelitian 

eksperimental sebanyak 30 atau 15 per group. Sementara 

Slovin7 (1960) menentukan ukuran sampel suatu populasi 

dengan formula: 

 

 

 

 

               

 

yaitu:                    

 

 

 

Keterangan:  

n  = ukuran sampel  

N = ukuran populasi 

d = nilai presisi 95%  atau tingkat kekeliruan 5% 

1 = konstanta 

 

Pendapat lain tentang penentuan sampel ini 

dikemukakan Russeffendi 
8
 yang menentukan sampel 

dengan ukuran pendekatan rata-rata populasi dengan 

rumus sebagai berikut 

                                                 
6
 Fraenkel, J. & Wallen, N. How to Design and evaluate research 

in education. (2nd ed). New York: Mc Graw-Hill Inc. 1993, h. 92. 
7
 Parel, C.P. et.al. Sampling Design And Procedures, Philippines: 

Social Science Council, 1994, h. 88. 
8
 Russeffendi, E.T. Dasar-dasar Penelitian Pendidilkan dan 

Bidang Non Eksakta lainnya, Bandung: Tarsito, 1998, h. 30. 

    
                         N 

      n   =  ---------------- 

                  N.d
2
 + 1 



96 

 

 

                    

                 yaitu: 

 

 

 

Keterangan: 

n  = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

                   δ = simpang baku 

b  = batas kekeliruan estimasi error 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian 

ini,  peneliti menentukan ukuran sampel penelitian 

didasarkan pada pendapat Slovin.  Dengan demikian,  

ukuran sampel yang berasal dari populasi terjangkau 

yaitu 180 orang siswa SMPI Al-Kautsar Pondok Cabe 

Ilir Tangerang Selatan dari tiga kelas, maka dapat 

dihitung  ukuran sampelnya adalah sebagai berikut: 

 

  180 

n =  ------------------- 

      180 (0,05)² + 1      

  

 180 

= ------------------- 

 180 (0,0025) + 1 

 

  180 

  =  ------------- 

 0,45+1 

 

  180 

 = ---------- 

  1,45 

   

  = 124 

     Dengan demikian, jumlah sampel dalam 

penelitian ini dibulatkan menjadi 124 orang siswa 

                  4N. δ 2
 

 n >  -------------------- 

          (N-1).b
2 +

 4 δ 2
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SMPI Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang 

Selatan, dengan sebaran sampel dari populasinya 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 

Sebaran Sampel Dari Populasinya 

 

Nama Kelas 
Jumlah 

Populasi Sampel 

VII A 30 8 

VII B 31 8 

VIII A 30 31 

VIII B 29 29 

IX A 30 23 

IX B 30 
25 

 

Jumlah 180 124 

 

 

C. Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran 

Variabel penelitian dalam penelitian ini meliputi  tiga 

variabel penelitian yaitu variabel terikat minat baca Al-

Qur’an (Y), variabel bebas pendidikan orang tua (X1), 

variabel bebas profesionlisme guru (X2). Maka penelitian ini 

gambarkan dengan model ganda dua variabel independen 

seperti gambar 3.1 di bawah ini:                                                        
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 (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                             E 

  

 

  

 

 

 

   

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Konstelasi Variabel Penelitian 

Keterangan: 

X1 : Pendidikan Orang Tua 

X2 : Profesionalisme Guru 

Y  : Minat Baca Al-Qur’an 

E  : Faktor  Lain 

: Regresi linier sederhana dan ganda 

 

Adapun skala pengukurannya menggunakan skala Likert  

dalam bentuk angket dengan lima alternatif jawaban, 

Penskoran instrumen yang berupa angket (kuesioner) untuk 

variabel Y, dan X2 menggunakan lima pilihan bertingkat 

(rating scale), yaitu untuk  pernyataan bersifat positif, maka 

responden yang menjawab sangat setuju  (SS) mendapat skor  

5,  setuju (S) mendapat skor 4,  kurang setuju (KS) mendapat 

skor  3,  tidak setuju (TS)   mendapat skor 2, dan  sangat 

tidak setuju (STS)  mendapat skor 1. Penskoran instrumen 

yang berupa angket (kuesioner) untuk variabel X1 

menggunakan lima pilihan bertingkat (rating scale), yaitu 

untuk pernyataan bersifat positif, maka responden yang 

menjawab selalu  (Sl) mendapat skor  5,  sering (Sr) 

mendapat skor 4, kadang-kadang (Kd) mendapat skor  3,  

 

  Minat Baca 

Al-Qur’an (Y) 

 

 

 

 

X1 

 

X2 
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jarang (Jr) mendapat skor 2, dan tidak pernah (Tp)  

mendapat skor 1. Sedangkan pernyataan yang bersifat negatif 

maka penskoran menjadi terbalik yaitu responden yang 

menjawab selalu (Sl) mendapat skor 1, sering (Sr) mendapat 

skor 2, kadang-kadang (Kd) mendapat skor 3, jarang (Jr) 

mendapat skor 4 dan tidak pernah (Tp) mendapat skor 5, 

sedang pernyataan yang bersifat negatif maka penskoran 

sebaliknya.   

 

D. Instrumen Pengumpul Data  

Instrumen yang dipergunakan untuk me-

ngumpulkan data dalam penelitian ini adalah berbentuk 

quesioner (angket) sebagai instrumen utama dan pedoman 

wawancara, tes serta pedoman observasi sebagai 

instrumen pendukung. 

 

E. Jenis Data Penelitian 

Berdasarkan sumbernya, data dalam  penelitian ini 

tergologong ke dalam jenis data data primer adalah data 

yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga 

sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to 

date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara 

lain melalui penyebaran angket, observasi, wawancara. 

Sedangkan berdasarkan proses atau cara untuk 

mendapatkannya, data dalam penelitian ini termasuk jenis 

data data kontinum yaitu data dalam bentuk angka/bilangan 

yang diperoleh berdasarkan hasil pengukuran dengan skala 

Likert.  

 

F. Sifat Data Penelitian 

Penelitian ini tergolong jenis penelitian kuantitatif, 

oleh karena itu, maka sifat data dalam penelitian ini 

termasuk data interval yaitu  data hasil pengukuran yang 

dapat diurutkan atas dasar kriteria tertentu  yang diperoleh 

melalui kuesioner dengan skala Likert dengan alternatif 
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jawaban yang diberi skor yang ekuivalen (setara) dengan 

skala interval, misalnya: skor (5) untuk jawaban “Sangat 

Setuju”, skor (4) untuk jawaban “Setuju” skor (3),  untuk 

jawaban “Kurang Setuju”, skor (2) untuk jawaban “Tidak 

Setuju”, skor (1) untuk jawaban “Sangat Tidak Setuju” atau 

skor (5) untuk jawaban “Selalu”, skor (4) untuk jawaban 

“Sering” skor (3),  untuk jawaban “Kadang-kadang”, skor (2) 

untuk jawaban “Pernah”, skor (1) untuk jawaban “Tidak 

Pernah 

 

G. Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 

peneliti secara langsung (dari tangan pertama), sementara 

data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada. Contoh data primer adalah data yang 

diperoleh dari responden melalui kuesioner, data hasil 

wawancara atau observasi langsung peneliti dengan nara 

sumber. Contoh data sekunder misalnya catatan atau 

dokumentasi yang sudah ada berupa hasil penilaian kinerja 

guru, absensi, gaji, nilai Raport,  data yang diperoleh dari 

majalah, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini 

sumber data primernya adalah  siswa dan sumber data 

sekundernya adalah kepala sekolah dan staf sekolah pada 

SMPI Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan.  

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik yaitu teknik penyebaran 

quesioner atau angket untuk mendapatkan data yang 

bersifat pendapat atau persepsi, yang dilanjutkan dengan 

pendalaman melalui tes, wawancara dan observasi 

langsung ke sumber data. Agar angket yang dipergunakan 

dalam penelitian ini memiliki tingkat akurasi dan 

ketepatan yang tinggi dalam penggalian data penelitian, 

maka perlu dilakukan tahapan sebagai berikut: 
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1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

a. Variabel Minat Baca Al-Qur’an (Y) 

1) Definisi Konseptual Minat Baca Al-Qur’an 

Secara konseptual Minat Baca Al-Qur’an adalah 

keinginan yat tinggi untuk dapat melafalkan ayat-ayat Al-

Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid. 

Minat Baca Al-Qur’an merupakan salah satu kegiatan yang 

sangat mulia lagi banyak manfaat di dalam agama Islam, dan 

suatu bentuk usaha yang dilakukan untuk mendapatkan 

kemulian dan kebahagian didunia dan diakhirat. Membaca 

Al-Qur'an  adalah sebuah kemampuan kinerja efektif 

seseorang untuk melafalkan ayat-ayat dan membunyikan Al-

Qur'an dengan melihat mushaf ketika membaca Al-Qur'an 

(Binnadzor). 

 

2) Definisi Oprasional Minat Baca Al-Qur’an 

 Minat Baca Al-Qur’an adalah sebuah kemampuan 

yang dilakukan untuk memporoleh hasil yang telah 

diprogramkan di sekolah, khususnya di SMPI Al-Kautsar 

Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan dalam rangka 

menghasilkan para siswa yang mampu membaca surat-surat 

pilihan seperti memulai belajar membaca juz 30 dari mulai 

yang termudah dengan baik dan benar sehingga dapat 

mencapai target yang diinginkan. Untuk mencapai target 

dalam  minat membaca Al-Qur'an perlu adanya indikator 

keberhasilan dalam minat membaca Al-Qur'an. Adapun 

Indikator minat membaca Al-Qur'an: 1) Frekuensi 2) 

Intensias, 3) Kualitas  

 

3) Kisi-kisi Instrumen Minat Baca Al-Qur’an 

Kisi-kisi instrumen merupakan pedoman atau 

panduan dalam merumuskan pernyataan-pernyataan 

instrumen yang diturunkan dari variabel penelitian. Rincian 

atau penguraian variabel diambil dari definisi operasional 

yang menggambarkan keadaan, kegiatan atau perilaku 

terukur dan dapat diamati dalam bentuk butir-butir indikator 

dari keadaan tersebut. Kisi-kisi instrumen dibuat dalam 

bentuk matrik atau tabel yang berisi variabel,  indikator, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Agama_Islam
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nomor butir pertanyaan dan jumlah item pernyataan. Untuk 

mengukur minat baca Al-Qur’an tidak menggunkan kisi-

kisi instrumen. Tetapi melalu tes, dan data nilai minat 

baca Al-Qur’an siswa telah ada dalam data skunder yang 

telah diperoleh dari sekolah. 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Tes  

Variabel Minat Baca Al-Qur’an 

Saat Diuji Coba 

 

 

No

. 

 

Dimensi dan 

Indikator 

No. Butir  

Pernyataan 

Sebelum Uji 

Coba 

Item 

Item 

Tidak 

Valid 

No. Butir  

Pernyataan 

Sesudah Uji 

Coba 

+ - Jml  + - Jml 

 

. 

 

 

 

A. 

   

 

 

Dimensi 

Minat Baca 

Al-Qur’an:  

 

Frekuensi: 

Untuk 

mengetahui 

seringnya 

siswa dalam 

membaca Al-

Qur’an 

 

 

 

 

 

1, 

3,  

4,     

6, 

 

 

 

 

 

2, 

5, 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

4, 6, 

 

 

 

 

 

1, 

3, 

4, 

6, 

 

 

 

 

 

2

, 

5

, 

 

 

 

 

 

6 
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B. 

 

 

 

 

 

Intensitas:  
Untuk 

mengetahui 

lamanya 

siswa dalam 

membaca Al-

Qur’an 

 

 

7, 

8, 

9, 

 

 

 

 

3 

 

7, 8, 

 

7, 

8, 

9, 

 

 

 

 

         

3 

 

 

 

 

 

C. 
Kualitas: 
Untuk 

mengetahui 

kualitas/mutu 

dalam 

melafalkan 

setiap huruf 

dengan baik 

dan benar 

 

 

10, 

11,  

16,

17,

18, 

14, 

22,

21,

23,

24,

25,

26,

27,

28,

29, 

30, 

31, 

33, 

35, 

 

12,

13,

15,

19,

20, 

32,

34 

 

26 

 

20 

 

10,

11,

12,

13,

14,

15,

16,

17,

18,

19,

20,

22,

23,

24,

25, 

26, 

27, 

28, 

29, 

30 

 

2

1 

 

21 

 

Jumlah Butir 

Pernyataan 
25 10 

 

35 

 

5 27 3 30 
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b. Variabel Pendidikan Orang Tua (X1) 

1) Definisi Konseptual Pendidikan Orang Tua 

Pendidikan orang tua merupakan kemampuan cara 

mendidik anak, kemampuan cara mendidik dengan 

memberi contoh dan kemampuan mendidik psikologi anak. 

Pendidikan orang tua dapat juga diartikan sebagai 

kemampuan cara mendidik anak dengan penuh kesabaran 

memberikan contoh yang baik menanamkan kesabaran 

dalam belajar dan memotivasi agar semangat dalam belajar 

terutama dalam mendalami ilmu Al-Qur’an. Dalam 

mendidik anak memang dibutuhkan kesabaran yang extra 

tidak boleh memukul dengan keras dan melewati batas. 

 

2) Definisi Oprasional Pendidikan Orang Tua 

Segala pengalaman belajar yang berlangsung 

dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Masa 

pendidikan ini berlangsung selama seumur hidup. 

Pendidikan dalam arti sempit adalah pegajaran yang 

diselanggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal. Masa pendidikan ini terbilang dalam waktu yang 

terbatas, yaitu masa anak dan remaja. Secara historis, 

pendidikan sudah ada sejak manusia ada di muka bumi. 

Ketika kehidupan masih sederhana, orangtua mendidik 

anaknya atau anak belajar kepada orang tua atau orang 

lain yang lebih dewasa di lingkungannya, seperti cara 

makan yang baik, cara membersihkan badan, bahkan 

tidak jarang anak belajar dari alam di sekitarnya.
9 

Pendidikan orang tua dalam devinisi operasinal 

adalah pemahaman orang tua entang cara ilmu mendidik 

anak. Dalam membaca Al-Qur’an diperlukan ketenangan 

hati, ketentraman jiwa anak dengan menanamkan anak 

untuk selalu semangat dalam membaca dan 

mengamalkan Al-Qur’an maupun kegiatan lainya. 

Adapun indikator pendidikan orang tua yaitu: 1) 

kemampuan dengan cara mendidik anak, 2) kemampuan 

                                                 
9
 Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran, Jakarta: Gaung 

Persada,2011, h.322. 
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mendidik dengan memberi contoh, 3) kemampuan 

mendidik psikologi anak. 

 

3) Kisi-kisi Instrumen Pendidikan Orang Tua 

  Adapun kisi-kisi penulisan dan penyebaran soal 

atau pernyataan untuk instrument penelitian variabel 

pendidikan orang tua dapat diuraikan pada tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Pendidikan 

Orang Tua Setelah Instrumen Diuji Coba 

 

 

No

. 

 

Dimensi dan 

Indikator 

No. Butir  

Pernyataan 

Sebelum Uji 

Coba 

Item 

Item 

Tidak 

Valid 

No. Butir  

Pernyataan 

Sesudah Uji 

Coba 

+ - Jml  + - Jml 

 

. 

 

 

 

A. 

   

 

 

Dimensi 

Pendidikan 

Orang tua:  

 

Cara 

Mendidik: 

Untuk 

mengetahui 

kemampuan  

cara 

mendidik 

anak  

 

 

 

 

 

 

 

1, 

2, 

3, 

4,  

7,  

9, 

10, 

11, 

12, 

13,    

 

 

 

 

 

 

5, 

6, 

8, 

14, 

15, 

16,  

 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

 

 

8, 

11,  

 

 

 

 

1, 

2, 

3, 

4, 

5, 

6,  

7,  

9, 

10, 

12, 

13, 

14, 

15, 

16,    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 



106 

 

 

 

B. 

 

 

 

 

 

Memberi 

Contoh:  
Kemampuan 

cara 

mendidik 

anak dengan 

cara memberi 

contoh 

teladan yang 

baik. 

 

 

 

17, 

18, 

19, 

20, 

21, 

22, 

24, 

25, 

26, 

27, 

28,  

 

 

23, 

29, 

 

 

13 

 

 

17, 

 

 

18, 

19, 

20, 

21, 

22, 

24, 

25, 

26, 

27, 

28, 

 

 

23, 

29, 

         

 

13 

 

C. 

 

 

 

 

 

Psikologi: 
Kemampuan 

mengetahui 

cara 

mendidik 

psikologi 

anak 

 

 

30, 

31, 

32, 

33, 

34, 

35, 

 

 

 

6 

 

30, 

31, 

 

32, 

33, 

34, 

35, 

 

 

 

6 

Jumlah Butir 

Pernyataan 
25 10 

 

35 

 

5 28 2 30 

 

 

c. Variabel  Profesionalisme Guru (X2) 

1) Definisi Konseptual Profesionalisme Guru 

Guru profesional pada intinya adalah guru yang 

memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk 

melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Oleh karena 

itu, membedah aspek profesionalisme guru berarti 

mengkaji kompetensi yang harus dimiliki seorang guru. 

Kompetensi (competence), menurut Hall dan Jones yaitu 
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pernyataan yang menggambarkan penampilan suatu 

kemampuan tertentu secara bulat yang merupakan 

perbaduan antara pengetahuan dan kemampuan yang 

dapat diamati dan diukur. 

Selanjutnya Richards menyebutkan bahwa istilah 

kompetensi mengacu kepada perilaku yang  dapat  

diamati,  yang  diperlukan  untuk  menuntaskan  kegiatan 

sehari-hari.10
 Dalam UU guru dan dosen, BAB I 

(Ketentuan Umum) pasal 1 ayat 10 bahwa pengertian 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dan  dikuasai  oleh  guru  atau  dosen  dalam 

melaksanakan  tugas keprofesionalan.
11

 Kompetensi 

merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam 

melaksanakan profesi keguruannya. Bahwa kompetensi 

mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang 

diperoleh melalui pendidikan, kompetensi merujuk 

kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk 

memenuhi verifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-

tugas kependidikan.12 

 

2) Definisi Operasional Profesionalisme Guru 

  Profesionalisme guru adalah kemampuan guru 

untuk melakukan tugas pokoknya sebagai pendidik dan 

pengajar meliputi kemampuan merencanakan, melakukan, 

dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang di ukur 

dari beberapa indikator. Adapun indikator profesionalisme 

guru yaitu: 1) Menguasai kurikulum Pembelajaran 2) 

Menguasai Materi Pembelajaran 3) Menguasai Media 

Pembelajaran 

 

                                                 
10

 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan 

Kontekstual: Panduan Bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2007, h. 15 
11

 Undang-undang guru dan dosen, Bandung: FOKUSMEDIA, 2011, h. 

4 
12

 Akmal hawi, Kompetensi Guru PAI, Palembang: Rafah Press, 2010, 

h. 4 
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3) Kisi-kisi Instrumen Penelitian Profesionalisme 

Guru 

  Adapun kisi-kisi dan penyebaran pernyataan 

untuk instrumen variabel Profesionalisme Guru (X2) 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Profesionalisme Guru  

Diuji Coba 

 

 

No. 

 

Dimensi dan 

Indikator 

No. Butir  

Pernyataan  

Sebelum Uji 

Coba  

Item 

Tidak 

Valid 

No. Butir  

Pernyataan  

Sesudah Uji 

Coba 

+ - 
Jm

l 
+ - 

Jm

l 

 

 

 

 

 

A. 

 

Dimensi 

Profesionalisme 

Guru: 

 

Kurikulum 

 

Mampu 

Menguasai 

kurikulum 

pembelajaran  

 

 

 

 

1, 

2, 

3, 

5, 

6,  

 

 

4, 

7, 

 

 

 

 

 

 

7 

  

 

 

 

 

4, 

7, 

5, 

 

 

 

1, 

2 

3, 

6,  

 

 

 

 

 

 

7 

 

B. 
 

Materi 

 

Mampu 

menguasai 

bahan materi 

sebelum 

mengajarkan 

kepada siswa 

 

8, 

9, 

10, 

11, 

12, 

13, 

15, 

16, 

17, 

 

14, 

24, 

 

 

17 

 

8, 

9,  

 

10, 

11, 

12, 

13, 

14, 

15, 

16, 

17, 

18, 

  

17 
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18, 

19, 

20, 

21, 

22, 

23, 

 

19, 

20, 

21, 

22, 

23, 

24, 

 

C. 

 

Media 

 

Mampu 

mengoperasikan 

berbagai media 

pembelajaran. 

 

25,

26,

27,

28,

29, 

30, 

31, 

32, 

33, 

34, 

35, 

 

 

 

11 

 

 

 

25,

26,

27,

28,

29, 

30, 

31, 

32, 

33, 

34, 

35, 

 

 

 

11 

Jumlah Butir 

Pernyataan 
31 4 35 5 30 0 30 

 

 

I. Uji Coba dan Kalibrasi  Instrumen Penelitian 

1. Uji Coba Instrumen 

Dua hal utama yang dapat mempengaruhi kualitas 

hasil penelitian, adalah “kualitas instrumen penelitian 

dan kualitas pengumpulan data”.13 Dalam penelitian 

kuantitatif, kualitas instruemen penelitian berkenaan 

dengan validitas dan reliabilitas instrumen. Sedangkan 

kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan 

cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa 

angket (kuesioner), maupun tes.  Oleh karena itu, 

sebelum instrumen tersebut digunakan dalam penelitian 

                                                 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif,..., h. 305. 
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yang sebenarnya dilakukan kalibrasi dan uji coba (try 

out) untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas 

instrumen tersebut.  

Apabila hasil uji coba (try out) ditemukan ada item 

instrumen yang tidak valid atau tidak reliabel, maka 

instrumen tersebut perlu diperbaiki atau dibuang. 

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian 

sebenarnya setelah dilakukan uji coba dan dianalisis 

tingkat validitas dan reliabilitasnya, maka kemungkinan 

jumlah itemnya berkurang  atau tetap, hanya yang tidak 

valid diganti. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan 

sebagai alat pengumpul data adalah untuk variabel Y, 

X1, X2.  menggunakan angket (kuesioner) yang masing-

masing variabel dikembangkan ke dalam 35 butir 

pernyataan.  Selanjutnya instrumen penelitian tersebut 

diuji cobakan kepada 35 orang siswa SMPI Al-Kautsar 

Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan, yang kesemuanya 

tidak termasuk dalam kelompok sampel penelitian. Uji 

coba instrumen memiliki tujuan untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas instrumen. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur (sahih). Sedangkan reliabel artinya bahwa 

instruemn tersebut memiliki tingkat konsistensi 

(keajegan) yang baik, sehingga apabila instrumen 

tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 

yang sama maka akan menghasilkan data yang sama.  

 

2. Kalibrasi  Instrumen Penelitian 

Berdasarkan data hasil uji coba instrumen, maka 

langkah selanjutnya dilakukan kalibrasi Instrumen.  

Kalibrasi adalah proses pengecekan dan pengaturan 

akurasi dari alat ukur (instrumen) dengan cara 

membandingkan hasil pengukuran dengan standar/tolak 

ukur baku. Kalibrasi diperlukan untuk memastikan 

bahwa hasil pengukuran yang dilakukan akurat 

dan konsisten artinya instrumen tersebut memiliki 

tingkat validitas dan reliabilitas yang baik. 
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Validitas instruemen dapat diukur dengan cara 

membandingkan koefisien korelasi antara skor butir 

dengan skor total melalui teknik korelasi Product 

Moment Pearson. Instrumen dinyatakan valid jika 

koefisien korelasi hasil perhitungan lebih besar dari r 

tabel (rhitung  > rtabel  ). Sedangkan reliabilitas instrumen 

dapat diukur dengan menggunakan rumus 

AlfhaCronbach. Instrumen  dapat dikatakan reliabel 

(ajeg/konsisten) jika memiliki tingkat koefisien ≥ 0,7. 

 

a) Kalibrasi  Instrumen Penelitian Variabel Minat 

Baca Al-Qur’an (Y) 

Mengacu kepada tabulasi data hasil uji coba tes 

penelitaian variabel Minat baca Al-Qur’an (Y) 

sebagaimana terlampir, kemudian dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas, maka dapat dilihat pada rekapitulasi 

hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.5 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Minat Baca Al-Qur’an (Y) 

 

No. 

Responden 
R Tabel 

Koefisien 

Korelasi 
Kesimpulan 

1 0,361 0.505 Valid 

2 0,361 0.632 Valid 

3 0,361 0.674 Valid 

4 0,361 0.213 Tidak Valid 

5 0,361 0.702 Valid 

6 0,361 0.171 Tidak Valid 

7 0,361 0.116 Tidak Valid 

8 0,361 -0.085 Tidak Valid 

9 0,361 0.674 Valid 

10 0,361 0.690 Valid 

11 0,361 0.666 Valid 

12 0,361 0.589 Valid 
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13 0,361 0.528 Valid 

14 0,361 0.679 Valid 

15 0,361 0.530 Valid 

16 0,361 0.486 Valid 

17 0,361 0.664 Valid 

18 0,361 0.500 Valid 

19 0,361 0.547 Valid 

20 0,361 -0.001 Tidak Valid 

21 0,361 0.452 Valid 

22 0,361 0.738 Valid 

23 0,361 0.569 Valid 

24 0,361 0.719 Valid 

25 0,361 0.488 Valid 

26 0,361 0.566 Valid 

27 0,361 0.508 Valid 

28 0,361 0.578 Valid 

29 0,361 0.454 Valid 

30 0,361 0.461 Valid 

31 0,361 0.433 Valid 

32 0,361 0.490 Valid 

33 0,361 0.601 Valid 

34 0,361 0.566 Valid 

35 0,361 0.379 Valid 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

jumah varian 25.675 

varian total 122.792 

maka indeks reliabilitas =  

0.8970 

Reliabel 

 

Berdasarkan hasil kalibrasi instrumen melalui 

uji validitas dan reliabilitas sebagaimana terlihat pada 

tabel 3.5 di atas, maka dari 35 item pernyataan 

instrumen variabel minat baca AL-Qur’an hanya ada 

lima item pernyataan yang tidak valid, yaitu item 

pernyataan nomor 4,6,7,8, dan nomor 20.  Kelima  item 

yang tidak valid tersebut dibuang, sehingga tidak 

dipergunakan dalam penelitian yang sebenarnya. 
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Dengan demikian, maka jumlah item yang 

dipergunakan dalam penelitian yang sebenarnya adalah 

30 item butir pernyataan dengan alternatif jawaban 

lima skala bertingkat (rating scales). (Proses pengujian 

validitas dan reliabilitas instrumen terlampir). 

 

b) Kalibrasi  Instrumen Penelitian Variabel 

Pendidikan Orang Tua (X1) 

Mengacu kepada tabulasi data hasil uji coba 

instrumen penelitaian variabel pendidikan orang tua (X1) 

sebagaimana terlampir, kemudian dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas, maka dapat dilihat pada rekapitulasi 

hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.6 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Pendidikan Orang Tua (X1) 

 

No. 

Responden 
R Tabel 

Koefisien 

Korelasi 
Kesimpulan 

1 0,361 0.373 Valid 

2 0,361 0.499 Valid 

3 0,361 0.663 Valid 

4 0,361 0.365 Valid 

5 0,361 0.497 Valid 

6 0,361 0.514 Valid 

7 0,361 0.399 Valid 

8 0,361 0.348 Tidak Valid 

9 0,361 0.627 Valid 

10 0,361 0.428 Valid 

11 0,361 0.354 Tidak Valid 

12 0,361 0.442 Valid 

13 0,361 0.369 Valid 

14 0,361 0.402 Valid 

15 0,361 0.369 Valid 

16 0,361 0.487 Valid 



114 

 

17 0,361 0.339 Tidak Valid 

18 0,361 0.486 Valid 

19 0,361 0.547 Valid 

20 0,361 0.502 Valid 

21 0,361 0.377 Valid 

22 0,361 0.380 Valid 

23 0,361 0.611 Valid 

24 0,361 0.413 Valid 

25 0,361 0.405 Valid 

26 0,361 0.483 Valid 

27 0,361 0.485 Valid 

28 0,361 0.396 Valid 

29 0,361 0.408 Valid 

30 0,361 0.217 Tidak Valid 

31 0,361 0.221 Tidak Valid 

32 0,361 0.525 Valid 

33 0,361 0.412 Valid 

34 0,361 0.593 Valid 

35 0,361 0.498 Valid 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

jumah varian 37,990 

varian total 181,840 

maka indeks reliabilitas =  

0,8970 

Reliabel 

 

Berdasarkan hasil kalibrasi instrumen melalui uji 

validitas dan reliabilitas sebagaimana terlihat pada tabel 

3.6 di atas, maka dari 35 item pernyataan instrumen 

variabel kecerdasan emosional hanya ada lima item 

pernyataan yang tidak valid, yaitu item pernyataan 

nomor 8,11,17,30 dan nomor 31.  Kelima  item yang 

tidak valid tersebut dibuang, sehingga tidak 

dipergunakan dalam penelitian yang sebenarnya. Dengan 

demikian, maka jumlah item yang dipergunakan dalam 

penelitian yang sebenarnya adalah 30 item butir 

pernyataan dengan alternatif jawaban lima skala 
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bertingkat (rating scales). (Proses pengujian validitas 

dan reliabilitas instrumen terlampir). 

 

c) Kalibrasi  Instrumen Penelitian Variabel 

Profesionalisme Guru (X2) 

Mengacu kepada tabulasi data hasil uji coba 

instrumen penelitaian variabel Profesionalisme guru (X2) 

sebagaimana terlampir, kemudian dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas, maka dapat dilihat pada rekapitulasi 

hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.7 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Profesionalisme Guru (X2) 

 

No. 

Responden 
R Tabel 

Koefisien 

Korelasi 
Kesimpulan 

1 0,361 0.494 Valid 

2 0,361 0.505 Valid 

3 0,361 -0.292 Tidak Valid 

4 0,361 0.249 Tidak Valid 

5 0,361 0.073 Tidak Valid 

6 0,361 0.702 Valid 

7 0,361 0.465 Valid 

8 0,361 0.348 Tidak Valid 

9 0,361 0.161 Tidak Valid 

10 0,361 0.420 Valid 

11 0,361 0.589 Valid 

12 0,361 0.582 Valid 

13 0,361 0.588 Valid 

14 0,361 0.754 Valid 

15 0,361 0.582 Valid 

16 0,361 0.732 Valid 

17 0,361 0.465 Valid 

18 0,361 0.754 Valid 

19 0,361 0.497 Valid 
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20 0,361 0.637 Valid 

21 0,361 0.395 Valid 

22 0,361 0.677 Valid 

23 0,361 0.395 Valid 

24 0,361 0.678 Valid 

25 0,361 0.587 Valid 

26 0,361 0.498 Valid 

27 0,361 0.664 Valid 

28 0,361 0.657 Valid 

29 0,361 0.598 Valid 

30 0,361 0.524 Valid 

31 0,361 0.582 Valid 

32 0,361 0.475 Valid 

33 0,361 0.374 Valid 

34 0,361 0.561 Valid 

35 0,361 0.645 Valid 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

jumah varian 33,733 

varian total 55,310 

maka indeks Reliabilitas =  

0,8970 

Reliabel 

 

Berdasarkan hasil kalibrasi instrumen melalui uji 

validitas dan reliabilitas sebagaimana terlihat pada tabel 

3.8 di atas, maka dari 35 item pernyataan instrumen 

variabel lingkungan belajar hanya ada lima item 

pernyataan yang tidak valid, yaitu item pernyataan 

nomor 3,4,5,8 dan nomor 9. Kelima  item yang tidak 

valid tersebut dibuang, sehingga tidak dipergunakan 

dalam penelitian yang sebenarnya. Dengan demikian, 

maka jumlah item yang dipergunakan dalam penelitian 

yang sebenarnya adalah 30 item butir pernyataan dengan 

alternatif jawaban lima skala bertingkat (rating scales). 

(Proses pengujian validitas dan reliabilitas instrumen 

terlampir). 
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J. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan 

kegiatan awal setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

meliputi: mengelompokan data berdasarkan variabel 

penelitian, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang 

diteliti,  melakukan analisis atau perhitungan  untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. 

Teknik analisis data dalam penelitian  kuantitatif 

menggunakan statistik. Menurut Sugiyono
14

 terdapat dua 

macam analisis/statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dalam penelitian, yaitu analisis/statistik deskriptif dan 

analisis/statistik inferensial. Analisis/statistik inferensial 

terdiri dari dua bagian yaitu statistik parametrik dan statistik 

nonparametrik. 

 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendekripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud  membuat kesimpulan yang 

berlaku umum atau generalisasi. Analisis deskriptif 

dilakukan untuk mengetahui dan menyajikan jumlah 

responden (N), harga rata-rata (mean),  rata-rata kesalahan 

standar (Stadandard  Error of Mean),  median, modus 

(mode), simpang baku (Standard  Deviation), varian 

(Variance), rentang (range), skor terendah (minimum 

scor), skor tertinggi (maksimum scor) dan distribusi 

frekuensi yang disertai grafik histogram dari kelima 

variabel penelitian. 

Mean, median, modus sama-sama merupakan 

ukuran pemusatan data yang termasuk kedalam analisis 

statistika deskriptif. Namun, ketiganya memiliki 

                                                 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif,..., h. 207. 
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kelebihan dan kekurangannya masing-masing dalam 

menerangkan suatu ukuran pemusatan data. Untuk 

mengetahui kegunaannya masing-masing dan kapan kita 

mempergunakannya, perlu diketahui terlebih dahulu 

pengertian analisis statistika deskriptif dan ukuran 

pemusatan data. Analisis statistika deskriptif merupakan 

metode yang berkaitan dengan penyajian data sehingga 

memberikan informasi yang berguna. 

Bambang dan Lina
15

 menjelaskan bahwa upaya 

penyajian data dimaksudkan untuk mengungkapkan 

informasi penting yang terdapat dalam data ke dalam 

bentuk yang lebih ringkas dan sederhana dan pada 

akhirnya mengarah pada keperluan adanya penjelasan dan 

penafsiran. Deskripsi data yang dilakukan meliputi ukuran 

pemusatan dan penyebaran data. Ukuran pemusatan data 

meliputi nilai rata-rata (mean), modus, dan median. 

Sedangkan ukuran penyebaran data meliputi ragam 

(variance) dan simpangan baku (standard deviation). 

 

a) Mean (nilai rata-rata)  

Mean adalah nilai rata-rata dari beberapa buah 

data. Nilai mean dapat ditentukan dengan membagi 

jumlah data dengan banyaknya data. Mean (rata-rata) 

merupakan suatu ukuran pemusatan data. Mean suatu data 

juga merupakan statistik karena mampu menggambarkan 

bahwa data tersebut berada pada kisaran mean data 

tersebut. Mean tidak dapat digunakan sebagai ukuran 

pemusatan untuk jenis data nominal dan ordinal. 

Berdasarkan definisi dari mean adalah jumlah seluruh data 

dibagi dengan banyaknya data. 

 

b) Median (nilai tengah) 
Median menentukan letak tengah data setelah data 

disusun menurut urutan  nilainya. Bisa juga disebut nilai 

                                                 
15

 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian 

Kuantitatif Teori dan Aplikasi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cetakan 

ke-7, 2012. h. 177. 
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tengah dari data-data yang terurut.  Simbol untuk median 

adalah Me. Dalam  mencari median, dibedakan  untuk 

banyak data ganjil  dan banyak data 

genap.  Untuk  banyak data ganjil, setelah data disusun 

menurut nilainya, maka median Me adalah data yang 

terletak tepat di tengah.  

 

c) Modus (nilai yang sering muncul) 

Modus adalah nilai yang sering muncul. Jika kita 

tertarik pada data frekuensi, jumlah dari suatu nilai dari 

kumpulan data, maka kita menggunakan modus. Modus 

sangat baik bila digunakan untuk data yang memiliki 

sekala kategorik yaitu nominal atau ordinal. Sedangkan 

data ordinal adalah data kategorik yang bisa diurutkan, 

misalnya kita menanyakan kepada 100 orang tentang 

kebiasaan untuk mencuci kaki sebelum tidur, dengan 

pilihan jawaban: selalu (5), sering (4), kadang-kadang(3), 

jarang (2), tidak pernah (1). Apabila kita ingin melihat 

ukuran pemusatannya lebih baik menggunakan modus 

yaitu yaitu jawaban yang paling banyak dipilih, misalnya 

sering (2). Berarti sebagian besar orang dari 100 orang 

yang ditanyakan menjawab sering mencuci kaki sebelum 

tidur.  

 

d) Standar Deviasi dan Varians 

Standar deviasi dan varians salah satu teknik 

statistik yg digunakan untuk menjelaskan homogenitas 

kelompok. Varians merupakan jumlah kuadrat semua 

deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok. 

Sedangkan akar dari varians disebut dengan standar 

deviasi atau simpangan baku. Standar deviasi dan varians 

simpangan baku merupakan variasi sebaran data. Semakin 

kecil nilai sebarannya berarti variasi nilai data makin 

sama, jika sebarannya bernilai 0, maka nilai semua 

datanya adalah sama. 
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e) Distribusi Frekuensi 

Distribusi Frekuensi adalah membuat uraian dari 

suatu hasil penelitian dan menyajikan hasil penelitian 

tersebut dalam bentuk yang baik, yakni bentuk stastistik 

popular yang sederhana sehingga dapat lebih mudah 

memperoleh gambaran tentang situasi hasil penelitian. 

Distribusi Frekuensi atau tabel frekuensi adalah suatu 

tabel yang banyaknya kejadian atau frekuensi 

didistribusikan ke dalam kelompok-kelompok (kelas-

kelas) yang berbeda16. Adapun jenis-jenis tabel distribusi 

frekuensi adalah sebagai berikut: 

a) Tabel distribusi frekuensi data tunggal adalah salah 

satu jenis tabel statistik yang di dalamnya disajikan 

frekuensi dari data angka, dimana angka yang ada 

tidak dikelompokkan. 

b) Tabel distribusi frekuensi data kelompok adalah salah 

satu jenis tabel statistik yang di dalamnya disajikan 

pencaran frekuensi dari data angka, dimana angka-

angka tersebut dikelompokkan. 

c) Tabel distribusi frekuensi kumulatif adalah salah satu 

jenis tabel statistik yang di dalamnya disajikan 

frekuensi yang dihitung terus meningkat atau selalu 

ditambah-tambahkan baik dari bawah ke atas 

mauapun dari atas ke bawah. Tabel distribusi 

frekuensi kumulatif ada dua yaitu tabel distribusi 

frekuensi kumulatif data tunggal dan kelompok. 

d) Tabel distribusi frekuensi relatif; tabel ini juga 

dinamakan tabel persentase, dikatakan “frekunesi 

relatif” sebab frekuensi yang disajikan di sini 

bukanlah frekuensi yang sebenarnya, melainkan 

frekuensi yang ditungkan dalam bentuk angka 

persenan. 

 

 

 

                                                 
16

 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian 

Kuantitatif Teori dan Aplikasi,..., h. 186-189. 
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2. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial sering juga disebut analisis 

induktif atau analisis probabilitas adalah teknik analisis 

yang digunakan untuk menganalisis data sampel  dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis 

inferensial digunakan untuk sampel yang diambil dari 

populasi dengan teknik pengambilan sampel secara 

random.  

Analisis inferensial ini disebut juga analisis 

probabilitas, karena kesimpulan yang diberlakukan 

untuk populasi berdasarkan data sampel yang 

kebenarannya bersifat peluang (probability). Suatu  

kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan 

untuk populasi mempunyai peluang kesalahan dan 

kebenaran (kepercayaan) yang dinyatakan dalam bentuk 

prosentase. Bila peluang kesalahan 5%, maka taraf 

kepercayaan 95% dan bila peluang kesalahan 1%, maka 

taraf kepercayaan 99%. Peluang kesalahan dan 

kepercayaan ini disebut dengan istilah “taraf 

signifikansi”. 

Menurut Sugiyono
17

untuk pengujian hipotesis 

dengan analisis inferensial yang menggunakan statistik 

parametrik memerlukan terpenuhinya banyak asumsi 

sebagai persyaratan analisis. Asumsi yang utama adalah 

data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal, 

maka harus dilakukan uji normalitas distribusi. Asumsi 

kedua data dua kelompok atau lebih yang diuji harus 

homogen, maka harus dilakukan uji kenormalan. Asumsi 

ketiga persamaan regresi antara variabel yang 

dikorelasikan harus linear dan berarti harus dilakukan uji 

linearitas regresi.  

 

a) Uji Persyaratan Analisis 
 Uji persyaratan analisis terdiri dari uji normalitas 

distribusi galat taksiran data tiap variable (menggunakan 

                                                 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif,..., h. 210. 
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SPSS dan Uji Lilliefors), uji homogentias varians 

kelompok  (menggunakan Uji Barlet dan uji linearitas 

Persamaan regresi (menggunakan uji regresi SPSS).  

 

b) Teknik Pengujian Hipotesis  

Untuk membuktikan diterima tidaknya hipotesis 

yang telah diajukan di atas, maka dilakukan pengujian 

terhadap kedelapan hipotesis penelitian dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut : 

a) Teknik Korelasi sederhana; Pearson Pruduct Moment  

digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan 

kedua  yaitu untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan yang berarti kedua variabel bebas (X1 dan 

X2) terhadap variabel terikat (Y) secara sendiri-

sendiri. 

b) Teknik korelasi ganda digunakan untuk menguji 

hipotesis ketiga yakni  menguji apakah terdapat 

hubungan yang berarti kedua variabel bebas (X1 dan 

X2) terhadap variabel terikat (Y) secara simultan atau 

bersama-sama. 

c) Teknik regresi sederhana dan ganda digunakan untuk 

mengetahui persamaan regresi variabel terikat atas 

kedua variabel bebas yang diuji baik secara secara 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama.
18

 

 

3. Langkah-langkah Analisis Hasil Penelitian dengan 

Menggunakan  Soft Ware SPSS Statistik 

a) Analisis Data Deskriptif 

Untuk mengetahui dan menyajikan jumlah 

responden (N), harga rata-rata (mean),  rata-rata 

kesalahan standar (Stadandard  Error of Mean),  

median, modus (mode), simpang baku (Standard  

Deviation), varian (Variance), rentang (range), skor 

terendah (minimum scor), skor tertinggi (maksimum 

scor) dan distribusi frekuensi yang disertai grafik 

                                                 
18

 Sudjana, Teknik Analisis Regresi dan Korelasi Bagi Para 

Peneliti,...,h. 69-77. 
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histogram dari kelima variabel penelitian, dapat 

dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistik 

Deskriptif, dengan langkah-langkah sebagaimana 

dikemukakan  C. Trihendradi19 sebagai berikut: 

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel masing-

masing dalam daftar “data view” 

b) Buka variabel view, kemudian tulis simbol variabel 

(Y, X1, X2, dst.....pada kolom name, ganti dengan 

angka 0 pada kolom decimals, dan tulis nama variabel 

pada kolom label (contoh: kinerja guru, 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah, 

kompetensi pedagogik, dan  motivasi berprestasi  

guru) 

c) Buka kembali data view, klik Analyze › descriptive 

statistic › frequencies › masukan variabel “kinerja 

guru”(Y) pada kotak variable (s) › statistics, ceklis 

pada kotak kecil: mean,  median, mode, sum, standar 

deviation, variance, range,minimun, maximum, › 

kontinue › OK. Lanjutkan langkah-langkah seperti ini 

untuk mengetahui data deskriptif seluruh variabel. 

d) Untuk membuat grafik histogram cari dulu panjang 

kelas dengan cara: 

     P = R/k  

           k = 1 + 3,3 log n 

     R = range yakni nilai tertinggi (maximum) – nilai 

terendah (minimum) 

e) Setelah panjang kelas di kelatahui, dibuat kelas 

interval  

f) Klik: Transform › Recode Different Variables › 

masukan nama variabel (Y) dikotak input variable ~ 

output variable › Name (tulis simbol variabel contoh 

Y2KRIT › Old and New Value › Range (masukan 

kelas interval contoh 81-90) › Value (tulis: 1, 2, 3...) › 

Continue › OK. 

                                                 
19

 Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik, 

Yogyakarta: ANDI Offset, 2010, h. 41-50. 
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g) Lanjutkan untuk membuat grafiknya dengan cara: 

Analyze › Deskriptive Statistics › Frequencies › 

masukan nama variabel contoh kinerja guru (Y) ke 

kotak Variable (s) › Chart › Histograms › With 

normal curve › Continue › OK 

 

b. Uji Persaratan Analisis 

  Uji persyarata analisis dengan menggunakan SPSS 

Statistic dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagaimana dikemukakan C. Trihendradi berikut ini.20 

 

1) Uji Linieritas Persamaan Regresi 

  Untuk menguji linieritas persamaan regresi 

melalui SPSS Stantistik, dapat ditempuh langkah-

langkah sebagaimana dikemuka-kan  C. Trihendradi 

sebagai berikut: 

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel masing-

masing dalam daftar “data view” 

b) Buka variabel view, kemudian tulis simbol  variabel 

(Y, X1, X2,  dst.....pada kolom name, ganti dengan 

angka 0 pada kolom decimals, dan tulis nama variabel 

pada kolom label (contoh: kinerja guru, 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah, 

kompetensi pedagogik, dan  motivasi berprestasi  

guru) 

c) Buka kembali data view, klik Analyze › compare 

means ›   means › masukan variabel Y pada kotak 

devenden › variabel X pada kotak indevenden › 

options › ceklis pada kotak kecil: test for linearity ›  

kontinue › OK. › lihat nilai F dan nilai P Sig. Apabila 

nilai Fhitung < Ftabel dan nilai P Sig > 0,05 (5%), 

berarti Ho diterima dan H1 ditolak Dengan 

demikian,maka dapat diinterpretasikan/ditafsirkan 

bahwa persyaratan linearitas terpenuhi atau model 

persamaan regresi Ŷ  atas X = linear. 

                                                 
20

 Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik,..., h. 

151-273. 
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d) Lanjutkan langkah-langkah seperti ini untuk 

mengetahui model persamaan regresi variabel 

berikutnya. 

 

2) Uji Normalitas Galat Taksiran 

Untuk menguji normalitas galat taksiran 

melalui SPSS Statistic, dapat ditempuh langkah-

langkah sebagaimana dikemukakan C. Trihendradi  

sebagai berikut: 

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel 

masing-masing dalam daftar “data view” 

b) Buka variabel view, kemudian tulis simbol 

variabel (Y, X1, X2, dst.....pada kolom name, ganti 

dengan angka 0 pada kolom decimals, dan tulis 

nama variabel pada kolom label (contoh: kinerja 

guru, kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah, kompetensi pedagogik, dan  motivasi 

berprestasi  guru) 

c) Buka kembali data view, klik Analyze › regression 

›   linear › masukan variabel Y pada kotak 

devenden › variabel X pada kotak indevenden › 

save › residuals ceklis pada kotak kecil: 

unstandardized ›  enter  › OK. › lihat pada data 

view muncul   resi 1. 

d) Tahap selanjutnya klik Analyze › nonparametrik › 

test › one sample K-S › masukan unstandardized 

pada kotak test variable list › ceklist normal › OK 

lihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) kalau > 0,05 (5%) 

atau Zhitung  < Ztabel  pada taraf kepercayaan/ 

signifikansi α = 0,05 berarti Ho diterima dan H1 

ditolak. Dengan demikian dapat diinterpretasikan/ 

ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas distribusi 

galat taksiran terpenuhi dengan kata lain galat 

taksiran persamaan regresi Ŷ atas X1  adalah 

berdistribusi normal. 

e) Lanjutkan langkah-langkah seperti ini untuk 

mengetahui galat taksiran persamaan regresi Ŷ atas 

X1  variabel berikutnya. 
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3) Uji homogenitas Varians 

Untuk menguji normalitas galat taksiran 

melalui SPSS Statistic, dapat ditempuh langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel 

masing-masing dalam daftar “data view” 

b) Buka variabel view, kemudian tulis simbol 

variabel (Y, X1, X2, dst.....pada kolom name, ganti 

dengan angka 0 pada kolom decimals, dan tulis 

nama variabel pada kolom label (contoh: kinerja 

guru, kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah, kompetensi pedagogik, dan  motivasi 

berprestasi  guru) 

c) Buka kembali data view, klik Analyze › regression 

›   linear › masukan variabel Y pada kotak 

devenden › variabel X pada kotak indevenden › 

plots › masukan SRESID pada kotak Y dan 

ZPRED pada kotak X › continue › OK. lihat 

gambar, jika titik-titik menyebar di atas dan bawah 

titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola 

tertentu,  maka dapat diinterpretasikan/ ditafsirkan 

bahwa  tidak terjadi heteroskedas 

 

4) Uji Hipotesis Penelitian 

      Untuk menguji hipotesis penelitian dengan 

menggunakan SPSS Statistic baik melalui  analisis 

korelasi maupun regresi, dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagaimana dikemukakan C. 

Trihendradi berikut ini.
21

 

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel 

masing-masing dalam daftar “data view” 

b) Buka variabel view, kemudian tulis simbol 

variabel (Y, X1, X2, dst.....pada kolom name, ganti 

dengan angka 0 pada kolom decimals, dan tulis 

                                                 
21

 Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik,..., h. 

139-233. 
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nama variabel pada kolom label (contoh: kinerja 

guru, kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah, kompetensi pedagogik, dan  motivasi 

berprestasi  guru) 

c) Buka kembali data view, klik Analyze › correlate ›   

bivariate › masukan variabel yang akan 

dikorelasikan  › Pearson › one-tailed › OK.  lihat 

nilai koefisien  korelasi pada kolom Pearson 

Correlation. 

d) Untuk melihat besarnya pengaruh ditunjukkan oleh 

koefisien determinasi (R
2
) atau nilai koefisien 

korelasi dikuadratkan dan sisanya (dari 100%) 

adalah faktor lainnya. 

e) Untuk melihat kecendrungan arah persamaan 

regresi (Ŷ = a + bX1), klik Analyze › regression › 

linear › masukan variabel Y pada kotak devenden › 

variabel X pada kotak indevenden › OK. › lihat 

pada output Coefficients
a
 › nilai constanta dan 

nilai variabel. 

 

K. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SMP 

Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan. Yang 

merupakan salah satu sekolah yang ada kegiatan 

ekstrakurikuler pelajaran mujawwad/naghom Al-Qur’an. 

Waktu persiapan pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian, 

secara keseluruhan direncanakan berlangsung kurang lebih 

selama 3 bulan mulai bulan Agustus 2019 sampai dengan 

bulan Oktober 2019, dengan tahapan kegiatan sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.8 

Tahapan Kegiatan Penyusunan Tesis 

 

No

. 
Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Ju
li

 

A
g
u
st

u
s 

  

S
ep

te
m

b
er

 

O
k
to

b
er

  

N
o
v
em

b
er

 

 

1. Pengajuan Judul Tesis X      

2. Ujian  proposal penelitian  X     

3. Penunjukkan pembimbing  X     

4. Penulisan Bab I dan Bab II   X    

5. Penulisan Bab III   X    

6. 
Pembuatan Instrumen 

Penelitian 
  X    

7 
Uji coba Instrumen 

Penelitian 
  X    

8. 
Pelaporan Hasil Uji Coba 

Instrumen 
  X    

9. Ujian Progres I   X    

10. Penelitian   X    

11. 
Pengolahan Data Hasil 

Penelitian 
  X    

12. Penulisan Bab IV dan V    X   

13. Ujian Prores II     X   

14. 
Perbaikan hasil ujian 

progres II 
   X   

15 Penggandaan Tesis     X  

16 Ujian Sidang Tesis    X   

17 
Perbaikan hasil ujian 

sidang 
    X  
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BAB IV 

DESKRIPSI DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang 

Selatan 

 SMP Islam Al-Kautsar lahir dan berdiri atas inisiatif 

masyarakat setempat sebagai kesadaran terhadap pentingnya 

pengajaran agama terutama dalam bidang Tilawah Al-Qur‟an 

kepada anak-anak. 

Smp Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan 

bernaung dibawah payung Yayasan Pondok Pesantren Al-Kautsar 

yang berada dikelurahan Pondok Cabe Ilir terletak di Tangerang 

Selatan yang dikenal sebagai Smp Islam swasta yang memiliki 

kelebihan seni membaca Al-Qur‟an dibandingkan dengan madrasah 

swasta yang lain, dan pengelolaannya melibatkan partisipasi 

masyarakat selaku pemilik dan pelaksana penyelenggaraan 

pendidikan. 

Pada dasarnya nama Al-Kautsar yang eksis sekarang ini 

dinisbatkan kepada pendirinya Drs. KH. Muhammad Ali yang 

memiliki andil besar sebagai pendiri pondok pesantren yang ada di 

Kota Tangerang Selatan yakni untuk membangun masyarakat agar 

semakin bagus Pendidikan Agamanya dan gemar membaca Al-

Qur‟an. Awal mula berdirinya pondok pesantren ini secara historis 

menyelenggarakan pengajian secara halaqoh pada tahun 1986 M. 
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KH. Muhammad Ali membentuk pengajian yang dilakukan secara 

sederhana yakni dirumah kediamannya tepatnya di Ulujami dekat 

pasar Cipulir Jakarta Selatan. Pada masa ini santri tidak dibedakan 

dengan umur, status sosial dan latar belakang apapun, karena tujuan 

mereka adalah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dengan 

sebanyak-banyaknya. Sedangkan muatan kurikulum yang diajarkan 

oleh KH. Muhammad Ali yaitu seputar pada pelajaran ilmu-ilmu 

Al-Qur‟an. 

Alhamdulillah sampai saat ini beliau masih mengajar dibantu 

oleh murid-murid yang menurut beliau sudah mampu untuk 

mengajar seperti penulis yang membantu mengajarkan Tahsin Al-

Qur‟an dan Naghom Al-Qur‟an kepada para santri. 

Untuk tempat berlangsungnya kegiatan pengajian masih tetap 

menggunakan Pondok Pesantren dan rumah beliau sebagai tempat 

yang alternatif dan pada saat itu jumlah murid semakin meningkat 

dari luar-luar daerah pelosok-pelosok Desa seperti Jayapura, Papua, 

Kalimantan, Palembang, Bali, Jawa Tengah dan lain sebagainya. 

Pada tahun 1986 sampai dengan tahun Ini, KH. Muhammad Ali 

selaku Ketua Yayasan mengadakan tiga program Pondok Pesantren 

yaitu informal (Takhassus) hanya mondok, Mondok dengan 

sekolah, dan formal hanya Sekolah (SmpI). 

Beberapa faktor yang melatar belakangi dari pendirian Pondok 

Pesantren Al-Kautsar ini yakni di antaranya adalah: pertama faktor 

psikologis, yakni untuk mensyi‟arkan Al-Qur‟an yang lama 

kelamaan semakin meredup terutama anak-anak sekolah dari 

pendidikan dasar sampai dengan sarjana. Kedua, sebagai organisasi 

yang bergerak dibidang pendidikan Islam merasa berkewajiban 

untuk mengabdikan dirinya bagi kemajuan umat Islam di Pondok 

Cabe Ilir Kota Tangerag Selatan. Ketiga, bahwa pondok pesantren 

merupakan lembaga pendidikan yang sangat relevan dengan kondisi 

masyarakat dan sekaligus untuk memberikan pembinaan mengenai 

ajaran-ajaran Islam. 

Kegiatan pendidikan formal yang pertama diadakan oleh 

Yayasan Pondok Pesantren Al-Kautsar adalah Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Islam Kota Tangeran Selatan. Peletakan batu 

pertama SMP Islam Kota Tangerag Selatan didirikan pada tahun 

1990 M. Lebih jelas mengenai profil SMP Islam Al-Kautsar Pondok 

Cabe Ilir adalah sebagai berikut: 
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Identitas Sekolah SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe 

Ilir Tangerang Selatan 
Nama Sekolah       : SMP Islam Al-Kautsar 

Pondok Cabe Ilir Kota 

Tangerang Selatan 

Nomor Pokok Sekolah Nasional  : 69774774  

Nomor Data Statistik (NDS)  : 2001040022 

Nomor Identitas Sekolah (NIS) : 200150 

Desa / Kelurahan   : Pondok Cabe Ilir 

Kecamatan    : Pamulang 

Alamat Sekolah   : Jln. Talas III Gg. Labu II. 

Rt01/02 

Kode Pos   : 15418 

Telepon   : 021-7493543 

Status Kepemilikan   : Yayasan 

Bentuk Pendidikan   : SMP ISLAM 

Status Sekolah   : Swasta 

SK Izin Operasional   : 421,2/KEP.806-DIKDAS/201 

SK Pendirian   : 4212/kep.806-Dikdas/2013 

        Sertifikat Akreditasi Sekolah  : B 24/Akr.MA/B/11/2007. 

Peringkat   : B (Baik) 

Kegiatan Belajar Mengajar   : Pagi 

Alamat Website   : http://www.smpalkautsar.sch.id 

Email  : smpalkautsarinfo@yahoo.co.id 

 

2. Status SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang 

Selatan 
SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan 

Terakreditasi B 24/Akr.MA/B/11/2007. 

 

3. Visi dan Misi dan Tujuan SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe 

Ilir Tangerang Selatan 

a. Visi 

   Visi SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Kota Tangerang 

Selatan “Menjadikan Pondok Pesantren sebagai pusat 

pendidikan dan peningkatan kualitas sumber daya umat Islam ”. 

b. Misi  

 Misi SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Kota 

Tangerang Selatan “mengembangkan dan meningkatkan 

pendidikan al-Qur‟an (Tarbiyah Al-Qur‟an) bagi para santri, 

mengembangkan dan meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan 
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yang luas bagi santri, membentuk santri yang memiliki 

keterampilan/keahlian, kreativitas,inovatif, berdisiplin yang 

tinggi, mandiri serta bertanggung jawab, mengembangkan dan 

meningkatkan Tarbiyatul Qur‟ani sehingga dapat mewujudkan 

generasi yang berjiwa serta berakhlak Qur‟ani, meningkatkan 

proses belajar mengajar secara efektif dan efisien sehingga dapat 

menghasilkan SDM yang berkualitas. 

c. Tujuan SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir 

Tujuan yayasan ini didirikan adalah untuk mencetak para 

qari dan qariah serta hafiz dan hafizah berbudi pekerti luhur dan 

berakhlak Qur‟ani. 

 

4. Daftar Nama-nama Guru SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe 

Ilir Tangerang Selatan 

1. Rustana Ahmad 

2. Miya Damayanti 

3. Ulfiana Permata 

4. Asria Mawarda 

5. Ira Afriliya 

6. Eko Setiawan 

7. Whida Widiyanti 

8. Ana Nuryuliani 

9. Nanda Wida Lestari 

 

5. Tata Tertib Sekolah 

Tata Tertib Siswa: 

1. Shalat Dhuha jam 07:00 setiap hari 

2. Pelajaran akan dimulai setiap jam 07.30 setiap harinya kecuali hari 

Senin (upacara bendera). 

3. Siswa harus berada di dalam kelas paling lambat 10 menit sebelum 

jam pelajaran dimulai. 

4. Bagi siswa yang datang terlambat maka diwajibkan untuk melapor 

ke guru piket dan membawa surat izin masuk kelas dari guru piket. 

5. Siswa yang 3 kali datang terlambat secara berturut turut, akan 

dikenai sanksi berupa surat peringatan 1. 

6. Siswa tidak diperkenankan keluar masuk ruang kelas tanpa seizin 

dari guru yang sedang mengajar. 

7. Siswa harus berseragam lengkap sesuai ketentuan yang berlaku: 

a. Senin - Selasa : Seragam Putih Biru 

b. Rabu - Kamis : Seragam Batik Sekolah 

c. Jumat - Sabtu : Seragam Pramuka 
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8. Seluruh siswa diwajibkan untuk berpakaian rapi dan sesuai dengan 

ketentuan baik di sekolah maupun diluar sekolah. 

9. Bagi siswa yang berhalangan hadir, diharapkan untuk membuat 

surat keterangan yang ditandatangani oleh orang tua siswa atau 

wali. 

10. Surat keterangan tanpa tanda tangan orang tua atau wali dianggap 

tidak sah. 

11. Siswa yang tidak hadir di kelas tanpa surat keterangan yang sah 

dianggap alpa pada hari tersebut. 

12. Siswa yang tiga kali berturut-turut hadir tanpa keterangan maka 

orang tua siswa akan dipanggil untuk menghadap wali kelas. 

13. Siswa yang dengan jumlah alpa lebih dari 20 kali dalam satu tahun 

atau 2 semester, maka dinyatakan tidak naik kelas. tanpa 

pengecualian. 

14. Siswa harus menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan dilarang 

membuang sampah sembarangan. 

15. Setiap siswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh pihak sekolah seperti senam, kegiatan Jum‟at 

bersih dll. 

16. Siswa harus bertingkah laku sopan dan baik terhadap guru, siswa 

ataupun perangkat sekolah lainnya. 

17. Siswa dilarang berambut gondrong atau panjang (bagi laki laki), 

membawa senjata tajam, narkoba, rokok ataupun obat obatan 

berbahaya lainnya. 

18. Siswa dilarang merokok dan melakukan kegiatan-kegiatan negatif 

lainnya di dalam dan luar lingkungan sekolah. 

19. Siswa dilarang membawa orang luar ke lingkungan sekolah tanpa 

seizin guru piket. 

20. Siswa dilarang keluar lingkungan sekolah pada jam pelajaran 

tanpa seizin guru piket. 

21. Siswa yang melanggar peraturan atau tata tertib diatas dengan 

sengaja maka akan dikenakan sanksi sebagai berikut: 

(1) Teguran lisan atau surat peringatan 1, 2 dan 3. 

(2) Surat panggilan kepada orang tua atau wali bila sudah diberi 

surat peringatan 3 kali. 

(3) Skorsing 

(4) Dikembalikan kepada orang tua atau wali murid.  

22. Setiap siswa harus menjaga nama baik sekolah baik di dalam 

maupun diluar lingkungan sekolah 
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Tata Tertib Guru: 

1. Setiap guru harus berada di sekolah paling lambat lima belas menit 

sebelum pelajaran dimulai. 

2. Bagi guru yang berhalangan hadir diwajibkan untuk memberitahu 

secara lisan maupun tulisan kepada kepala sekolah. 

3. Ketentuan seragam bagi guru : 

 Hari Senin – Selasa : seragam pegawai negeri 

 Hari Rabu : seragam PSH Pemda 

 Hari Kamis : seragam batik 

 Hari Jumat : seragam Pramuka dan baik 

 Hari Sabtu : seragam olahraga dan pramuka 

4. Setiap guru diwajibkan selalu menjaga nama baik sekolah baik di 

dalam lingkup sekolah maupun di luar lingkup sekolah. 

5. Sanksi 

Sekolah akan memberikan sanksi bagi setiap siswa atau guru yang 

melanggar tata tertib yang sudah dimuat dan ditulis dengan sanksi 

lisan dan tertulis 

 

B. Analisis Butir Instrumen penelitian 

 Analisis butir dilakukan untuk mengetahui jawaban responden 

terhadap masing-masing butir instrumen pada setiap variabel penelitian, 

dengan cara melihat prosentase jumlah responden yang menjawab positif 

terhadap setiap butir instrumen, yakni sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Analisis Butir Variabel Minat Baca Al-Qur’an (Y) 

 

No. 
Pernyataan 

Prosentase 

Jawaban 

Responden 

(%) 

Analisis 

Frekuensi 

1. Saya setiap hari 

membaca 

Al-Qur‟an 

 

SS 35 
 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(72%) setiap hari membaca 

Al-Qur‟an 

S 37 

KS 23 

TS 4 

STS 2 
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2. Saya setiap hari 
malas membaca 

Al-Qur‟an 

SS 31 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa 

(87%) setiap hari malas 

membaca Al-Qur‟an 

S 56 

KS 11 

TS 2 

STS 0 

3. Saya membaca 

Al-Qur‟an sehari 1 
 ع

SS 15 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa (59%) memiliki 

semangat membaca 1  ع  
dalam sehari 

S 44 

KS 32 

TS 6 

STS 3 

4. Saya lebih baik 

membaca buku 

daripada membaca 

Al-Qur‟an 

SS 16 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(73%) lebih memilih 

membaca buku daripada 

Al-Qur‟an 

S 57 

KS 23 

TS 3 

STS 0 

 

 

  

Intensitas 

5. Saya membaca 

Al-Qur‟an 1 

halaman dalam 

sehari  

SS 29 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(64%) membaca Al-Qur‟an 1 

halaman perhari 

S 35 

KS 27 

TS 7 

STS 2 

 

 
 

Kualitas 

6.  Saya membaca 

Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar 

SS 33 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(73%) membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar 

S 40 

KS 23 

TS 4 

STS 0 

7. Saya membaca 

Al-Qur‟an dengan 

menggunakan 

tajwid yang benar 

SS 19 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(49%) membaca Al-Qur‟an 

dengan tajwid 

S 30 

KS 18 

TS 23 

STS 10 

8. Saya saya sulit 

mengucapkan huruf 

Al-Qur‟an dengan 

benar 

SS 41 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(84%) mengatakan sulit 

mengucapkan huruf 

Al-Qur‟an 

S 43 

KS 12 

TS 3 

STS 1 
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9. Saya membaca 
Al-Qur‟an tanpa 

memperhatikan 

tajwid 

SS 
15 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa 

(61%) membaca Al-Qur‟an 

tanpa memperhatikan tajwid 

S 46 

KS 27 

TS 12 

STS 0 

10. Saya senang belajar 

tahsin Al-Qur‟an 

SS 11 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(51%) senang belajar tahsin 

Al-Qur‟an 

S 40 

KS 36 

TS 10 

STS 2 

11. Saya belum 

mengerti tentang 

makharijul huruf 

SS 19 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(65%) belum mengerti 

makharijul huruf 

S 46 

KS 30 

TS 4 

STS 1 

12. Saya mendengarkan 

bacaan Al-Qur‟an 

Ustadz dengan baik 

SS 23 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(57%) mendengarkan bacaan 

Al-Qur‟an Ustadznya 

S 21 

KS 18 

TS 18 

STS 21 

13. Saya membawa 

Al-Qur‟an setiap 

hari ke sekolah 

SS 22 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(53%) membawa Al-Qur‟an 

ke sekolah setiap harinya 

S 31 

KS 33 

TS 13 

STS 1 

14. Saya mendengarkan 

murattal Al-Qur‟an 

SS 5 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(65%) belajar mendengarkan 

murattal Al-Qur‟an 

S 31 

KS 44 

TS 19 

STS 2 

15. Saya malu 

membaca 

Al-Qur‟an di depan 

teman 

SS 34 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(74%) merasa malu membaca 

Al-Qur‟an di depan temannya 

S 40 

KS 20 

TS 3 

STS 2 

16. Saya tetap 

semangat meskipun 

banyak kesalahan 

dalam membaca 

Al-Qur‟an 

SS 30 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(53%) tetap semangat 

meskipun banyak kesalahan 

dalam membaca Al-Qur‟an 

S 23 

KS 31 

TS 15 

STS 1 
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17.  Saya setiap hari 
belajar cara 

membaca 

Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar 

SS 19 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa 

(53%) setiap hari belajar cara 

membaca Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar 

S 29 

KS 41 

TS 10 

STS 2 

18. Saya termotivasi 

terhadap teman 

yang rajin membaca 

Al-Qur‟an 

SS 26 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(54%) termotivasi oleh 

temannya yang rajin membaca 

Al-Qur‟an 

S 28 

KS 27 

TS 14 

STS 5 

19. Saya setiap hari 

mengajak teman 

membaca 

Al-Qur‟an 

SS 22 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(55%) setiap hari mengajak 

temannya membaca 

Al-Qur‟an 

S 23 

KS 33 

TS 19 

STS 3 

20. Saya membaca 

ta’awudz ketika 

memulai membaca 

Al-Qur‟an 

SS 29 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(57%) membaca ta’awudz 

ketika memulai membaca 

Al-Qur‟an 

S 28 

KS 27 

TS 10 

STS 5 

21. Saya bertanya 

kepada guru/Ustadz 

ketika kesulitan 

membaca 

Al-Qur‟an 

SS 19 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(55%) bertanya kepada guru 

ketika kesulitan membaca 

Al-Qur‟an 

S 36 

KS 21 

TS 19 

STS 4 

22. Saya membaca 

Al-Qur‟an dengan 

terjemahannya  

SS 30 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(83%) membaca Al-Qur‟an 

dengan terjemahnya  

S 53 

KS 11 

TS 3 

STS 2 

23. Saya membaca 

Al-Qur‟an dengan 

sabar dan ikhlas 

SS 13 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(55%) membaca Al-Qur‟an 

dengan sabar dan ikhlas 

S 32 

KS 43 

TS 9 

STS 3 

24. Saya setiap hari 

belajar membaca 

Al-Qur‟an dengan 

Ustadz 

SS 23 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(66%) setiap hari belajar 

membaca Al-Qur‟an dengan 

Ustadz  

S 43 

KS 25 

TS 8 

STS 2 
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25. Saya mampu 
menguasai hukum 

bacaan Al-Qur‟an 

dengan tajwidnya 

SS 8 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa 

(56%) mampu menguasai 

hukum bacaan Al-Qur‟an 

dengan tajwidnya  

S 35 

KS 37 

TS 16 

STS 3 

26. Saya membaca 

Al-Qur‟an dengan 

lagu murattal  

SS 48 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(83%) membaca Al-Qur‟an 

dengan lagu murattal 

S 35 

KS 15 

TS 3 

STS 0 

27.  Saya hanya sesekali 

membaca 

Al-Qur‟an dirumah 

SS 34 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(74%) jarang membaca 

Al-Qur‟an dirumah 

S 40 

KS 23 

TS 2 

STS 1 

28. Saya menggunakan 

suara yang indah 

ketika membaca 

Al-Qur‟an 

SS 5 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(78%) jarang menggunakan 

suara yang indah ketika 

membaca Al-Qur‟an 

S 17 

KS 42 

TS 20 

STS 16 

29. Saya membaca 

Al-Qur‟an sambil 

bermain handphone 

SS 41 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(86%) sambil bermain Hp 

ketika membaca Al-Qur‟an 

S 45 

KS 11 

TS 2 

STS 0 

30. Saya berwudhu 

ketika hendak 

membaca  

Al-Qur‟an 

SS 31 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa 

(62%) berwudhu ketika 

hendak membaca Al-Qur‟an 

S 31 

KS 30 

TS 4 

STS 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



139 
 

 
 

Tabel 4.2 

Analisis Butir Variabel Pendidikan Orang Tua (X1) 

 

No. 
Pernyataan 

Prosentase 

Jawaban 

Responden % 

Analisis 

Kemampuan Cara Mendidik 

1. Orang tua saya 

mengajarkan 

disiplin ilmu 

belajar 

SS 34 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua 

(72%) mengajarkan 

anaknya tentang disiplin 

ilmu belajar 

S 38 

KS 24 

TS 3 

STS 
1 

2. Orang tua saya 

tegas dalam 

mendidik 

SS 27 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua 

(83%) tegas dalam 

mendidik anaknya 

S 56 

KS 14 

TS 2 

STS 1 

3. Orang tua saya 

marah jika saya 

tidak belajar 

SS 13 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(58%) marah jika anak 

tidak belajar 

S 45 

KS 31 

TS 6 

STS 5 

4. Orang tua saya 

menyuruh saya 

belajar setiap hari 

SS 14 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(68%) menyuruh belajar 

anaknya setiap hari 

S 54 

KS 29 

TS 3 

STS 0 

5. Orang tua saya 

marah-marah 

ketika mengajari 

saya belajar 

SS 31 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua 

(62%) marah-marah ketika 

mengajarkan belajar 

anaknya 

S 31 

KS 30 

TS 7 

STS 
2 

6.  Orang tua saya 

kurang memahami 

pelajaran 

SS 36 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua 

(78%) kurang memahami 

pelajaran sekolah 

S 42 

KS 19 

TS 3 

STS 0 
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7. Orang tua saya 
mengajari pelajaran 

setiap hari 

SS 19 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua 

(56%) mengajari pelajaran 

setiap hari 

S 24 

KS 19 

TS 26 

STS 11 

8. Orang tua saya 

banyak mengetahui 

tentang pelajaran 

saya 

SS 47 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua 

(85%) banyak mengetahui 

pelajaran sekolahnya 

S 38 

KS 12 

TS 2 

STS 1 

9. Orang tua saya 

adalah figure 

teladan yang baik 

SS 17 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua 

(65%) adalah figure teladan 

yang baik 

S 48 

KS 26 

TS 9 

STS 1 

10. Orang tua saya 

memberikan tugas 

pelajaran 

SS 14 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua 

(53%) sering memberikan 

tugas pelajaran anaknya 

S 39 

KS 35 

TS 10 

STS 2 

11. Orang tua saya 

menargetkan 

membaca 

Al-Qur‟an 1 

minggu 1 juz 

SS 24 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua 

(66%) menargetkan 

membaca Al-Qur‟an 1 

minggu 1 juz 

S 42 

KS 27 

TS 6 

STS 
0 

12. Orang tua saya 

menghiraukan 

tugas PR saya 

SS 27 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua 

(58%) kurang 

memperhatikan tugas PR 

anaknya 

S 15 

KS 14 

TS 23 

STS 
21 

13. Orang tua saya 

belum pernah 

mengajari saya 

mengaji Al-Qur‟an 

SS 23 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua 

(54%) belum mengajari 

anaknya mengaji Al-Qur‟an 

S 31 

KS 32 

TS 12 

STS 1 

14. Orang tua saya 

menghiraukan 

ketika ada jadwal 

mengaji  

SS 6 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(67%) kurang 

S 28 

KS 46 

TS 19 
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STS 

2 

memperhatikan anaknya 
ketika jadwal mengaji 

Al-Qur‟an 

 

 

  Kemampuan 

Mendidik Dengan 

Memberi Contoh 

15. Orang tua saya 

mengingatkan 

berdoa ketika 

hendak belajar 

SS 34 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(72%) mengingatkan 

berdoa ketika hendak 

belajar 

S 38 

KS 21 

TS 4 

STS 
3 

16. Orang tua saya 

setiap hari 

membaca 

Al-Qur‟an 

SS 28 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(53%) jarang membaca 

Al-Qur‟an setiap hari 

S 19 

KS 34 

TS 17 

STS 2 

17.  Orang tua saya 

membantu 

mengerjakan PR  

SS 23 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(51%) belum banyak 

membantu ketika anaknya 

mengerjakan PR 

S 26 

KS 40 

TS 9 

STS 
2 

18. Orang tua saya 

berpendidikan S1 

SS 30 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(52%) belum berpendidikan 

S1 

S 22 

KS 30 

TS 14 

STS 5 

19. Orang tua saya 

menghadiri acara 

ceramah agama 

SS 26 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(51%) menghadiri acara 

ceramah agama 

S 25 

KS 31 

TS 15 

STS 3 

20. Orang tua saya 

membiarkan tugas 

sekolah saya 

terbengkalai 

SS 32 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(56%) membiarkan tugas 

anaknya terbengkalai 

S 24 

KS 28 

TS 10 

STS 5 

21. Orang tua saya 

menasihati tentang 

agama 

SS 18 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 
S 35 

KS 22 
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TS 21 (53%) selalu menasihati 
tentang ilmu agama STS 4 

22. Orang tua saya 

berpendidikan 

SMA/sederajat 

SS 30 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(83%) berpendidikan 

SMA/sederajat 

S 53 

KS 12 

TS 2 

STS 3 

23. Orang tua saya 

bersikap arif ketika 

menghadapi 

anaknya yang 

bermasalah 

SS 15 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(56%) besikap arif ketika 

anaknya membuat masalah 

S 29 

KS 43 

TS 10 

STS 3 

24. Orang tua saya 

mengoreksi hasil 

belajar saya 

SS 26 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(74%) mengoreksi hasil 

belajar anaknya 

S 48 

KS 21 

TS 5 

STS 1 

25. Orang tua saya 

sabar dalam 

membimbing tugas 

pelajaran saya 

SS 8 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(54%) kurang sabar dalam 

membimbing pelajaran 

anaknya 

S 38 

KS 37 

TS 14 

STS 
3 

26. Orang tua saya 

membiarkan saya 

ketika saya belajar 

SS 53 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(84%) tidak memperhatikan 

anaknya ketika belajar 

S 31 

KS 15 

TS 1 

STS 0 

 

 

 Kemampuan 

Mendidik 

Psikologi Anak 

27.  Orang tua saya 

memberikan aturan 

tegas mengenai 

jadwal belajar 

SS 30 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(74%) memberikan aturan 

tegas mengenai jadwal 

belajar 

S 44 

KS 23 

TS 3 

STS 
1 

28. Orang tua saya 

mengajarkan 

kesabaran dalam 

proses belajar 

SS 6 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(74%) belum mengajarkan 

S 20 

KS 41 

TS 17 
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STS 
16 

kesabaran dalam proses 
belajar 

29. Orang tua saya 

senang ketika saya 

belajat giat 

SS 40 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(88%) sangat senang ketika 

anaknya belajar 

S 48 

KS 11 

TS 1 

STS 0 

30. Orang tua saya 

memberikan saya 

hadiah ketika nilai 

rangking bagus 

SS 28 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar Orang tua 

(61%) memberikan hadiah 

ketika anaknya mendapat 

rangking 

S 33 

KS 31 

TS 4 

STS 
3 

 

   

Tabel 4.3 

Analisis Butir Variabel Profesionalisme Guru(X2) 

 

No. 
Pernyataan 

Prosentase 

Jawaban 

Responden % 

Analisis 

Kurikulum 

1. Guru saya 

mengajar sesuai 

disiplin ilmu yang 

dimiliki 

SS 36 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (73%) 

selalu mengajarkan disiplin 

ilmu kepada siswanya 

S 37 

KS 23 

TS 3 

STS 1 

2. Guru saya 

menyiapkan 

rencana persiapan 

pembelajaran (rpp) 

SS 27 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (85%) 

selalu menyiapkan (rpp) 

ketika hendak mengajar 

S 58 

KS 12 

TS 2 

STS 1 

3. Guru saya 

mengajak untuk 

belajar diluar kelas 

SS 14 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (59%) 

mengajak siswanya belajar 

diluar kelas 

S 45 

KS 31 

TS 6 

STS 5 

4. Guru saya rajin 

mengajar 

SS 12 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (70%) 
S 58 

KS 27 
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TS 3 rajin mengajar seiap hari  

STS 0 

  Materi 

 

5. Guru saya 

memberikan 

keteladanan yang 

baik kepada saya 

baik di sekolah 

maupun diluar 

sekolah 

SS 29 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (63%) 

memberikan keteladanan 

yang baik di sekolah 

maupun diluar sekolah 

S 34 

KS 28 

TS 7 

STS 

2 

6.  Guru saya sebelum 

belajar 

memperhatikan 

siswanya  

SS 32 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (71%) 

memperhatikan siswanya 

sebelum proses 

pembelajaran 

S 39 

KS 26 

TS 3 

STS 
0 

7. Guru saya memberi 

tugas terkait materi 

yang diajarkan 

SS 19 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (52%) 

belum maksimal dalam 

memberikan tugas terkait 

materi yang diajarkan 

S 28 

KS 17 

TS 25 

STS 
10 

8. Guru saya 

memberikan 

kesimpulan ketika 

diakhir 

pembelajaran 

SS 43 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (87%) 

menyimpulkan ketika 

diakhir pembelajaran 

S 44 

KS 10 

TS 2 

STS 1 

9. Guru saya belum 

pernah 

mengembalikan 

hasil pekerjaan 

saya ketika ulangan 

harian 

SS 15 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (63%) 

belum pernah 

mengembalikan hasil 

pekerjaan ulangan harian  

siswa 

S 48 

KS 25 

TS 11 

STS 

1 

10. Guru saya 

menggunakan satu 

metode dalam 

mengajar 

SS 15 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (63%) 

menggunakan satu metode 

dalam mengajar 

S 48 

KS 25 

TS 11 

STS 1 
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11. Guru saya  
melakukan Tanya 

jawab dalam 

pembelajaran 

SS 20 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (63%) 

melakukan tanya jawab 

dalam pembelajaran 

 

S 43 

KS 30 

TS 6 

STS 
1 

12. Guru saya 

mengantuk saat 

mengajar 

SS 23 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (58%) 

sering mengantuk saat 

mengajar 

S 19 

KS 15 

TS 21 

STS 
22 

13. Guru saya dapat 

mengoperasikan 

media 

pembelajaran 

SS 19 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (53%) 

dapat mengoperasaikan 

media pembelajaran 

S 34 

KS 33 

TS 14 

STS 1 

14. Guru saya 

memimpin berdoa 

ketika memulai dan 

mengakhiri 

pembelajaran  

SS 4 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (66%) 

belum memimpin doa 

ketika memulai dan 

mengakhiri pembelajaran 

S 31 

KS 44 

TS 20 

STS 
2 

15. Guru saya memberi 

aturan yang jelas 

dan tegas berkaitan 

dengan proses 

pembelajaran 

SS 31 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (70%) 

memberikan aturan yang 

jelas dan tegas berkaitan 

dengan proses 

pembelajaran 

S 39 

KS 23 

TS 3 

STS 

4 

16. Guru saya 

mengucapkan 

salam ketika masuk 

kelas 

SS 29 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (53%) 

mengucapkan salam ketika 

masuk kelas 

S 19 

KS 34 

TS 17 

STS 
2 

17.  Guru saya 

menyampaikan 

mata pelajaran 

menggunakan 

bahasa Indonesia 

dengan baik dan 

SS 23 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (51%) 

menyampaikan mata 

pelajaran menggunakan 

bahasa Indonesia dengan 

S 28 

KS 39 

TS 10 

STS 
1 
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benar baik dan benar 

18. Guru saya 

menciptakan 

kreatifitas siswa 

pada saat proses 

pembelajaran 

SS 31 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (54%) 

menciptakan kreatifitas 

siswa pada saat proses 

pembelajaran 

S 23 

KS 26 

TS 17 

STS 
3 

19. Guru saya marah 

ketika tidak 

mengerjakan PR 

SS 24 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (52%) 

tidak terlalu marah ketika 

siswa tidak mengerjakan 

PR 

S 24 

KS 31 

TS 19 

STS 
2 

  Media 

20. Guru menyuruh 

saya untuk 

menyatakan 

kebutuhan dalam 

proses belajar 

SS 27 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (54%) 

menyuruh siswanya untuk 

menyatakan kebutuhan 

dalam proses belajar 

S 27 

KS 31 

TS 10 

STS 
4 

21. Guru saya 

mengadakan 

ulangan harian 

SS 21 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa (54%) 

orang tuanya menasihati 

tentang ilmu agama 

S 33 

KS 23 

TS 20 

STS 3 

22. Guru saya 

mengadakan 

pengayaan (Jam 

pelajaran 

tambahan) 

SS 31 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (83%) 

mengadakan pengayaan 

jam pelajaran tambahan 

S 52 

KS 12 

TS 2 

STS 2 

23. Guru saya 

mengadakan tes 

remidial 

SS 25 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (72%) 

mengadakan tes remidial 

S 47 

KS 23 

TS 4 

STS 1 

24. Guru saya bersikap 

arif ketika 

siswanya 

bermasalah 

SS 8 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (59%) 

kurang arif dalam 

menyikapi siswanya yang 

S 33 

KS 39 

TS 17 

STS 3 
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bermsalah 

25. Guru saya 

mengoreksi hasil 

belajar saya 

SS 35 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (84%) 

mengoreksi hasil belajar 

saya 

S 49 

KS 13 

TS 3 

STS 0 

26. Guru saya bersikap 

adil dan obyektif 

pada siswanya 

SS 49 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (84%) 

bersikap adil dan obyektif 

pada siswanya 

S 35 

KS 13 

TS 3 

STS 0 

27.  Guru saya 

memberikan 

sumber buku 

pelajaran kepada 

saya 

SS 31 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (75%) 

memberikan sumberbuku 

kepada siswanya 

S 44 

KS 22 

TS 2 

STS 1 

28. Guru saya 

bersalaman dengan 

siswa ketika 

bertemu 

SS 5 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (79%) 

jarang bersalaman kepada 

siswanya ketikabertemu 

S 17 

KS 44 

TS 17 

STS 18 

29. Guru saya dapat 

mengendalikan 

emosi ketika siswa 

membuat masalah 

SS 39 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (88%) 

dapat mengendalikan emosi 

ketika siswa membuat 

masalah 

S 49 

KS 10 

TS 2 

STS 
0 

30. Guru saya 

menjelaskan materi 

dengan 

menggunakan 

media infocus 

SS 27 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru (60%) 

menggunakan media 

infocus dalam pembelajaran 

S 33 

KS 32 

TS 4 

STS 3 

 

 

C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data primer yang dijadikan dasar deskripsi hasil penelitian kuantitatif  

ini adalah skor minat baca Al-Qur‟an (Y),  pendidikan orang tua (XI), dan 

profesionalisme guru (X2), yang diperoleh dari angket dengan skala 

(Rating Scale) 1 sampai dengan 5. Data tersebut, diolah dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social 

Science).  
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Seiring dengan perkembangan zaman maka tujuan awal diciptakan 

SPSS sedikit bergeser. Awalnya, SPSS diciptakan untuk proses mengolah 

data dalam bidang ilmu social. Namun, sekarang fungsi SPSS sudah 

diperluas untuk melayani berbagai jenis user seperti untuk proses 

produksi pabrik, riset ilmu science, dan lainnya. Oleh karena itu, 

kepanjangan SPSS pun berubah menjadi  (Statistical Product and Service 

Solutions) dan Microsoft Excell 2010. 

SPSS untuk menyajikan statistik deskriptif, sehingga dapat diketahui 

beberapa data deskriptif antara lain: jumlah responden (N), harga rata-rata 

(mean),  rata-rata kesalahan standar (Standard  Error of Mean),  median 

atau nilai tengah, modus (mode) atau nilai yang sering muncul, simpang 

baku (Standard  Deviation), varians (Variance), rentang (range), skor 

terendah (minimum scor), skor tertinggi (maksimum scor), jumlah skor 

(sum), banyaknya kelas interval dan panjang kelas interval. 

     Hasil penelitian kuantitatif dilanjutkan dengan penelitian kualitatif 

dengan fokus penelitian yang sama. Fokus penelitian tahap kualitatif 

dimaksudkan untuk mendapatkan penjelasan dan jawaban secara lebih 

mendalam mengenai pernyataan-pernyataan yang diajukan melalui 

penelitian tahap kuantitatif. Proses pengumpulan data pada penelitian 

kualitatif dilakukan dengan cara bertahap, yaitu melalui tahap 

pengamatan (observasi), wawancara mendalam (interview), tahap 

informasi kunci dengan kepala sekolah, pengawas sekolah dan guru 

pada masing-masing variabel sebagaimana dimaksud di atas. 

1. Variabel Minat Baca Al-Qur’an (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data 

deskriptif untuk variabel minat baca Al-Qur‟an (Y) adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.4 

Data Deskriptif  Variabel Minat Baca Al-Qur’an (Y) 

 

No. Aspek Data Y 

1. 
Jumlah Responden (N)                         Valid 

                                                              Missing 

124 

0 

2. Rata-rata (mean) 110.65 

3. Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of Mean) 1.082 

4. Nilai Tengah (Median) 110.00 

5. Skor yang sering muncul (Modus/Mode) 108 

6. Simpang baku (Std. Deviation) 12.048 

7. Rata-rata kelompok (Varians) 145.158 

8. Rentang (Range) 59 

9. Skor terkecil (Minimum  scor) 82 

10. Skor terbesar  (Maksimum scor) 141 

11. Jumlah (Sum) 13720 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat di jelaskan 

bahwa data deskriptif variabel minat baca Al-Qur‟an (Y) yang 

diperoleh dari hasil penelitian,  menunjukkan bahwa jumlah 

responden sebanyak 124 responden, skor  rata-rata 110.65, skor rata-

rata kesalahan standar 1.082,  median 110.00, modus 108 simpang 

baku 12.048 varians 145.158 rentang skor 59, skor terendah 82, skor 

tertinggi 141. 

Memperhatikan skor rata-rata Minat Baca Al-Qur‟an yaitu 

110.65 atau sama dengan 110.65 : 141 X 100% = 78,47 % dari skor  

idealnya yaitu 95. Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf 

perkembangan variabel tersebut dengan kriteria sebagai berikut: 

90% - 100%     = Sangat tinggi 

80% - 89%       = Tinggi 

70% - 79%    = Cukup tinggi 

60% - 69%  = Sedang 

50% - 59%  = Rendah 

40% ke bawah   = Sangat rendah 

Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka variabel minat baca 

Al-Qur‟an berada pada taraf cukup tinggi (78,47 %). Hal ini 

menunjukkan bahwa Pentingnya meningkatkan minat baca Al-Qur‟an 

yang ada pada diri siswa di sekolah, sehingga dapat meningkatkan 

sesuai apa yang diharapkan oleh sekolah. Adapun tabel distribusi 

frekuensi dari tabel minat baca Al-Qur‟an (Y) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Skor Minat baca Al-Qur’an (Y) 

 

Kelas Interval 
Frekuensi 

(Fi) 

 

Frekuensi 

Prosentase (%) 

Komulatif 

Prosentase  

(%) 

82 – 89   3 2,4 2,4 

90 – 97   18 14,5 16,9 

98 – 105   19 15,3 32,2 

106 – 113   33 26,6 58,8 

114 – 121   30 24,1 82,9 

122 – 129   16 12,9 95,8 

130 – 138   6 4,8 100,6 

139 – 147   2 1,6 102,2 

   124 100  
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Gambar 4.1 

Histogram Variabel Minat baca Al-Qur’an (Y) 

 

Gambar 4.1 diatas, menunjukkan bahwa skor variabel prestasi 

menghafal al-Qur‟an memiliki kecenderungan sebaran yang lebih rendah. 

Hal ini seperti dijelaskan bahwa berdasarkan deskripsi statistik, diketahui 

skor yang paling sering muncul (modus) 108 adalah yang lebih kecil dari 

skor rata-rata (mean) yaitu sebesar 110,65. 

Variabel Minat Baca Al-Qur‟an memiliki skor teoritik 30 sampai 

150, dengan skor tengah (median) 110,00 dan rentang skor  median empirik 

110, yang berarti distribusi sebaran skor empirik berada diatas daerah skor 

median teoritik. Dengan demikian dapat diartikan bahwa minar baca Al-

Qur‟an dalam penelitian ini relatif memiliki ketegori cukup tinggi. 

 

                Rentang Skor Empirik 

   82        110            141 
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Rentang Skor Teoritik 

 

Gambar 4.2 

Posisi Skor Empirik Terhadap Skor Teoritik  

Variabel Minat Baca AL-Qur’an (Y) 

 

2. Variabel Pendidikan Orang Tua (X1) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data 

deskriptif untuk variabel Pendidikan Orang Tua (X1) adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.6 

Data Deskriptif  Variabel Pendidikan Orang Tua (X1) 

 

No. Aspek Data X1 

1. 
Jumlah Responden (N)                         Valid 

                                                              Missing 

124 

0 

2. Rata-rata (mean) 111.05 

3. Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of Mean) 1.145 

4. Nilai Tengah (Median) 110.00 

5. Skor yang sering muncul (Modus/Mode) 102 

6. Simpang baku (Std. Deviation) 12.754 

7. Rata-rata kelompok (Varians) 162.664 

8. Rentang (Range) 66 

9. Skor terkecil (Minimum  scor) 82 

10. Skor terbesar  (Maksimum scor) 148 

11. Jumlah (Sum) 13770 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka dapat di jelaskan 

bahwa data deskriptif variabel pendidikan orang tua (X1) yang 

diperoleh dari hasil penelitian,  menunjukkan bahwa jumlah 

responden sebanyak 124 responden, skor  rata-rata 111.05, skor rata-

rata kesalahan standar 1.145, median 110.00, modus 102 simpang baku 

12.754, varians 162.664, rentang skor 66, skor terendah 82, skor 

tertinggi 148. 

Memperhatikan skor rata-rata pendidikan orang tua yaitu 111.05 

atau sama dengan 111.05:148 X 100% = 75,03 % dari skor  idealnya 

yaitu 136. Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf 

perkembangan variabel tersebut dengan kriteria sebagai berikut: 

90% - 100%     = Sangat tinggi 

80% - 89%       = Tinggi 

70% - 79%    = Cukup tinggi 

60% - 69%  = Sedang 

50% - 59%  = Rendah 

40% ke bawah   = Sangat rendah 

Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka variabel pendidikan 

orang tua berada pada taraf cukup tinggi (75,03%). Hal ini 

menunjukkan bahwa Pentingnya meningkatkan pendidikan orang tua 

yang ada pada diri siswa di sekolah, sehingga dapat meningkatkan 

sesuai apa yang diharapkan oleh sekolah. 
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Adapun tabel distribusi frekuensi dari tabel pendidikan orang tua 

(X1) adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Skor Pendidikan Orang Tua (X1) 

 

Kelas Interval 
Frekuensi 

(Fi) 

 

Frekuensi 

Prosentase (%) 

Komulatif 

Prosentase  

(%) 

82 – 90    4 3,2 3,2 

91 – 99   19 15,3 18,5 

100 – 109   36 29,0 47,5 

110 – 118   29 23,3 70,8 

119 – 127   22 17,7 88,5 

128 – 136   11 8,8 97,3 

137 – 145   2 1,6 98,9 

146 – 154   1 0,8 99,7 

   124 100  
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Gambar 4.3 

Histogram Variabel Pendidikan Orang Tua (X1) 

Gambar 4.3 diatas, menunjukkan bahwa skor variabel pendidikan 

orang tua memiliki kecenderungan sebaran yang lebih rendah. Hal ini seperti 

dijelaskan bahwa berdasarkan deskripsi statistik, diketahui skor yang paling 

sering muncul (modus) 102 adalah yang lebih kecil dari skor rata-rata (mean) 

yaitu sebesar 111,05. 

Variabel pendidikan orang tua memiliki skor teoritik 30 sampai 150, 

dengan skor tengah (median) 110,0 dan rentang skor  median empirik 111, 

yang berarti distribusi sebaran skor empirik berada diatas daerah skor median 

teoritik. Dengan demikian dapat diartikan bahwa pendidikan orang tua dalam 

penelitian ini relatif memiliki ketegori cukup tinggi.  
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Gambar 4.4 

Posisi Skor Empirik Terhadap Skor Teoritik  

Variabel Pendidikan Orang Tua (X1) 

 

3. Variabel Profesionalisme Guru (X2) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data 

deskriptif untuk variabel Profesionalisme guru (X2) adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.8 

Data Deskriptif  Variabel  Profesionalisme Guru (X2) 

 

No. Aspek Data X2 

1. 
Jumlah Responden (N)                         Valid 

                                                              Missing 

124 

0 

2. Rata-rata (mean) 111.79 

3. Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of Mean) 1.096 

4. Nilai Tengah (Median) 110.00 

5. Skor yang sering muncul (Modus/Mode) 102 

6. Simpang baku (Std. Deviation) 12.202 

7. Rata-rata kelompok (Varians) 148.883 

8. Rentang (Range) 60 

9. Skor terkecil (Minimum  scor) 88 

10. Skor terbesar  (Maksimum scor) 148 

11. Jumlah (Sum) 13862 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, maka dapat di jelaskan 

bahwa data deskriptif variabel Profesionalisme Guru (X2) yang 

diperoleh dari hasil penelitian,  menunjukkan bahwa jumlah 

responden sebanyak 124 responden, skor  rata-rata 111.79, skor rata-

rata kesalahan standar 1.096, median 110.00, modus 102 simpang 

baku 12,202, varians 148,883, rentang skor 60, skor terendah 88, skor 

tertinggi 148. 

Memperhatikan skor rata-rata Profesionalisme Guru (X2) yaitu 

111,79 atau sama dengan 111,79:148 X 100% = 75,53 % dari skor  

idealnya yaitu 148. Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau 

taraf perkembangan variabel tersebut dengan kriteria sebagai berikut: 

90% - 100%      = Sangat tinggi 

80% - 89%        = Tinggi 

70% - 79%     = Cukup tinggi 

60% - 69%   = Sedang 

50% - 59%   = Rendah 

40% ke bawah   = Sangat renda 

Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka variabel 

lingkungan belajar berada pada taraf cukup tinggi (75,53%). Hal ini 

menunjukkan bahwa Pentingnya meningkatkan profesionalisme guru 

yang ada pada diri guru di sekolah, sehingga dapat meningkatkan 
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sesuai apa yang diharapkan oleh sekolah. Adapun tabel distribusi 

frekuensi dari tabel lingkungan belajar (X2) adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Skor Profesionalisme Guru (X2) 

 

Kelas Interval 
Frekuensi 

(Fi) 

 

Frekuensi 

Prosentase (%) 
Komulatif 

Prosentase  (%) 

82-89   2 1,6 1,6 

90-97   13 10,4 12 

98-105   22 17,7 29,7 

106-113   33 26,6 56,3 

114-121   25 20,1 76,4 

122-129   23 18,5 94,9 

130-137   4 3,2 98,1 

138-145   2 1,6 99,7 

   124 100  
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Gambar 4.5 

Histogram Skor Profesionalisme Guru (X2) 

 

Gambar 4.5 diatas, menunjukkan bahwa skor variabel 

profesionalisme guru memiliki kecenderungan sebaran yang lebih rendah. 

Hal ini seperti dijelaskan bahwa berdasarkan deskripsi statistik, diketahui 

skor yang paling sering muncul (modus) 102 adalah yang lebih kecil dari 

skor rata-rata (mean) yaitu sebesar 111,05. 

Variabel profesionalisme guru memiliki skor teoritik 30 sampai 150, 

dengan skor tengah (median) 110,00 dan rentang skor  median empirik 111, 

yang berarti distribusi sebaran skor empirik berada diatas daerah skor median 

teoritik. Dengan demikian dapat diartikan bahwa variabel profesionalisme 

guru dalam penelitian ini relatif memiliki ketegori cukup tinggi.  

             Rentang Skor Empirik 

    88           110   148 

  

 

 

         30 90                    150 

Rentang Skor Teoritik 

 

Gambar 4.6 

Posisi Skor Empirik Terhadap Skor Teoritik  

Variabel Profesionalisme Guru (X2) 

 

D. Pengujian Persyaratan Analisis 

Teknik analisis yang dipergunakan untuk menguji hipotesis-

hipotesis tentang pendidikan orang tua (X1), dan profesionalisme 

guru (X2) terhadap minat baca Al-Qur‟an (Y), baik secara sendiri-

sendiri maupun secara bersama-sama adalah teknik analisis korelasi 

sederhana dan berganda serta teknik regresi sederhana dan berganda. 

Untuk dapat menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi 

tersebut diatas, maka diperlukan terpenuhinya tiga persyaratan 

analisis yaitu: (1) analisis normalitas distribusi galat taksiran adalah 

Analisis galat taksiran (error) ketiga vaiabel harus berdistribusi 

normal, (2) analisi linieritas persamaan regresi (Y atas X1, dan X2) 

secara sendiri-sendiri maupun secara simultan/bersama-sama, maka 

persamaan regresi harus linier, (3) analisis homogenitas varian yakni 
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varians kelompok ketiga variabel harus homogen. Sedangkan uji 

independensi kedua variabel bebas tidak dilakukan, karena kedua 

variabel bebas tersebut diasumsikan oleh independen. 

Berdasarkan uraian diatas, maka sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan terlebih dahulu pengujian persyaratan analisis sebagaimana 

dimaksud diatas, yakni sebagai berikut: 

 

1. Uji Normalitas Distribusi Galat Taksiran/Uji Kenormalan 

Adapun uji normalitas distribusi galat taksiran  ketiga variabel 

penelitian dapat dilakukan dengan melalui SPSS Statistik, dengan 

langkah-langkah sebagaimana  dikemukakan oleh C. Trihedradi.
1
 

sebagai  berikut ini: 

a. Pengaruh pendidikan orang tua (X1) terhadap minat baca Al-Qur‟an 

(Y).  

Ho: Galat taksiran pendidikan orang tua (X1) atas minat baca Al-

Qur‟an (Y) adalah normal 

Hi: Galat taksiran Pendidikan orang tua (X1) atas minat baca  Al-

Qur‟an (Y) adalah tidak normal 

 

 

 

 

Tabel 4.10 

Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

N 124 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 12.04813477 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .085 

Negative -.063 

Kolmogorov-Smirnov Z .685 

Asymp. Sig. (2-tailed) .736 

         a. Test distribution is Normal. 

                                                         

 
1
Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik, h. 221-233 
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 Dari tabel 4.10 di atas, maka galat taksiran untuk persamaan 

regresi Ŷ atas X1 menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai P 

=0,736 > 0,05 (5%) atau Zhitung 0.685 dan Ztabel pada taraf 

kepercayaan/signifikansi α = 0,05 adalah 1,645 (Zhitung 0.685 <Ztabel 

1,645), yang berarti Ho diterima dan Hi ditolak. Dengan demikian 

dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas 

distribusi galat taksiran terpenuhi dengan kata lain galat taksiran 

persamaan regresi Ŷ atas X1 adalah berdistribusi normal. 

b. Pengaruh pendidikan orang tua (X2) terhadap minat baca Al-Qur‟an 

(Y).  

Ho: Galat taksiran Profesionalisme Guru (X2) terhadap minat 

baca Al-Qur‟an (Y) adalah normal 

Hi: Galat taksiran Profesionalisme Guru (X2) terhadap minat 

baca Al-Qur‟an (Y) adalah tidak normal 

 

Tabel 4.11 

   Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X2 

a. Tedistribution is Normal. 

Dari tabel 4.11 di atas, maka galat taksiran untuk persamaan regresi Ŷ 

atas X1 menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai P = 0,885 > 0,05 (5%) 

atau Zhitung 0.885 dan Ztabel pada taraf kepercayaan/signifikansi α = 0,05 

adalah 1,645 (Zhitung 0.745 <Ztabel1,645), yang berarti Ho diterima dan Hi 

ditolak. Dengan demikian dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan bahwa 

persyaratan normalitas distribusi galat taksiran terpenuhi dengan kata lain 

galat taksiran persamaan regresi Ŷ atas X2 adalah berdistribusi normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 124 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 12.01185595 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .099 

Positive .099 

Negative -.026 

Kolmogorov-Smirnov Z .745 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.885 
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c. Pengaruh pendidikan orang tua (X1) dan profesionalisme guru (X2) 

terhadap minat baca Al-Qur‟an (Y) 

Ho:Galat taksiran pendidikan orang tua (X1) dan profesionalisme guru 

(X2) terhadap minat baca Al-Qur‟an (Y) adalah normal 

H1:Galat taksiran  pendidikan orang tua (X1) dan profesionalisme guru 

(X2) terhadap minat baca Al-Qur‟an (Y) adalah tidak normal 

 

Tabel 4.12 

              Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X1 dan X2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 124 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 12.01132901 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .097 

Positive .097 

Negative -.065 

Kolmogorov-Smirnov Z .740 

Asymp. Sig. (2-tailed) 855 
           a. Test distribution is Normal 

Dari tabel 4.12 di atas, maka galat taksiran untuk persamaan 

regresi Ŷ atas X1 dan X2 menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai 

P = 0,855 > 0,05 (5%) atau Zhitung 0.740 dan Ztabel pada taraf 

kepercayaan/signifikansi α = 0,05 adalah 1,645 (Zhitung 0.740 

<Ztabel1,645), yang berarti Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan 

demikian dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan bahwa persyaratan 

normalitas distribusi galat taksiran terpenuhi dengan kata lain galat 

taksiran persamaan regresi Ŷ atas X1 X2 adalah berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas Persamaan Regresi 

Adapun uji linieritas  persamaan regresi variabel terikat (Y) 

atas kedua variabel bebas (X1 dan X2) adalah sebagai  berikut ini: 

a. Pengaruh pendidikan orang tua (X1) terhadap minat baca Al-

Qur‟an (Y). 

                    Ho:Y = A+BX1, artinya  regresi   minat baca Al-Qur‟an (Y) atas  

pendidikan orang tua (X1) adalah linier. 

 H1:Y≠ A+BX1, artinya  regresi   minat baca Al-Qur‟an (Y) atas  

pendidikan orang tua (X1) adalah Tidak linier. 
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Tabel 4.13 

ANOVA (Y atas X1)
2
 

  

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat Baca Al-

Qur'an * 

Pendidikan 

OrangTua 

Between 

Groups 

(Combined) 6192.009 45 137.600 .920 .613 

Linearity .008 1 .008 .000 .994 

Deviation 

from 

Linearity 

6192.000 44 140.727 .941 .880 

Within Groups 11662.379 78 149.518   

Total 17854.387 123    

 

Dari tabel  4.13 di atas, maka untuk persamaan regresi Y 

atas X1 menunjukkan nilai P Sig = 0,880 > 0,05 (5%) atau Fhitung = 

0,941 dan  Ftabel dengan dk pembilang 44 dan dk penyebut 39 dan 

pada taraf kepercayaan (signifikansi)  α = 0,05 adalah 1.72 (Fhitung 

0,941 < Ftabel 1,72), yang berarti Ho diterima dan H1 ditolak. 

Dengan demikian, maka dapat di  interpretasikan atau ditafsirkan 

bahwa persyaratan linearitas terpenuhi atau model persamaan 

regresi Ŷ atas X1 adalah linear. 

b. Pengaruh lingkungan belajar (X2) terhadap prestasi menghafal al-

Qur‟an (Y). 

 Ho:Y = A+BX2, artinya  regresi   minat baca Al-Qur‟an (Y) atas  

profesionalisme guru (X2) adalah linier. 

 H1:Y≠ A+BX2, artinya  regresi   minat baca Al-Qur‟an (Y) atas  

profesionalisme guru (X2) adalah Tidak linier. 

 

 

                                                         

 
2
 Data uji persamaan linieritas diolah di Kantor Mahkamah Agung RI, hari Senin, 5 

Agustus 2019 
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Tabel 4.14 
ANOVA (Y atas X2)

3
 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Minat Baca Al-

Qur'an * 

Profesionalisme 

Guru 

Between 

Groups 

(Combined) 4077.139 36 113.254 .715 .869 

Linearity 107.371 1 107.371 .678 .413 

Deviation from 

Linearity 
3969.768 35 113.422 .716 .865 

Within Groups 13777.248 87 158.359   

Total 17854.387 123    

 

Dari tabel  4.14 di atas, maka untuk persamaan regresi Y 

atas X2 menunjukkan nilai P Sig = 0,865 > 0,05 (5%) atau Fhitung = 

0,716 dan  Ftabel dengan dk pembilang 35 dan dk penyebut 38 dan 

pada taraf kepercayaan (signifikansi)  α = 0,05 adalah 1.72 (Fhitung 

0,716 < Ftabel 1,72), yang berarti Ho diterima dan H1 ditolak. 

Dengan demikian, maka dapat di  interpretasikan atau ditafsirkan 

bahwa persyaratan linearitas terpenuhi atau model persamaan 

regresi Ŷ atas X2 adalah linear. 

3. Uji Homogenitas Varians Kelompok atau Uji Asumsi   

Heteroskedas-tisitas Regresi 

Dalam suatu model regresi sedehana dan ganda, perlu diuji 

homogenitas varians kelompok atau uji asumsi 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah jika tidak 

terjadi heteroskedastisitas (kesamaan varians dari residual pada 

satu pengamatan ke pengamatan lainnya) atau dengan kata lain 

model regresi yang baik bila varians dari pengamatan ke 

pengamatan lainnya homogen. 

a. Uji asumsi heteroskedastisitas regresi minat baca Al-Qur‟an (Y) 

atas pendidikan orang tua (X1). 

                                                         

 
3
 Data uji persamaan linieritas diolah di Kantor Mahkamah Agung RI, hari Senin, 5 

Agustus 2019 
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Gambar 4.7 

Heteroskedastisitas (Y-X1) 

 

Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titik menyebar di atas dan 

bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola tertentu. Dengan 

demikian, dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa  tidak terjadi 

heteroskedastisitas atau dengan kata lain varian kelompok adalah 

homogen. 

b. Uji asumsi heteroskedastisitas regresi minat baca Al-Qur‟an (Y) atas 

profesionalisme (X2). 
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Gambar 4. 

Heteroskedastisitas (Y-X2) 

 

Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titik menyebar di atas 

dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola tertentu. 

Dengan demikian, dapat di interpretasikan/ditafsirkan bahwa  tidak 

terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain varian kelompok adalah 

homogen 

c. Uji asumsi heteroskedastisitas regresi minat baca Al-Qur‟an (Y) atas 

pendidikan orang tua (X1). dan profesionalisme guru (X2). 
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Gambar 4.9 

Heteroskedastisitas (Y- X1, X2) 

 

Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titik menyebar di atas 

dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola tertentu. 

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa  tidak 

terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain varian kelompok 

adalah homogen 

E. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Tujuan penelitian sebagaimana ditulis dalam Bab I di atas, adalah 

untuk mengetahui pendidikan orang tua dan profesionalisme guru 

terhadap minat baca Al-Qur‟an, baik secara sendiri-sendiri maupun 

secara bersama-sama. Untuk membuktikannya, maka penelitian ini 

mengajukan tiga  hipotesis yang pembuktiannya perlu diuji secara 

empirik. Ketiga  hipotesis tersebut adalah merupakan dugaan 

sementara tentang pengaruh pendidikan orang tua (X1), 

profesionalisme guru (X2) baik secara sendiri-sendiri maupun secara 

bersama-sama terhadap  minat baca Al-Qur‟an (Y). Oleh karena itu, 
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di bawah ini secara lebih rinci masing-masing hipotesis akan diuji 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh pendidikan orang tua (X1) terhadap minat baca Al-Qur‟an 

(Y) 

Hipotesis Penelitian 

Ho: ρy.1= 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

pendidikan orang tua (X1) terhadap minat baca Al-Qur‟an 

(Y). 

H1: ρy.1> 0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

pendidikan orang tua (X1) terhadap minat baca Al-Qur‟an 

(Y). 

 

Tabe1 4.15 

Kekuatan Pengaruh  

(Koefisien Korelasi Sederhana) (ρy1) 
Correlations 

  MINAT BACA 
AL-QUR'AN 

PENDIDIKAN 
ORANG TUA 

MINAT BACA 
AL-QUR'AN 

Pearson Correlation 1 .574 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 124 124 

PENDIDIKAN 
ORANG TUA 

Pearson Correlation .574 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 124 124 

   

  Keterangan  : Interprestasi atau kriteria derajat koefisien korelasi:  

0    : Tidak ada korelasi atau tidak ada hubungan 

0,10 – 0,25  : Korelasi atau hubungan lemah 

0,26 – 0, 50 : Korelasi atau hubungan cukup kuat 

0,51 – 0,75  : Korelasi atau hubungan kuat 

0,76 – 0,99  : Korelasi atau hubungan sempurna 

 

Berdasarkan tabel 4.15 tentang pengujian hipotesis ρy1 di atas, 

menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01) 

diperoleh koefisien korelasi sederhana pearson correlation (ρy1) 

adalah 0,574 (korelasi kuat) dan nilai signifikansi adalah (0,000   
0,05 = korelasi signifikan). Dengan demikian, maka Ho ditolak dan Hi 

diterima, yang artinya bahwa terdapat pengaruh positif tetapi tidak 

signifikan pendidikan orang tua (X1) dengan minat baca Al-Qur‟an 

(Y).  
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Tabel 4.16 

Besarnya  Pengaruh (Koefisien Determinasi) (ρy1) 
Model Summary

b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .174
a
 .124 .108 12.097 

a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN ORANG TUA 

b. Dependent Variable: MINAT BACA AL-QUR'AN 

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi 

R
2
(R square) = 0,124, yang berarti bahwa pendidikan orang tua memberikan 

pengaruh terhadap minat baca Al-Qur‟an sebesar 12,4% dan sisanya yaitu 

87,6 % ditentukan oleh faktor lainya. Adapun arah pengaruh atau koefisien 

regresi sederhana minat baca Al-Qur‟an atas pendidikan orang tua, adalah 

sebagai berikut: 

Tabe1 4.17 

Arah  Pengaruh (Koefisien Regresi Sederhana)(ρy2) 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 110.717 9.559  11.582 .000 

PENDIDIKAN ORANG 
TUA 

.195 .086 .179 1.456 .994 

a. Dependent Variable: MINAT BACA AL-QUR'AN    

Memperhatikan hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan 

persamaan regresi sederhana (unstandardized coefficients B) Ŷ = 110,717 + 

0,195 X1 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor pendidikan 

orang tua akan mempengaruhi peningkatan skor minat baca Al-Qur‟an 

sebesar 0,195. Adapun diagram pencar untuk persamaan regresi tersebut 

adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



168 
 

 
 

 
Gambar 4.10 

Diagram Pancar Y atas X1 

 

2. Pengaruh profesionalisme guru (X2) terhadap minat baca Al-Qur‟an 

(Y) 

Ho ρy2=  0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

profesionalisme guru minat baca Al-Qur‟an (Y) 

Hi ρy2> 0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

profesionalisme guru minat baca Al-Qur‟an (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y=110,717+0,195X1 
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Tabe1 4.18 

Kekuatan Pengaruh (ρy2) 
Correlations 

  PRESTASI 
MENGHAFAL 
AL-QUR'AN 

PROFESIONALISME 
GURU 

MINAT BACA AL-QUR'AN Pearson Correlation 1 .587 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 124 124 

PROFESIONALISME GURU Pearson Correlation .587 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 124 124 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 

Berdasarkan tabel 4.18 tentang pengujian hipotesis ρy2 di atas, 

menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01) diperoleh 

diperoleh koefisien korelasi sederhana pearson correlation (ρy2) adalah 

0,587 (korelasi kuat)  dan nilai signifikansi adalah (0,000   0,05 = korelasi  

signifikan)  Dengan demikian, maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang 

artinya. terbukti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

profesionalisme guru (X2) dengan minat baca Al-Qur‟an (Y). 

 

Tabel 4.19 

Besarnya  Pengaruh (Koefisien Determinasi) (ρy2) 
Model Summary

b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 

.297
a
 .186 .082 12.061 

a. Predictors: (Constant), PROFESIONALISME GURU 

b. Dependent Variable: MINAT BACA AL-QUR'AN 

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi 

R
2
(R square) = 0,186 yang berarti bahwa profesionalisme guru memberikan 

pengaruh terhadap minat baca Al-Qur‟an sebesar 18,6 % dan sisanya yaitu 

81,4 % ditentukan oleh faktor lainya. Adapun arah pengaruh atau koefisien 

regresi sederhana minat baca Al-Qur‟an atas profesionalisme guru, adalah 

sebagai berikut: 
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Tabe1 4.20 

Arah  Pengaruh (Koefisien Regresi Sederhana)(ρy2) 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 119.205 10.022  11.894 .000 

PROFESIONALISME 
GURU 

.269 .089 .278 -.859 .392 

a. Dependent Variable: MINAT BACA AL-QUR'AN    

Memperhatikan hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan 

persamaan regresi sederhana (unstandardized coefficients B) Ŷ = 119.205 + 

0,269X2 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor 

profesionalisme guru akan mempengaruhi peningkatan skor minat baca Al-

Qur‟an sebesar 0,269. Adapun diagram pancar untuk persamaan regresi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.11 

Diagram Pancar Y atas X2 

 

Y=119,205+0,268X2 
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3. Pengaruh pendidikan orang tua (X1) dan profesionalisme guru (X2) 

terhadap minat baca Al-Qur‟an (Y) 

Ho Ry1.2=  0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

pendidikan orang tua (X1) dan profesionalisme guru (X2) 

terhadap minat baca Al-Qur‟an (Y) 

Hi Ry1.2> 0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

pendidikan orang tua (X1) dan profesionalisme guru (X2) 

terhadap minat baca Al-Qur‟an (Y) 

 

Tabel 4.21 

Kekuatan Pengaruh  

(Koefisien Korelasi Ganda) (Ry.1.2) 
Model Summary

b
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .399
a
 .286 .148 12.110 

a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN ORANG TUA, PROFESIONALISME GURU,  

b. Dependent Variable: MINAT BACA AL-QUR'AN 
 

       Tabel 4.22 

Koefisien Signifikasi 
ANOVA

b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 108.928 2 354.464 3.371 .041
a
 

Residual 17745.459 121 146.657   

Total 17854.387 123    

a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN ORANG TUA, PROFESIONALISME GURU 

b. Dependent Variable: MINAT BACA AL-QUR'AN   

Berdasarkan tabel 4.21 dan tabel 4.23 tentang pengujian 

hipotesis Ry.1.2 di atas, menunjukkan bahwa pada tingkatan 

kepercayaan 99% (α = 0,01) diperoleh koefisien korelasi ganda adalah 

0,399 (korelasi cukup kuat) dan nilai signifikan adalah (0,041   0,05 = 
 `korelasi signifikan) dengan demikian, maka Ho ditolak dan Hi 

diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif serta signifikan 

pendidikan orang tua dan profesionalisme guru secara bersama-sama 

terhadap minat baca Al-Qur‟an. 
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Tabel 4.23 

Besarnya Pengaruh  

(Koefisien Korelasi Ganda) (Ry.1.2) 
Model Summary

b
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .399
a
 .286 .148 12.110 

a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN ORANG TUA, PROFESIONALISME GURU,  

b. Dependent Variable: MINAT BACA AL-QUR'AN 

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien 

determinasi R
2
(R square) = 0,286, yang berarti bahwa pendidikan orang 

tua dan profesionalisme guru memberikan pengaruh terhadap minat baca  

Al-Qur‟an sebesar 28,6 % dan sisanya yaitu 71,4 % ditentukan oleh 

faktor lainya. Adapun arah pengaruh atau koefisien regresi sederhana 

minat baca Al-Qur‟an atas pendidikan orang tua dan profesionalisme 

guru, secara bersama-sama adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.24 

Arah Pengaruh  

(Koefisien Korelasi Ganda) (Ry.1.2) 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 120.306 14.676  8.197 .000 

PENDIDIKAN ORANG 
TUA 

.113  .135 .115 .113 .918 

PROFESIONALISME 
GURU 

.261 .134 .292 1.945 .391 

a. Dependent Variable: MINAT BACA AL-QUR'AN    

Memperhatikan hasil analisis regresi ganda, menunjukkan 

persamaan regresi (unstandardized coefficients B) Y = 120,306 + 

0,261X2 + 0,113X2 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor 

pendidikan orang tua dan profesionalisme guru secara bersama-sama, 

akan mempengaruhi  peningkatan skor minat baca Al-Qur‟an sebesar 

0,374 

 

F. Pembahasan Hasil Penelitian 

     Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sebagaimana telah 

diuaraikan di atas, maka secara keseluruhan temuan dalam penelitian 

ini, dapat dibahas  dengan cara mengkonfirmasi terhadap teori-teori 
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yang sudah ada, sebagaimana telah dikemukakan pada Bab II, jadi 

dalam pembahasan penelitian  ini akan diuraikan hasil temuan 

penelitian dan menguraikan hasil uji hipotesis berserta teori-teori yang 

telah diungkapkan sebelumnya.  

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan orang 

tua memberikan pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap minat 

baca Al-Qur‟an, mungkin masih kurangnya siswa yang belum paham 

terhadap pendidikan orang tua dalam meningkatkan minat baca Al-

Qur‟an.  

Berdasarkan hasil pengujian pertama ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengaruh pendidikan 

orang tua dengan minat baca Al-Qur‟an yang ditunjukkan oleh 

pengaruh atau koefisien korelasi sebesar 0.174 pada taraf kepercayaan 

99% (α = 0,01), sedangkan besarnya pengaruh atau koefisien 

determinasi R
2
(R square) = 0,124, yang berarti bahwa pendidikan 

orang tua memberikan pengaruh terhadap minat baca Al-Qur‟an 

sebesar 12,4 % dan sisanya yaitu 87,6 % ditentukan oleh faktor lainya. 

Sedangkan untuk arah pengaruh regresi sederhana Ŷ = 110,717 + 

0,195X1 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor 

pendidikan orang tua akan mempengaruhi peningkatan skor minat baca 

Al-Qur‟an sebesar 0,195. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sangat pentingnya 

pendidikan orang tua dalam meningkatkan minat baca Al-Qur‟an 

bahkan minat-minat yang lainnya seperti membaca buku untuk 

menggali ilmu pengetahuan tentang agama maupun ilmu umum. 

Dengan bekal ilmu agama terutama mendalami ilmu Al-Qur‟an anak 

akan terdidik cara berkomunikasi dengan umur yang dibawahnya 

maupun yang diatasnya, menanamkan ilmu agama terutama yang 

paling utama kita tanamkan minat membaca Al-Qur‟an dahulu lebih-

lebih anak bisa menghafal Al-Qur‟an Karena dibawah umur 10 tahun 

anak dengan mudah menghafal dan mudah untuk diajarkan ayat per 

ayat Al-Qur‟an. Kita lihat pada zaman sekarang minat baca Al-Qur‟an 

terutama pada sekolah umum jarang sekali kita lihat dirumah anak 

membaca Al-Qur‟an karena pengaruh lingkungan dan pergaulan. Perlu 

kita sama-sama ingatkan orang tua harusnya lebih jeli dalam 

memperhatikan anaknya dalam bergaul sesama teman. Pendidikan 

orang tua sangatlah penting untuk mendidik anak-anaknya supaya 

menjadi anak yang shaleh dan shaleha, ilmu mendidik tidak semudah 

yang diucapkan tetapi sulit diterapkan maka dari itu kita harus 

mencontoh Rasulullah SAW bagaimana cara mendidik Rasul terhadap 

anak-anaknya. Banyak sekali orang tua yang berprofesi menjadi 
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seorang guru dan panutan di sekolah tetapi anak sendiri terbengkalai, 

anak sendiri tidak diperhatikan karena sudah terlalu sibuk dengan 

pekerjaannya di sekolah maupun di luar sekolah, maka dari itu perlu 

kita ingatkan sesama orang tua antara sesama muslim agar selalu 

dijaga anak-anaknya dalam pergaulan masa kini, ajaklah anak untuk 

gemar mengikuti ceramah agama, ikut andil dalam majlis ilmu atau 

majlis taklim, mengikuti seminar-seminar tentang agama dengan rutin 

maka Insya Allah anak akan terhindar dari pergaulan-pergaulan yang 

tidak diinginkan . Tanamkanlah dalam diri anak untuk selalu 

mengingat Allah dimanapun ia berada. Mari kita lihat firman Allah 

SWT. 

كَ  ۡ ِِۖ إنَِّ ٱلشِّۡ ۥ يََٰتنَََُّ لََ تشُۡۡكِۡ ةٱِللَّّ ًُ ََ يعَِظُ ٌُ وَإِذۡ قاَلَ لقُۡمََٰوُ لِِةيًِۡۦِ وَ
  ١٣ظِيمٞ  لَظُلۡمٌ عَ 

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah 

adalah benar-benar kezhaliman yang besar. (QS. Luqman:31/13) 

Allah berfirman mengabarkan tentang wasiat Luqman kepada 

puteranya. Yaitu Luqman bin „Anqa‟ bin Sadun, sedangkan nama 

puteranya adalah Tsaran, menurut satu pendapat yang diceritakan oleh 

as-Suhaili. Allah telah menyebutkannya dengan sebaik-baik sebutan 

dan diberikannya dia hikmah. Luqman memberikan wasiat kepada 

puteranya yang merupakan orang yang paling dikasihi dan dicintainya, 

dan ini hakikat dianugerahkannya ia dengan sesuatu yang paling 

utama. Untuk itu pertama-tama ia memberikan wasiat untuk beribadah 

kepada Allah Yang Mahaesa Yang tidak ada sekutu  bagi-Nya. 

Kemudia dia mengingatkan:   ٞكَ لَظُلۡمٌ عَظِيم ۡ  إنَِّ ٱلشِّۡ
“Sesungguhnya, mempersekutukan Allah adalah benar-benar 

kezhaliman yang besar,” yakni syirik adalah kezhaliman terbesar.4 

Ayat diatas dijelaskan bahwa pentingnya menanamkan diri 

anak untuk selalu beribadah dan mengingat Allah, dengan membaca 

Al-Qur‟an dan berguru kepada tokoh agama, para ulama dan habaib 

insya Allah anak-anak akan terbiasa membawa dirinya kejalan yang di 

ridhoi Allah. 

                                                         
4
 Tafsir Ibnu Katsir,… jilid 7. h.254 
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Kedua, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme 

guru terhadap minat baca Al-Qur‟an memberikan pengaruh positif dan 

signifikan Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,297, pada taraf kepercayaan 99% (α = 0,01), sedangkan 

besarnya pengaruh atau koefisien determinasi R
2
(R square)= 0,186, 

yang berarti bahwa profesionalisme guru memberikan pengaruh 

terhadap minat baca Al-Qur‟an sebesar 18,6 % dan sisanya yaitu 

81,4 % ditentukan oleh faktor lainya. Sedangkan untuk arah pengaruh 

regresi sederhana Ŷ = 119,205 + 0,269X2 yang berarti bahwa setiap 

peningkatan satu unit skor profesionalisme guru akan mempengaruhi 

peningkatan skor minat baca Al-Qur‟an sebesar 0,269. 

Berdasarkan analisis tersebut bahwa profesionalisme guru adalah 

salah satu faktor yang mempengaruhi minat baca Al-Qur‟an siswa 

siswa. Guru yang professional dan mahir dibidangnya akan 

meningkatkan minat baca Al-Qur‟an. 

Guru merupakan pendidik kedua setelah orang tua, guru artinya 

di gugu dan di tiru itulah semboyan dari nenek moyang kita terdahulu, 

semua yang terlihat kasat mata baik berupa ucapan, perbuatan, sikap, 

tingkah laku baik maupun tidak baik itulah yang harus diperhatikan 

oleh seorang guru sebagai pendidik. Sesuai dengan firman Allah SWT. 

مُ  ٍُ ْ عَلَيٍۡمِۡ ءَايََٰخكَِ وَيُعَلّهُِ اَ مۡ يَخۡلُ ٍُ ٍِمۡ رسََُلَا نِّيۡ رَبَّيَا وَٱبۡعَدۡ فيِ
ىجَ ٱلۡعَزِيزُ ٱلَۡۡمِيمُ  

َ
ٍِمِۡۖ إىَِّكَ أ  ١٢٩ٱلۡمِتََٰبَ وَٱلۡۡمِۡهَثَ وَيُزَكّيِ

 Ya Rabb Tuhan kami, Utuslah untuk mereka seorang rasul dari 

kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat 

Engkau, dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab (Al-Qur’an) dan 

hikmah (as-Sunnah) serta menyucikan mereka. Sesungguhnya 

Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS.Al-

baqarah:2/129) 

Mengenai firman-Nya:  َمُ ٱلمِۡتََٰبَ وَٱلۡۡمِۡهَث ٍُ  Yang“ وَيُعَلّهُِ

mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah,” Muhammad 

bin Ishaq mengatakan: “Yaitu yang mengajarkan kebaikan, lalu 

merekapun mengajarkannya. Serta memberitahukan tentang keridhaan 

Alla Ta‟ala terhadap mereka jika mereka mentaati-Nya, sehingga 

mereka memperbanyak membuat taat kepada-Nya dan menjauhi segala 

maksiat yang dimurkai-Nya”5 

                                                         
5
 Tafsir Ibnu Katsir ,… Jilid 1. h. 346 
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Ketiga, hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif 

yang signifikan terhadap kedua vaiabel pendidikan orang tua dan 

profesionalisme guru secara bersama-sama terhadap minat baca Al-

Qur‟an. Dengan adanya pengaruh kedua variabel tersebut terhadap 

vaiabel devenden ini membuktikan bahwa  kedua faktor tersebut sangat 

dibutuhkan dalam meningkatkan minat baca Al-Qur‟an. 

Dalam Islam sebagai agama yang selalu memberikan dorongan 

dan motivasi dalam meningkatkan minat anak untuk senang dan gemar 

membaca ayat-ayat Allah. Sudah menjadi fitrah dan tuntutan bagi 

seorang pendidik baik orang tua maupun guru untuk menjadi seseorang 

yang mampu membangkitkan semangat dalam menggapai ridha Allah 

yaitu membaca Al-Qur‟an dan mengamalkannya. Sebagaimana Allah 

berfirman. 

ا  مۡ سِّا ٍُ ا رَزقَۡنََٰ ْ مِهَّ ىفَقَُا
َ
ةَ وَأ ََٰ لَ ْ ٱلصَّ قاَمَُا

َ
ِ وَأ ِيوَ يَخۡلَُنَ لتََِٰبَ ٱللَّّ إنَِّ ٱلََّّ

م نِّو  ٢٩وعََلََنيَِثا يرَجَُۡنَ حجََِٰرَةا لَّو تَتَُرَ   ٌُ مۡ وَيزَِيدَ ٌُ جَُرَ
ُ
مۡ أ ٍُ فََّيَِ لُِِ

ۥ غَفَُرٞ شَمَُرٞ   ًُ  ٪٢فضَۡلًِۦِٓۚٓ إىَِّ
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah , 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. agar 

Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah 

kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 

Mahapengampun lagi Mahamensyukuri.” (QS. Fathir/35: 29-30) 

Allah Ta‟ala mengabarkan tentag hamba-hamba-Nya kaum 

mukminin yang membaca kitab-Nya, mengimani dan mengamalkan 

isinya, dengan mendirikan shalat serta menafkahkan rizki yang 

diberikan Allah Ta‟ala pada waku yang disyari‟atkanbaik malam 

maupun siang, baik secara rahasi maupun terang-terangan,  

ةا لَّو تَتَُرَ يرَجَُۡنَ حجََِٰرَ 
“Mereka itu mengharapka perniagaanyang tidak akan merugi,” yaitu 

mereka mengharapkan pahala dari sisi Allah yang pasti diraih. 

م نِّو فضَۡلًِۦِ ٌُ مۡ وَيزَِيدَ ٌُ جَُرَ
ُ
مۡ أ ٍُ فََّيَِ  لُِِ

“Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 

menambah kepada mereka dari karunia-Nya” yaitu agar Dia 

sempurnakan bagi mereka pahala apa yang mereka amalkan serta 
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melipatgandakan dengan diberikannya tambahan-tambahan yang 

belum pernah melintas dalam hati mereka. 

Firman Allah :  ٌۥ غَفَُر ًُ  ”Sesungguhnya Allah Mahapengampun“ إىَِّ

yaitu atas dosa-dosa mereka,  ٞشَمَُر    “Lagi Mahamensyukuri” 

terhadap sedikitnya amal-amal mereka.6 

Perlu kita ketahui membaca Al-Qur‟an adalah ibadah yang 

sangat mulia terlebih lagi dengan mengamalkan isi dari kandungan Al-

Qur‟an. Sebagai orang tua dan guru mendidik adalah suatu kewajiban 

yang harus kita lestarikan bersama, baik di dalam kelas maupun diluar 

kelas. Dan selalu memberikan nasihat-nasihat agar selalu mengingat 

Allah dimanapun dan kapanpun. Sebagaimana firman Allah. 

 

ِ تَطۡهَئوُِّ ٱلۡقُلَُبُ   لََ ةذِِكۡرِ ٱللَّّ
َ
ِِۗ أ م ةذِِكۡرِ ٱللَّّ ٍُ ِيوَ ءَانَيَُاْ وَتَطۡهَئوُِّ قُلَُبُ   ٢٨ٱلََّّ

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat 

Allahlah hati menjadi tenteram.” 

Maksudnya, hati itu menjadi baik, bersandar kepada Allah, dan 

menjadi tenang ketika ingat kepada-Nya dan rela (ridha) Allah sebagai 

Pelindung dan Penolong.7 

 Begitu indahnya ketika kita dekat dengan sang Khaliq nikmat 

yang tidak akan pernah tertandingi ketika Allah sudah ada didalam 

hati. 

Berdasakan hasil pengujian hipotesis ketiga ini membuktikan 

bahwa adanya hubungan kedua vaiabel independen secara bersama-

sama menunjukkan kekuatan korelasi sebesar 0,399, sedangkan 

besarnya pengaruh atau koefisien determinasi R
2
(R square)= 0,286, 

atau 28,6 % dan sisanya yaitu 71,4 % ditentukan oleh faktor lainya.   

Adapun pengaruh persamaan arah regresi Y = 120,306 + 

0,113X1 + 0,261X2 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit 

skor pendidikan orang tua dan profesionalisme guru secara bersama-

sama, akan mempengaruhi  peningkatan skor minat baca Al-Qur‟an 

sebesar 0,374 

Dengan demikian, pendidikan orang tua dan profesionalisme 

guru mempunya andil yang cukup besar yaitu (28,6%) terhadap minat 

baca Al-Qur‟an. Sehingga menjadi keharusan bagi setiap orang tua 

untuk meningkatkan pendidikannya dan juga profesionalitas seorang 

                                                         
6 Tafsir Ibnu Katsir,… Jilid 7. h. 515  
7
 Tafsir Ibnu Katsir,… Jilid 5. h. 36 
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guru sangat dibutuhkan untuk menjadikan siswa dan siswi menjadi 

lebih baik dan juga mampu menjadikan siswa dan siswi yang berbudi 

pekerti luhur dan bertuturkata yang baik sesuai dengan ajaran agama 

tanpa melupakan faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi minat 

baca Al-Qur‟an. Fakto-faktor yang lain tersebut berupa ketermpilan, 

manajemen waktu, prilaku kepemimpinan, dan lain sebagainya. 

G. Keterbatasan Penelitian 

Walaupun segala upaya untuk menjaga kemurnian penelitian 

ini telah dilakukan, namun masih ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dan merupakan keterbatasan penelitian ini, antara lain 

1. Instrumen penelitian untuk mengumpulkan data tentang 

pendidikan orang tua dan profesionalisme guru serta minat 

baca Al-Qur‟an mengunakan kuesioner dengan lima alternatif 

pilihan dan hanya diberikan kepada siswa.  Dengan demikian, 

kelemahan mungkin terjadi karena faktor subjektivitas pribadi 

siswa dapat turut berintervensi dalam menilai dirinya sendiri. 

2. Keterbatasan dalam penelitian ini bisa juga terjadi disebabkan 

jumlah variabel yang diteliti terdiri dari tiga variabel dengan 

menggunakan angket dan setiap variabel yang menggunakan 

angket dijabarkan ke dalam 30 (Tiga Puluh) pernyataan, 

sehingga jumlah pernyataan yang harus dijawab siswa 

mencapai 99 (Sembilan Puluh Sembilan) item pernyataan, ada 

kemungkinan kuesioner terlalu banyak, siswa merasa lelah 

dalam menjawabnya ataupun siswa sedang tidak konsen dan 

sedang bermain sehingga memberikan jawaban dengan 

jawaban yang diberikan kurang objektif menggambarkan data 

yang sesungguhnya. 

3. Siswa dalam menjawab pernyataan kuesioner pendidikan 

orang tua, profesionalisme guru dan minat baca Al-Qur‟an, 

kurang memahami kuesioner tersebut. Siswa juga tidak 

menjawab sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga skor 

pada setiap aspek yang dijawab tidak menggambarkan yang 

sebenarnya. 

4. Penelitian ini hanya dilakukan di SMP Islam Al-Kautsar 

Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan, sehingga hasil penelitian 

belum bisa digeneralisasikan untuk sekolah atau madrasah 

lainya. 

5. Keterbatasan penelitian ini, juga sering terjadi karena adanya 

kekeliruan dalam perhitungan saat melakukan analisis data, 

walaupun peneliti telah berusaha untuk memperkecil bahkan 
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menghilangkan terjadinya kekeliruan tersebut dengan cara 

menggunakan software SPSS Statistik. 

6. keterbatasan penelitian ini juga bisa terjadi karena kurangya 

pengalaman peneliti dalam memahami setiap variabel yang di 

teliti, dari pengunaan teori yang sesuai sampai pengunaan 

metode yang kurang tepat. 

Oleh karena masih adanya kemungkinan keterbatasan atau 

kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini, baik secara 

konseptual maupun teknis, maka hasil penelitian ini perlu 

dilanjutkan dengan penelitian-penelitian serupa, terutama 

mengenai minat baca Al-Quran dalam kaitannya dengan variabel-

variabel devenden lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, uji hipotesis dan pembahasan maka   

dapat diambil beberapa kesimpulan di antaranya sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif tetapi tidak signifikan pendidikan 

orang tua terhadap hasil minat baca Al-Qur’an siswa SMP Islam 

Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil nilai koefisien korelasi (r) terlalu lemah 

variabel pendidikan orang tua (X1) dengan variabel minat baca 

Al-Qur’an (Y) di peroleh nilai Pearson  correlation (ry1) yaitu 

0.174 pada taraf kepercayaan 99% (α = 0,01), sedangkan 

besarnya pengaruh atau koefisien determinasi R
2
(R square) = 

0,124, yang berarti bahwa pendidikan orang tua memberikan 

pengaruh terhadap minat baca Al-Qur’an hanya 12,4 % dan 

sisanya yaitu 87,6 % ditentukan oleh faktor lainya. Sedangkan 

untuk arah pengaruh regresi sederhana Ŷ = 110,717 + 0,195X1 

yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor pendidikan 

orang tua akan mempengaruhi peningkatan skor minat baca Al-

Qur’an sebesar 0,195. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan profesionalisme guru 

terhadap hasil minat baca Al-Qur’an siswa SMP Islam Al-

Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil nilai koefisien variabel profesionalisme guru (X2) 
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dengan minat baca Al-Qur’an (Y) diperoleh nilai Pearson 

correlation (ry2) sebesar 0,297, pada taraf kepercayaan 99% (α = 

0,01), sedangkan besarnya pengaruh atau koefisien determinasi 

R
2
(R square)= 0,186, yang berarti bahwa profesionalisme guru 

memberikan pengaruh terhadap minat baca Al-Qur’an sebesar 

18,6 dan sisanya yaitu 81,4 % ditentukan oleh faktor lainya. 

Sedangkan untuk arah pengaruh regresi sederhana Ŷ = 119,205 + 

0,269X2 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor 

profesionalisme guru akan mempengaruhi peningkatan skor 

minat baca Al-Qur’an sebesar 0,269. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan orang 

tua dan profesionalisme guru secara bersama-sama terhadap hasil 

minat baca Al-Qur’an siswa SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe 

Ilir Tangerang Selatan. Hal ini di buktikan dengan besarnya 

pengaruh yang dapat dilihat dari hasil koefisien determinasi R
2
(R 

square) sebesar 0,399, sedangkan besarnya pengaruh atau 

koefisien determinasi R
2
(R square)= 0,286, atau 28,6 % dan 

sisanya yaitu 71,4 % ditentukan oleh faktor lainya.  Adapun 

pengaruh persamaan arah regresi Ŷ = 120,306 + 0,113X1 + 

0,261X2 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor 

pendidikan orang tua dan profesionalisme guru secara bersama-

sama, akan mempengaruhi  peningkatan skor minat baca Al-

Qur’an sebesar 0,374. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap 

peningkatan satu unit skor pendidikan orang tua dan 

profesionalisme guru akan mempengaruhi peningkatan skor hasil 

minat baca Al-Qur’an siswa SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe 

Ilir Tangerang Selatan sebesar 0,374. 

.  

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, maka dapat 

dirumuskan beberapa implikasi hasil penelitian. Perumusan imlikasi 

penelitian menekankan kepada upaya meningkatkan minat baca Al-

Qur’an melalui peningkatan pendidikan orang tua dan profesionalisme 

guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat baca Al-

Qur’an siswa SMP Islam Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang 

Selatan. 

Minat baca Al-Qur’an sebagaimana menjadi inti dalam penelitian 

penulis merupakan kunci keberhasilan dalam pendidikan di sekolah 

maupun diluar sekolah. Karena apabila siswa mampu mengamalkan 

nilai-nilai ibadah yaitu membaca Al-Qur’an setiap hari, menjadikan 

pedoman Al-Qur’an dalam dirinya, menjadikan ulama kyai dan habaib 

sebagai panutan, tidak suka berkelahi, sabar dalam menangani apapun 
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persoalannya, bertuturkata dengan baik, sopan santun terhadap sesama 

teman maupun kaka kelas yang diatas tingkatannya maka insya Allah 

orang tua dan guru akan sangat senang apalagi ditambah dengan 

berprestasi di sekolahnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat baca Al-Qur’an 

dapat ditingkatkan melalui peningkatan pendidikan orang tua dan 

profesionalisme guru baik dilakukan secara sendiri-sendiri maupun 

secara bersama-sama. Oleh karena itu, implikasi penminat baca Al-

Qur’an dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Implikasi dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an melalui 

peningkatan pendidikan orang tua 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan orang tua 

memberikan kontribusi terhadap minat baca Al-Qur’an sebesar 

12,4%. Artinya semakin baik pendidikan orang tua maka semakin 

baik pula minat baca Al-Qur’an. Oleh karena itu, maka hasil 

penelitian ini memberikan implikasi bahwa: 

a. Orang tua harus memberikan jadwal kepada siswa untuk 

senantiasa membaca Al-Qur’an setiap hari dengan berguru 

kepada Ustadz yang ahli dibidangnya tidak lupa pula orang tua 

harus memberikan contoh tauladan yang baik dengan mengaji 

Al-Qur’an seiap hari dan bertuturkata dengan baik. 

b. Orang tua harus ikut andil dalam memberikan motivasi, 

dorongan serta mengajarkan kepada siswa untuk lebih semangat 

dalam meningkatkan baca Al-Qur’an dengan melafalkan 

makharijul huruf dengan baik dan kalimat jelas. 

2. Implikasi dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an melalui 

peningkatan profesionalisme guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme guru 

memberikan kontribusi terhadap minat baca Al-Qur’an sebesar 

18,6 %. Walaupun prosentasi kontribusi tidak terlalu besar, akan 

tetapi faktor ini pun menjadi perhatian dalam meningkatkan  minat 

baca Al-Qur’an. Oleh karena itu, maka hasil penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa: 

a. Guru harus meningkatkan fasilitas yang memadai di lingkungan 

sekolah seperti pohon-pohon atau tanaman bunga hias yang 

indah agar siswa lebih senang dan bersemangat belajar 

membaca Al-Qur’an ketika proses pembelajaran Al-Qur’an 

berlangsung. 

b. Guru harus memberikan pelatihan dan contoh yang baik 

mengenai akhlak, sopan santun, tutur kata yang lembut untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan serta kualitas 

siswa dalam mengamalkan kehidupan sehari-harinya. 
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c. Guru harus mencontohkan hubungan dengan baik dalam 

lingkungan sekitar sekolah, baik itu kepada kepala sekolah, 

guru, karyawan maupun kepada para teman siswa yang lainnya. 

Agar supaya terjadi hubungan yang harmonis dalam lingkungan 

sekolah. 

3. Implikasi dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an melalui 

peningkatan pendidikan orang tua dan profesionalisme guru 

Siswa merupakan aktor terpenting dalam merubah sikap dan 

tingkah laku dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an, karena 

siswa yang mempunyai akhlak yang baik akan mampu mengontrol 

emosi, mengelolah dan memahami dirinya dalam pengaturan 

dirinya, artinya faktor utama keberhasilan siswa itu dilihat dari 

orang tua yang mendidiknya dengan baik. Orang tua yang mendidik 

siswa dirumah lebih leluasa untuk mendidik anak giat membaca Al-

Qur’an dan mengamalkan dikehidupan sehari-hari. Sedangkan guru 

merupakan tempat pendidikan ke dua setelah orang tuanya untuk 

meningkatkan mutu siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

proses belajar di sekolah gurulah yang banyak ikut andil dalam 

membimbing siswanya, mengajarkan pelajaran agama maupun 

umum dan memberikan dorongan kepada siswa untuk lebih fokus 

dalam belajar dan mengajarkan Al-Qur’an sehingga menjadi daya 

tarik siswa dalam meningkatkan minat baik dalam minat baca Al-

Qur’an maupun minat dalam belajar pelajaran di sekolahnya. Minat 

baca Al-Qur’an siswa dituntut untuk mampu meningkatkan minat 

serta kualitas dan kuantitas bacaan Al-Qur’an dan melafalkan 

makharijul hurufnya dengan baik dan benar. Pendidikan orang tua 

dan profesionalisme guru merupakan dua faktor yang harus berjalan 

bersama-sama dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an, 

meskipun masih ada beberapa faktor-faktor lainya yang bisa 

meningkatkan minat baca Al-Qur’an. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang  

diperoleh, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Orang tua harus belajar membaca Al-Qur’an dengan bacaan yang 

baik dan benar guna untuk mendorong minat anak gemar 

membaca Al-Qur’an dan mengamalkannya. 

2. Orang tua harus memberikan conoh yang baik kepada anaknya di 

dalam keluarga, harus menjadi concoh teladan yang baik untuk 

anaknya 
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3. Guru hendaknya selalu memberikan dorongan dan motivasi 

kepada para siswa untuk meningkatkan kegeamaran dan minat 

membaca Al-Qur’an. 

4. Guru hendaknya tidak hanya mendorong dan memotivasi 

siswanya disekolah namun orang tua harus diberikan motivasi 

dan dorongan juga supaya antara guru dengan orang tua bisa 

bekerjasama dengan baik untuk meningkatkan kualitas siswa 

dalam pelajaran disekolah, ilmu umum, dan ilmu agama yaitu 

giat dan gemar membaca Al-Qur’an dengan melafalkan 

makharijul huruf dengan baik 

5. Sebagaimana hasil penelitian yang mempunyai jumlah persentase 

cendrung tidak terlalu besar, maka harus lebih ditingkatkan 

pendidikan orang tua dan profesionalisme guru agar tujuan yang 

ingin dicapai dapat meningkat dan terlaksana lebih baik 

6. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan mengunakan metode  dan model yang lain 

dalam  meneliti pendidikan orang tua dan profesionalisme guru 

terhadap minat baca Al-Qur’an. Misalnya dengan wawancara 

mendalam terhadap responden, sehingga informasi yang 

diperoleh lebih mendalam. 
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1. ANGKET MINAT BACA AL-QUR’AN (Y)  

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang menggambarkan 

tentang Minat Baca Al-Qur’an. Para siswa dipersilahkan memilih satu dari 

beberapa pilihan dengan memberi tanda contreng (√) pada tempat yang 

tersedia. Para Siswa bebas menentukan penilaian terhadap Minat Baca Al-

Qur’an berdasarkan Persepsi masing-masing dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. Alternatif jawaban yang ada: 

 

Alternatif Jawaban: 

 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

 

No 

 

Pernyataan  

 

Alternatif Jawaban 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

A. Frekuensi       

1 Saya setiap hari membaca Al-Qur’an  
     

2 Saya setiap hari malas membaca Al-Qur’an 
     

3 Saya membaca Al-Qur’an satu hari satu  ع 
     

4 
Saya lebih baik membaca buku daripada 

membaca Al-Qur’an 

     

B. Intensitas 
     

5 Saya membaca Al-Qur’an 1 halaman perhari 
     

B. Kualitas      

6 
Saya membaca Al-Qur’an dengan makhraj 

yang  baik dan benar 

     



  
 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

7 
Saya membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang 

benar 

     

8 
Saya sulit mengucapkan huruf Al-Qur’an 

dengan benar 

     

9 
Saya membaca Al-Qur’an tanpa 

memperhatikan tajwid 

     

10 Saya senang belajar tahsin Al-Qur’an 
     

11 Saya belum mengerti tentang Makharijul Huruf 
     

12 
Saya mendengarkan bacaan ayat Al-Qur’an 

ustadz dengan baik 

     

13 
Saya setiap hari membawa Al-Qur’an ke 

sekolah 

     

14 Saya mendengarkan murottal Al-Qur’an 
     

15 Saya malu membaca Al-Qur’an didepan teman 
     

16 
Saya tetap semangat meskipun banyak 

kesalahan dalam membaca Al-Qur’an 

     

17 
Saya setiap hari belajar cara membaca Al-

Qur’an dengan benar 

     

18 
Saya termotivasi dengan teman yang rajin 

membaca Al-Qur’an 

     

19 
Saya  setiap hari mengajak teman belajar 

membaca Al-Qur’an dengan Ustadz 

     

20 
Saya membaca ta’awudz ketika memulai 

membaca Al-Qur’an 

     

21 
Saya bertanya kepada ustadz/guru ketika 

kesulitan melafalkan ayat Al-Qur’an 

     

22 
Saya membaca Al-Qur’an dengan terjemahnya      

23 
Saya membaca Al-Qur’an dengan ikhlas dan 

sabar  

     

24 
Saya setiap hari belajar dengan Ustadz      



 
  

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

25 
Saya mampu menguasai bacaan Al-Qur’an 

dengan tajwidnya 

     

26 
Saya membaca dengan lagu/nagham murottal 

Al-Qur’an 

     

27 
Saya hanya sesekali membaca AL-Qur’an 

dirumah 

     

28 
Saya menggunakan suara yang indah ketika 

membaca Al-Qur’an 

     

29 
Saya membaca Al-Qur’an sambil bermain 

handphone 

     

30 
Saya berwudhu ketika hendak baca Al-Qur’an      

 

2. ANGKET PENELITIAN PENDIDIKAN ORANG TUA (X1) 

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang menggambarkan 

tentang Pendidikan Orang Tua: 

 

Alternatif Jawaban: 

 

SL = Selalu 

SR = Sering 

KD = Kadang-Kadang 

JR = Jarang 

TP = Tidak Pernah 

 

 

No 

 

Pernyataan  

 

Alternatif Jawaban 

 

SL 

 

SR 

 

KD 

 

JR 

 

TP 

A. Kemampuan Cara Mendidik      

1 
Orang tua saya mengajarkan disiplin ilmu 

belajar 

     

2 Orang tua saya tegas dalam mendidik 
     

3 Orang tua saya marah jika saya tidak belajar 
     



  
 

SL 

 

SR 

 

KD 

 

JR 

 

TP 

4 Orang tua saya menyuruh belajar setiap hari  
     

5 
Orang tua saya marah-marah ketika sedang 
mengajari 

     

6 Orang tua saya kurang memahami pelajaran 
     

7 Orang tua saya mengajari saya setiap hari      

8 
Orang tua saya banyak tahu tentang pelajaran 

sekolah 

     

9 Orang tua saya adalah figur teladan yang baik 
     

10 Orang tua saya memberikan tugas pelajaran 
     

11 
Orang tua saya mentargetkan baca Al-Qur’an 1 

minggu 1 juz 

     

12 Orang tua saya menghiraukan tugas PR saya 
     

13 
Orang tua saya belum pernah mengajari saya 

mengaji Al-Qur’an 

     

14 
Orang tua saya menghiraukan ketika ada 

jadwal mengaji Al-Qur’an 

     

B. 
Kemampuan Mendidik Dengan Memberi 

Contoh 

     

15 
Orang tua saya selalu mengingatkan berdoa 

ketika hendak belajar 

     

16 Orang tua saya setiap hari membaca Al-Qur’an 
     

17 Orang tua saya membantu mengerjakan PR 
     

18 Orang tua saya berpendidikan S1 
     

19 
Orang tua saya sering menghadiri acara 

ceramah agama 

     

20 
Orang tua saya membiarkan tugas sekolah saya 

terbengkalai 

     

21 Orang tua saya menasihati mengenai agama 
     



  
 

SL 

 

SR 

 

KD 

 

JR 

 

TP 

22 Orang tua saya berpendidikan SMA 
     

23 
Orang tua bersikap arif ketika menghadapi 

siswa yang bermasalah. 

     

24 Orang tua saya mengoreksi hasil belajar saya      

25 
Orang tua saya sabar dalam membimbing 

tugas pelajaran 

     

26 
Orang tua saya membiarkan saya ketika saya 

belajar 

     

C. Kemampuan Mendidik Psikologi Anak 
     

27 
Orang tua saya memberikan aturan tegas 

mengenai jadwal belajar 

     

28 
Orang tua saya mengajarkan kesabaran dalam 

proses belajar 

     

29 
Orang tua senang ketika saya belajar dengan 

giat 

     

30 
Orang tua saya memberikan saya hadiah ketika 

nilai ranking saya bagus 

     

 

3. ANGKET PENELITIAN PROFESIONALISME GURU (X2) 

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang menggambarkan 

tentang Profesionalisme Guru. 

Alternatif Jawaban: 

 

SL = Selalu 

SR = Sering 

KD = Kadang-Kadang 

JR = Jarang 

TP = Tidak Pernah 

 

 

No 

 

Pernyataan  

 

Alternatif Jawaban 

     



A. Kurikulum 
 

SL 

 

SR 

 

KD 

 

JR 

 

TP 

1 
Guru saya mengajar sesuai disiplin ilmu yang 

dimiliki 

     

2 
Guru  saya menyiapkan rencana persiapan 

pembelajaran (rpp) 

     

3 
Guru saya mengajak untuk belajar di luar 

kelas 

     

4 Guru saya rajin mengajar      

B. Materi  
     

5 

Guru saya memberikan keteladanan yang baik 

kepada saya baik disekolah maupun diluar 

sekolah 

     

6 
Guru saya sebelum belajar memperhatikan 

semua siswanya dikelas 

     

7 
Guru saya memberi tugas terkait dengan 

materi yang diajarkan 

     

8 
Guru saya memberikan kesimpulan ketika 

diakhir pembelajaran 

     

9 
Guru saya belum pernah mengembalikan hasil 

pekerjaan saya ketika ulangan harian 

     

10 
Guru saya menggunakan satu metode dalam 

mengajar 

     

11 
Guru saya melakukan tanya jawab didalam 

proses pembelajaran 

     

12 Guru saya mengantuk saat mengajar      

13 
Guru saya dapat mengoperasikan media 

pembelajaran 

     

14 
Guru saya memimpin berdoa ketika memulai 

dan mengakhiri pembelajaran 

     

15 
Guru saya memberikan aturan yang jelas dan 

tegas berkaitan dengan proses pembelajaran. 

     

16 
Guru saya mengucapkan salam ketika masuk 

kelas 

     



  
 

SL 

 

SR 

 

KD 

 

JR 

 

TP 

17 

Guru saya menyajikan/menyampaikan materi 

pelajaran menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

     

18 

Guru saya menciptakan kreatifitas kelas pada 

saat proses pembelajaran sehingga tidak 

membosankan. 

     

19 
Guru saya marah ketika siswa tidak 

mengerjakan PR 

     

C. Media 
     

20 
Guru saya menyuruh siswa untuk mengatakan 

kebutuhan dalam belajar 

     

21 Guru saya mengadakan ulangan harian 
     

22 
Guru saya mengadakan pengayaan (jam 

pelajaran tambahan)  

     

23 Guru saya mengadakan tes remedial 
     

24 
Guru saya bersikap arif ketika menghadapi 

siswa yang bermasalah. 

     

25 Guru saya mengoreksi hasil belajar saya       

26 
Guru saya bersikap adil dan obyektif pada 

siswa. 

     

27 
Guru saya memberikan sumber buku pelajaran 

oleh guru 

     

28 
Guru Saya setiap hari bersalaman ketika 

bertemu dengan guru 

     

29 
Guru saya dapat mengendalikan emosi ketika 

siswa membuat masalah. 

     

30 Guru saya menjelaskan materi dengan infocus 
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